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ABSTRAK

Judul : Evektifitas Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbasis Multipel Representasi untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik
Materi [katan Kimia

Peneliti : Afifatul Rizgiyatal Mukhoyaroh

NIM : 2008076040

Model pembelajaran yang kurang inovatif menyebabkan

pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik rendah.
Penelitian ini dilakukan karena pembelajaran di MA Abadiyah
Gabus masih menggunakan metode teacher centered, sehingga
pemahaman konsep peserta didik tidak terbangun. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
problem based learning berbasis multipel representasi untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik materi ikatan
kimia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen berdesain non equivalent
control group design dengan teknik pengambilan sampel
Purposive sampling. Populasi sekaligus sampel pada penelitian
ini kelas X-A menjadi kelas eksperimen sedangkan kelas X-C
menjadi kelas kontrol. Data penelitian didapatkan melalui hasil
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol yang
dianalisis menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data tahap
akhir diperoleh bahwa hasil uji hipotesis menggunakan uji
independen sampel t-test pada data post-test, menunjukkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 dengan taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Karena nilai signifikansi (2-
tailed) lebih kecil dari 0,05; maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima sedangkan hipotesis nol (H,) ditolak. Berdasarkan
hasil tersebut, maka model pembelajaran problem based
learning berbasis multipel representasi efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik materi ikatan
kimia.

Kata Kunci: Model PBL-MR, pemahaman konsep, ikatan kimia
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu cara untuk meningkatkan
kualitas manusia agar dapat mengikuti perkembangan
ilmu teknologi dan pengetahuan (Mulyani dan Haliza,
2021). Kegiatan pembelajaran di kelas merupakan suatu
ikhtiar untuk menunjang mutu pendidikan. Kegiatan
pembelajaran ini juga merupakan salah satu bagian dari
proses pendidikan yang memiliki tujuan untuk membawa
suatu kondisi ke kondisi baru yang lebih baik. Proses
pembelajaran yang buruk merupakan salah satu
tantangan pendidikan di Indonesia.

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik
ketika guru bertindak tidak hanya sebagai pendidik saja,
akan tetapi juga bertindak sebagai pengarah dan
pembimbing dalam cara berpikir untuk membangun sikap
ilmiah. Peran guru sangat penting dalam pendidikan
formal. Guru harus mempunyai potensi dan kemampuan
agar peserta didik dapat berkembang secara maksimal.
Oleh karena itu guru harus dapat menciptakan kondisi
pembelajaran di kelas dapat menarik perhatian peserta

1
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didik. Cara yang efektif yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang efektif (Lestari dan Irawati, 2020).
Problem based learning (PBL) adalah suatu model
pembelajaran yang membutuhkan kemampuan peserta
didik untuk memecahkan suatu permasalahan dan dapat
belajar dengan aktif baik secara mandiri ataupun bekerja
sama dalam kelompok. Guru mempunyai tugas dalam
penerapan PBL, diantaranya yaitu menyajikan suatu
permasalahan, memberikan pertanyaan dan memberikan
fasilitas kepada peserta didik agar dapat diskusi dan
melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah. Tujuan
utama dari PBL ini adalah agar peserta didik dapat
menyelidiki suatu permasalahan bermakna secara
terbuka, sehingga peserta didik dapat mengetahui solusi
penyelesaiannya (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014).
Model pembelajaran PBL dapat mendorong peserta didik
agar aktif pada kegiatan pembelajaran, serta guru dapat
berperan sebagai fasilitator dan motivator yang baik,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan efektif. Model pembelajaran diterapkan sebagai
jembatan bagi peserta didik agar dapat melaksanakan

proses pembelajaran di sekolah dengan baik. Salah satu
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ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik di
sekolah adalah ilmu pengetahuan alam (IPA).

Salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA)
adalah ilmu kimia. Effendy (2016) mengatakan bahwa
[Imu kimia merupakan ilmu yang mempelajari mengenai
struktur, susunan, sifat-sifat zat, konsep kimia, dan teori-
teori yang berisi penjelasan terjadinya perubahan materi
beserta energi yang menyertai perubahan materi tersebut.
Teori dan konsep pada bidang kimia saling berhubungan
satu sama lain. Capaian materi yang ada dalam ilmu kimia
merupakan konsep yang memiliki sifat yang rumit.
Contohnya adalah pada teori mengenai atom, molekul, ion,
dan ikatan kimia. Oleh karena itu, ilmu kimia sering kali
dianggap sulit bagi sebagian peserta didik (Uliyandari,
2014).

Banyak konsep ilmu kimia yang berkaitan dengan
perhitungan dan bersifat abstrak, sehingga ilmu kimia
dirasa sulit oleh sebagian besar peserta didik (Wahyudi,
2018). Sifat ilmu kimia yang cenderung kompleks dan
memiliki konsep yang abstrak, membuat peserta didik
harus dapat memahami konsep kimia dengan baik dan
mendalam.  Arifin  (2000) dalam penelitiannya

menyebutkan bahwa istilah-istilah dalam ilmu kimia
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adalah suatu hal yang cukup sulit untuk dipelajari bagi
peserta didik. Kesulitan ini cenderung dialami oleh
peserta didik, sebab kebanyakan peserta didik hanya
menghafal istilah dan tidak menanamkan pemahaman
akan konsep dengan benar istilah yang biasa dipakai
dalam pembelajaran kimia. Pengajaran kimia juga tidak
lepas dari kesulitan pada angka seperti perhitungan, di
mana peserta didik harus cermat dalam rumusan
matematis. Namun, sering ditemui peserta didik yang
belum memahami rumusan tersebut dengan benar. Ilmu
kimia juga berkaitan dengan representasi tiga level yang
sering disebut sebagai multipel representasi Johnstone
(1991).

Multipel representasi menurut Johnstone (1991)
mengatakan bahwa pada pembelajaran kimia, terdapat
tiga tingkat representasi kimia diantaranya, representasi
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Pertama
yaitu tingkat representasi makroskopik yang merupakan
fakta kimia yang dapat diamati. Contohnya seperti
peristiwa kimia pada saat praktikum seperti warna yang
berubah, suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan
yang dapat dilihat saat berlangsungnya suatu reaksi.

Sunyono (2015) mengatakan bahwa tingkatan
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representasi yang kedua adalah submikroskopik, dimana
para ahli menjelaskan tentang fenomena atau fakta secara
mikroskopis, diantaranya seperti atom, molekul, partikel,
ion, dan struktur. Tingkatan yang ketiga adalah simbolik,
dimana menggunakan lambang/simbol untuk
menggantikan peristiwa kimia atau makroskopis dengan
penggunaan rumus kimia, lambang, persamaan, aljabar,
grafik, dan mekanisme reaksi (Johnstone, 1991). Selain itu,
representasi simbolik berfungsi sebagai penghubung
antara representasi level mikroskopik dan makroskopik
(Taber, 2009). Ketiga representasi ini berfungsi secara
bersamaan dan sangat penting dalam proses
pembelajaran kimia. Oleh karena itu, peserta didik harus
diajarkan hubungan antara Kketiganya secara jelas
(Treagust dan Chandrasegaran, 2009).

Berkaitan dengan ketiga representasi kimia,
ringkasan yang dikemukakan oleh Gilbert dan Treagust
(2009) dari banyak penelitian mengenai kesulitan yang
dialami oleh peserta didik dalam mempelajari ilmu kimia
yaitu lemahnya pengalaman peserta didik pada tingkat
makroskopik. Kurangnya pengalaman peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium

disebabkan oleh peserta didik tidak menemukan kejelasan
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apa yang harus dipelajari dalam praktikum kimia.
Seringnya miskonsepsi yang dialami peserta didik pada
level submikroskopik, disebabkan oleh pemahaman
konsep yang dimiliki peserta didik terkait sifat-sifat
partikel, materi tergolong rendah, dan ketidakmampuan
peserta didik untuk melihat wujud dan proses kimia.
Lemahnya kemampuan peserta didik untuk memahami
kerumitan kaidah-kaidah dalam merepresentasikan level
simbolik juga menjadi kesulitan peserta didik dalam
pembelajaran kimia. Hal tersebut dapat dilihat ketika
peserta didik mengalami kesulitan untuk menuliskan
simbol-simbol kimia. Berdasarkan wuraian berbagai
kesulitan yang dialami, dapat menjadikan peserta didik
tidak mampu untuk bergerak diantara ketiga level
representasi (Gilbert dan Treagust, 2009). .

Farida et al, (2018) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa kemampuan untuk memecahkan
masalah dan kesulitan-kesulitan pada pembelajaran kimia
sangat penting untuk dilakukan. Peserta didik akan lebih
mudah untuk memahami pengetahuan melalui hubungan
antara ketiga tingkatan representasi ketika peserta didik
dapat memahami peran masing-masing dari ketiga

tingkatan representasi tersebut. @ Dengan demikian,
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peserta didik lebih memungkinkan untuk memahami
konsep yang diperlukan untuk memecahkan suatu
permasalahan kimia. Keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran kimia dapat ditunjukkan dengan
penggunaaan multipel representasi kimia. Dengan
demikian berdasarkan uraian tersebut, kemampuan
representasi peserta didik pada pembelajaran kimia perlu
dikembangkan.

Kemampuan representasi perlu dikembangkan
karena dapat mempermudah peserta didik dalam
memecahkan masalah kimia dan memahami konsepnya
dengan baik (Sari dan Helsy, 2018). Penggunaan multipel
representasi juga dapat mempermudah peserta didik
untuk mempelajari kimia, dengan demikian peserta didik
dapat memahami dan mengingat konsep kimia dengan
mudah. Miskonsepsi akan timbul ketika peserta didik
tidak memahami konsep kimia dengan benar.
Ketidakmampuan peserta didik dalam menggabungkan
beberapa konsep, jika dibiarkan secara berkelanjutan
maka dapat mengakibatkan peserta didik merasa sulit
dalam memahami konsep yang baru (Sunyono, 2015).

Hasil observasi yang dilaksanakan di kelas saat

proses pembelajaran di MA Abadiyah Gabus Pati,
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didapatkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada
materi kimia masih tergolong rendah. Banyak peserta
didik yang percaya bahwa materi yang cukup sulit
dipahami dalam ilmu kimia adalah materi ikatan kimia,
dimana peserta didik kesulitan dalam membedakan
antara ikatan ionik, ikatan kovalen, dan ikatan logam.
Peserta didik merasa kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal yang diberikan karena pemahaman konsep peserta
didik tidak menyeluruh. Guru hanya menerapkan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan
diskusi dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga
pembelajaran yang dibawakan guru cenderung monoton
dan kurang inovatif. Hal tersebut dapat menyebabkan
kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki peserta
didik pada pembelajaran kimia.

Herawati et al, (2013) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa peran multipel representasi sangat
penting bagi peserta didik untuk menunjang pemahaman
konsep materi kimia. Pembelajaran dengan multipel
representasi bertujuan agar dapat menjembatani proses
belajar dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap konsep kimia. Hasil penelitian yang dilakukan

oleh Herawati et al., (2013) kepada peserta didik kelas XI
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SMA Negeri 1 Karanganyar, menyatakan bahwa pada
materi laju reaksi, prestasi belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran berbasis multipel
representasi pada materi laju reaksi lebih tinggi daripada
pembelajaran konvensional. Berdasarkan uraian tersebut
peran multipel representasi sangat penting bagi peserta
didik untuk menunjang pemahaman konsep kimia.
Berdasarkan data hasil angket pra-riset yang
diberikan terhadap peserta didik kelas X MA Abadiyah
Gabus Pati, sebanyak 76,7% peserta didik beranggapan
bahwa salah satu mata pelajaran yang sulit adalah mata
pelajaran kimia. Penyebab peserta didik tidak tertarik
pada mata pelajaran kimia adalah karena sulitnya
menyelesaikan soal-soal kimia, seperti perhitungan kimia,
reaksi kimia, dan rumus-rumus. Sebanyak 69,9% peserta
didik mengatakan bahwa guru tidak menggunakan model
pembelajaran yang inovatif, sehingga mengakibatkan
peserta didik kurang tertarik untuk mengerjakan latihan
soal kimia. Berdasarkan hal tersebut, maka kesulitan yang
dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
kimia dapat mengakibatkan rendahnya pemahaman

konsep peserta didik.
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Faktor yang berperan penting pada peserta didik
dalam memahami konsep adalah penggunaan model
pembelajaran yang tepat (Sagala et al, 2019).
Berdasarkan hal tersebut, guru harus memahami model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik. Peserta didik dapat lebih
mudah untuk memahami materi dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat, sehingga berpengaruh
pada hasil belajar peserta didik. Upaya yang dapat
diusahakan agar peserta didik dapat mengatasi kesulitan
dalam memahami konsep yaitu dengan cara guru harus
memilih model pembelajaran yang menjadikan peserta
didik menganggap bahwa kimia tidak sulit, dengan
demikian motivasi belajar peserta didik akan meningkat
dan suasana belajar akan lebih menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
terhadap guru kimia menunjukkan bahwa penggunaan
metode ceramah dan pemberian tugas masih digunakan
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, maka pemahaman konsep peserta didik
terhadap mata pelajaran kimia tergolong rendah. Fakta
bahwa kegiatan pembelajaran belum berjalan dengan baik

merupakan penyebab utamanya, sehingga sebagian besar
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peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami
konsep kimia. Peserta didik hanya menerima
pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga
pemahaman materi yang dimiliki oleh peserta didik
kurang berkembang. Peserta didik akan lebih antusias
untuk mengerjakan pada saat guru memberikan suatu
permasalahan kepada peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, guru dituntut untuk
menentukan model pembelajaran yang dapat mendorong
peserta didik agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Model pembelajaran yang menjadi salah
satu alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep
kimia peserta didik dalam memecahkan masalah adalah
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) (Rusman,
2014). PBM juga dikenal sebagai problem based learning
(PBL) yang membutuhkan peserta didik untuk mampu
menyelesaikan masalah dan memiliki sistem belajar
mandiri serta kelompok sehingga mampu untuk
berpartisipasi dalam kelompok. Guru dapat mengajukan
masalah, memberikan pertanyaan, mendorong
penyelidikan serta diskusi.

Kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran

problem based learning yaitu ketika peserta didik



12

mengorientasikan suatu permasalahan. Peserta didik
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
karena belum memahami konsep kimia secara
menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru
kimia, didapat informasi bahwa kesulitan yang dialami
peserta didik dalam memahami konsep kimia karena
peserta didik kesulitan dalam memvisualisasikan konsep
kimia dengan baik. Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran problem based learning berbasis multipel
representasi sangat penting untuk diterapkan, agar dapat
membangun pemahaman konsep peserta didik. Sehingga
model pembelajaran problem based learning dapat
berjalan dengan optimal.

Guru mengakui bahwa secara representatif,
sebagian peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami materi ikatan kimia yang bersifat abstrak.
Wisudawati (2017) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa dalam materi ikatan kimia, peserta didik
mengalami kesulitan untuk menghubungkan ketiga
tingkatan representasi. Hal tersebut disebabkan oleh
peserta didik kesulitan untuk mengamati secara langsung

mengenai bentuk atom dan pola interaksinya.
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Widarti dan Safitri (2018) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa miskonsepsi yang dihadapi peserta
didik menjadi alasan mengapa materi ikatan kimia
dianggap sulit. Miskonsepsi yang dihadapi peserta didik
adalah sebagai berikut (1) peserta didik tidak dapat
menggambarkan representasi kimia dengan baik karena
pemahamannya terhadap proses pembentukan ikatan ion
masih kurang 2) peserta didik Kkesulitan untuk
membedakan senyawa yang mengandung ikatan ion dan
kovalen, dan (3) peserta didik tidak dapat menjelaskan
proses terbentuknya ikatan logam karena pemahamannya
mengenai ikatan logam masih kurang. Hal ini
membuktikan pada pembelajaran kimia khususnya materi
ikatan kimia membutuhkan strategi yang kreatif, agar
dapat memperluas inspirasi peserta didik untuk
meningkatkan pengetahuannya. Melalui model
pembelajaran yang sesuai, maka peserta didik dapat
memahami dan mempelajari konsep yang sesuai.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian yang menerapkan model pembelajaran yang
tepat dengan materi kimia. Terdapat beberapa pencapaian
terhadap produk sains, proses sains, dan sikap ilmiah

melalui model pembelajaran problem based learning
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sehingga dapat membentuk hasil belajar kimia. Konsep
abstrak tersebut akan lebih efektif untuk dipelajari
dengan multipel representasi yang digabungkan dengan
model pembelajaran problem based learning. Multipel
representasi dapat menjadi pelengkap kegiatan pada fase
diskusi, di mana peserta didik akan mempertimbangkan
mengenai konsep awal yang dimilikinya untuk
dipertahankan atau diubah menjadi konsep baru.
Penerapan model pembelajaran problem based
learning berbasis multipel representasi yang belum
pernah diterapkan di MA Abadiyah Gabus Kabupaten Pati,
tentunya dapat menjadikan pemahaman konsep peserta
didik pada materi kimia akan meningkat. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis berniat untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Multipel
Representasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep

Peserta Didik Materi [katan Kimia”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka
identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Pemahaman konsep peserta didik pada materi kimia
tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan karena
rendahnya kemampuan representasi kimia peserta
didik.

2. Materi ikatan kimia merupakan materi yang dianggap
sulit bagi sebagian besar peserta didik karena
mengandung perhitungan dan definisi konsep.

3. Guru lebih mendominasi proses pembelajaran di kelas,
sehingga peserta didik kurang berperan aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

Pembatasan Masalah
Penelitian ini membatasi masalah yang akan
difokuskan pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Kurangnya peran aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran, menjadikan pemahaman konsep yang
dimiliki peserta didik rendah, sehingga penelitian ini
fokus pada penerapan model pembelajaran problem
based learning berbasis multipel representasi.

2. Pemahaman konsep yang rendah pada peserta didik
menjadi sebab pada penelitian ini untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan

menggunakan indikator menurut Anderson (2010).
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3. Peserta didik menganggap materi ikatan kimia adalah
materi yang sulit, karena mengandung perhitungan
dan definisi konsep, sehingga penelitian ini hanya

membahas materi ikatan kimia

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
apakah model pembelajaran problem based learning
berbasis  multipel representasi  efektif  untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada

materi ikatan kimia?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah yang telah diuraikan di atas adalah untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran problem
based learning berbasis multipel representasi untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada

materi ikatan kimia.

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat

memberikan manfaat, diantaranya adalah sebagai berikut:
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1) Bagi Peneliti:

a.

Mendapat informasi tentang kemampuan
representasi kimia peserta didik dalam
pemahaman konsep materi ikatan kimia

Penelitian ini dimanfaatkan sebagai referensi

untuk penelitian yang lebih lanjut dan relevan

2) Bagi Guru:

d.

Membantu guru mengidentifikasi kemampuan
representasi kimia peserta didik dalam
pemahaman konsep materi ikatan kimia.

Penelitian ini dimanfaatkan oleh guru sebagai
referensi  untuk  mengembangkan  model
pembelajaran yang tepat dengan kemampuan

representasi.

3) Bagi Umum:

d.

Memberikan pengetahuan bagi kalangan umum
tentang konsep ikatan kimia dan kemampuan
representasi kimia peserta didik.

Memberikan inovasi baru dalam meningkatkan
kemampuan representasi kimia peserta didik pada
materi ikatan kimia melalui pengembangan model

pembelajaran yang tepat.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Model Problem Based Learning

a. Pengertian Model Problem based learning

Problem based learning (PBL) ditemukan
untuk pertama kali oleh Prof. Howard Barrows pada
proses pembelajaran ilmu kesehatan di McMaster
University Canada sekitar tahun 1970-an (Amir,
2009). Model Problem based learning telah
digunakan secara luas di semua jenjang pendidikan.
Model ini pertama kali digunakan dalam dunia
pendidikan kedokteran untuk mendiagnosis suatu
masalah. Model PBL ini lebih fokus dengan
permasalahan yang diberikan agar dapat
memberikan pemahaman, pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh peserta
didik pada umumnya (Williams, 2011). PBL telah
digunakan secara luas pada semua jenjang

pendidikan (Suyadi, 2013).

18



19

Pengertian problem based learning menurut
Gunantara, Suarjana, & Riastini (2014) adalah
“Metode intruksional yang menantang peserta didik
agar belajar untuk bekerjasama dalam kelompok
untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata”.
Model Problem based learning dapat melatih peserta
didik agar dapat memahami konsep, berpikir kritis,
analitis. rasa keingintahuan, kemampuan analisis,
dan dorongan untuk belajar akan tumbuh jika

menggunakan sumber belajar yang sesuai.

Arends (2012) dalam  penelitiannya
mengatakan bahwa “problem based learning
diterapkan agar dapat mempermudah peserta didik
dalam pengembangan intelektual, pemahaman
konsep, kemampuan berpikir, dan memecahkan
permasalahan, serta membangun kemandirian bagi
peserta didik. Aulia dan Budiarti (2022) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa karakteristik
yang dimiliki model pembelajaran problem based
learning dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
yaitu adanya permasalahan yang dijadikan sebagai
latar belakang. Guru memberikan permasalahan

kepada peserta didik agar dapat berpikir kritis dan
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mempunyai kemampuan pemecahan masalah, serta
mendapatkan pengetahuan yang baru. Penerapan
model pembelajaran sangat dianjurkan untuk
menumbuhkan motivasi dalam Dbelajar dan
membuat peserta didik agar berperan aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat dan
penjelasan dari beberapa ahli yang sudah jelaskan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa  model
pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan
masalah. Dalam penerapan model PBL, peserta
didik diberikan permasalahan agar dapat
menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik,
kemampuan untuk menganalisis, dan mendukung
peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan masalah. Tujuan dari masalah
ini adalah untuk mendorong peserta didik agar
dapat memahami ide-ide dan memiliki kemampuan

untuk menerapkan pengetahuan mereka sendiri.
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based
Learning

Arends (2012) dalam  penelitiannya

mengatakan bahwa karakteristik model problem

based learning yaitu:

1)

2)

3)

Pemberian = pernyataan  atau  masalah,
mengorganisasikan pengajuan seputar
pertanyaan dan masalah yang keduanya secara
sosial penting dan secara pribadi bermakna
bagi peserta didik.

Berkonsentrasi pada hubungan antar beberapa
masalah yang akan diselidiki, telah dipilih
benar-benar nyata agar dalam pemecahannya
peserta didik meninjau masalah itu dari banyak
mata pelajaran.

Peserta didik dituntut untuk menganalisis dan
mendefinisikan masalah, mengembangkan
hipotesis, membuat ramalan, mengumpulkan
dan menganalisa informasi membuat inferensi,

dan merumuskan kesimpulan.



22

4) Pembelajaran berbasis masalah diterapkan

oleh peserta didik yang bekerja sama secara

berpasangan.

Scott (2014) dalam penelitiannya

mengatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik

dalam model problem based learning:

iy

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kegiatan belajar mengajar diawali dengan
penyajian permasalahan

Permasalahan yang diberikan didasarkan pada
fakta yang ada

Permasalahan yang dibawakan mengandung
multipel perspective

Permasalahan yang diberikan guru memiliki
karakteristik dan ciri khas tersendiri

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan
bimbingan guru

Proses pembelajaran memiliki solusi dalam
setiap permasalahan yang ada

Pembelajaran dilaksanakan dengan

komunikatif, kooperatif dan kolaboratif.

Berdasarkan  karakteristik yang telah

diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
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model pembelajaran problem based learning
memiliki tujuan untuk memberikan peserta didik
kemampuan agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan melalui kegiatan analisis,
mengevaluasi, membentuk, dan menyusun, serta

metode lainnya.

Langkah-Langkah atau Sintak Model Pembelajaran

Problem Based Learning

Kosasih  (2014) dalam  penelitiannya
menyebutkan langkah-langkah penerapan model
pembelajaran problem based learning menurut

adalah sebagai berikut:
1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah.

Peserta didik diminta guru untuk
memperhatikan yang hal berkaitan dengan
kompetensi dasar yang akan dibahas.

2) Memberikan pertanyaan dan menciptakan
permasalahan.

Peserta didik diminta guru untuk
mengidentifikasi permasalahan yang

berkenaan dengan kejadian yang diamati.



3)

4)

5)

24

Permasalahan diidentifikasi dalam bentuk

pertanyaan yang rumit.
Menalar, mengumpulkan data

Guru meminta peserta didik untuk
membaca referensi, pengamatan lapangan,
wawancara, dan metode lain  untuk
menemukan data dan menemukan solusi dari
suatu permasalahan secara individu dan

kelompok.

Mengasosiasi, merumuskan jawaban

Peserta didik diminta guru untuk
menganalisis data dan menuliskan jawaban
mengenai permasalahan yang telah

dirumuskan sebelumnya.
Mengomunikasikan.

Peserta didik dengan bantuan guru,
diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya mengenai permasalahan yang sudah
dirumuskan sebelumnya. Peserta didik juga

dibantu oleh guru untuk merefleksikan dan
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mengevaluasi terhadap kegiatan penyelesaian

masalah.
Arends (2012) mengemukakan dalam
penelitianya bahwa langkah-langkah  model

pembelajaran problem based learning ditunjukkan

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Problem
Based Learning

Fase Perilaku guru
Fase 1: Guru menyampaikan tujuan
Orientasi masalah pembelajaran,  menjelaskan
kepada peserta logistik (bahan dan alat)
didik. penyelesaian masalah, dan
mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi dalam
penyelesaian masalah.
Fase 2: Guru membantu peserta didik
Mengorganisasikan untuk memaknai dan
peserta didik untuk mengorganisasikan
belajar pembelajaran agar sesuai
dengan penyelesaian masalah.
Fase 3: Guru membantu peserta didik
Mendukung untuk mencari informasi yang
kelompok sesuai, melakukan percobaan,
investigasi dan memecahkan masalah.
Fase 4: Guru membantu peserta didik
Menyajikan hasil dalam merencanakan dan
diskusi dan membuat hasil diskusi sesuai
mempresentasikan dengan tugas yang diberikan

seperti: laporan, video, dan
model-model, serta membantu
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Fase Perilaku guru
mereka saling berbagi hasil
karya satu sama lain.

Fase 5: Guru bersama peserta didik
Menganalisis dan melakukan refleksi terhadap
mengevaluasi hasil diskusinya serta proses-
proses proses pembelajaran yang
penyelesaian telah dilaksanakan.

masalah

Berdasarkan sintak model pembelajaran
problem based learning yang telah diuraikan
menurut para ahli tersebut, maka dapat
diimplementasikan dalam proses pembelajaran di
kelas. Langkah-langkah tersebut diharapkan agar
peserta didik dapat menunjang pemahaman konsep,
keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan
kemampuan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Penelitian ini menggunakan sintak
model pembelajaran yang dikemukakan oleh

Arends (2012).

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning
dianggap memiliki banyak kelebihan. Ertikanto
(2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
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keunggulan model pembelajaran problem based

learning adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyelesaian suatu permasalahan adalah
metode yang sangat baik untuk lebih
memahami suatu konsep

Penyelesaian suatu permasalahan dapat
memicu peserta didik agar mampu untuk
mengetahui hal baru.

Penyelesaian suatu permasalahan dapat
melatih pemahaman konsep, kemampuan
berpikir kritis bagi peserta didik.

Penyelesaian suatu permasalahan dapat
melatih peserta didik bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata

Penyelesaian suatu permasalahan dapat
memberikan motivasi dan semangat peserta
didik dalam proses pembelajaran

Penyelesaian suatu permasalahan dapat
meningkatkan peserta didik untuk mengasah
pengetahuan

Penyelesaian suatu permasalahan dapat

melatih peserta didik untuk mengembangkan
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pengetahuan barunya dan bertanggungjawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan

8) Penyelesaian suatu permasalahan dianggap
lebih menarik bagi peserta didik.

9) Penyelesaian suatu permasalahan dapat
menumbuhkan minat belajar bagi peserta
didik.

Diungkapkan oleh Wulandari dan Surjono
(2013) adapun kelemahan model pembelajaran
problem based learning di antaranya:

1) Peserta didik tidak tertarik untuk mencoba
kembali mengenai pembelajaran yang sulit
untuk dipelajari.

2) Membutuhkan waktu yang lama dalam
menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah

3) Peserta didik akan merasa kurang termotivasi
manakala kurang memahami materi yang

disampaikan.

Berdasarkan  uraian  keunggulan dan
kelemahan dari model pembelajaran di atas, maka
dapat ditarik  kesimpulan bahwa  model

pembelajaran problem based learning efektif untuk
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menumbuhkan keyakinan peserta didik bahwa
mereka mampu belajar secara mandiri. Model
pembelajaran problem based learning mempunyai
kelamahan yang dapat menjadikan proses
pembelajaran dikelas kurang maksimal.
Berdasarkan kelemahan yang sudah diuraikan,
maka dapat diantisipasi melalui peningkatan proses
pembelajaran dengan memaksimalkan langkah-

langkah model pembelajaran.

Multipel Representasi

Multipel representasi terbagi menjadi dua suku
kata, yakni multipel dan representasi. Multi menurut
KBBI adalah lebih dari satu dan bentuk terikat banyak
(Nugroho dan Ruwanto, 2017). Kata representasi
berasal dari kata “represents” yang berarti menyajikan,
menyimbolisasikan, dan menggambarkan. Sesuatu
yang digunakan untuk menggambarkan keadaan,
benda, atau fenomena disebut dengan representasi.
Representasi adalah usaha peserta didik untuk
menyampaikan konsep yang dipelajari dengan cara
tertentu (Hutagaol, 2013).

Kemampuan peserta didik dalam mentransfer

dan menghubungkan setiap tingkat representasi yang
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mencerminkan pemahaman peserta didik tentang
kimia disebut sebagai kemampuan representasi (Hanif,
Sopandi, & Kusrijadi 2013). Multipel representasi
merupakan teknik mengulangi konsep dalam berbagai
bentuk representasi yang berbeda, seperti dengan cara
verbal, berupa tulisan ataupun lisan, grafik, gambar,
lambang, dan persamaan matematika (Prain dan
Waldrip, 2008). Berdasarkan uraian di atas, maka
multipel representasi termasuk jenis representasi yang
mengintegrasikan antara tulisan, gambar asli, dan
grafik. Diharapkan pembelajaran multipel representasi
dapat memudahkan peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman konsep kimia, terutama pada konsep yang

abstrak.

Representasi pada ilmu kimia terbagi menjadi
tiga tingkatan representasi diantaranya adalah tingkat
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.
keterkaitan ketiga level representasi tersebut dapat

diamati pada Gambar 2.1.
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Makroskopik

(Percobaan dan pengalaman)

Submikroskopik Simbolik
(Elektron, molekul, (Simbol, rumus,
atom) persamaan, dan grafik)

Gambar 2.1 Tiga Level Representasi Kimia (Treagust
etal, 2003)

a. Makroskopik
Makroskopik dijelaskan dalam KBBI (2000)

yang memiliki arti dapat dipandang dengan
menggunakan mata telanjang tanpa tanpa
menggunakan alat mikroskop. Representasi
makroskopik adalah suatu fenomena/peristiwa
yang dapat diamati oleh peserta didik baik dari
pengamatan di laboratorium maupun di lingkungan
sekitar. Seperti perubahan warna, bentuk, suhu, dan
lain-lain (Treagust et al., 2003).

Representasi pada tingkat makroskopik
merupakan representasi yang berupa hasil
pengamatan yang berbentuk padatan, cairan, gas,

koloid, dan aerosol. Contoh fenomena yang dapat
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dilihat dengan menggunakan indra adalah
terjadinya perubahan warna, massa, kepadatan,
konsentrasi, pH, suhu dan tekanan osmotik yang
dapat diamati pada saat sedaang berlangsungnya
suatu reaksi (Gilbert dan Treagust, 2009). Peserta
didik dapat merepresentasikan hasil
pengamatannya di laboratorium dengan berbagai
cara, seperti diskusi kelompok, laporan tertulis,
presentasi, diagram, grafik dan lain-lain (Mujakir,
2017).

Contoh representasi makroskopik pada
materi ikatan kimia didapatkan melalui pengamatan
secara langsung bentuk senyawa-senyawa dan
pengalaman peserta didik sehari-hari. Contohnya
seperti pada garam dapur (NaCl) yang merupakan
salah satu contoh senyawa dengan kecenderungan
berikatan secara ionik. Kebanyakan senyawa ionik
ditemukan dalam keadaan padat (berupa garam
kristal) pada temperatur ruang. Adapun contoh dari
senyawa kovalen adalah air (H»0) yang memiliki
fasa cair pada temperatur ruang. Senyawa yang
berikatan secara kovalen dapat juga berwujud gas

dan padat, tergantung dari interaksi antarmolekul
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senyawanya. Contoh pada ikatan logam adalah
kawat tembaga. Kebanyakan logam ditemukan

dalam keadaan padat pada temperatur ruang.
. Submikroskopik

Submikrokopis adalah sesuatu yang berkaitan
dengan mikroskop, memiliki bentuk dan ukuran
yang mikro, serta tidak dapat diamati langsung
menggunakan mata telanjang. Oleh karena itu
memerlukan alat seperti mikroskop agar dapat
mengamatinya dengan jelas (KBBI, 2000).
Submikroskopik dapat memvisualisasikan sistem
reaksi, struktur zat kimia, hubungan molekuler dan
atomik, serta dasar dari sebuah fakta yang mnjadi
perubahan kimia (Johnstone, 1991).

Bucat dan Mauro (2009) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa representasi suatu partikel yang
menunjukkan susunan elektron dalam atom,
molekul dan ion disebut dengan representasi
submikroskopik. Submikroskopik dapat membantu
peserta didik untuk meningkatkan pemahaman
konsep kimia mengenai bagaimana reaksi kimia
dilakukan = dengan = mengimajinasikan = dan

memvisualisasikannya melalui proses partikel.
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Sederhanannya, model representasi
submikroskopik dapat diformulasikan dengan
memanfaatkan teknologi komputer, seperti verbal,
gambar, diagram dan model dari dimensi, baik statis
maupun dinamis (berupa animasi) (Sunyono, 2015).
Contoh representasi submikroskopik pada materi
ikatan kimia adalah ketika garam dapur (NaCl)
dilihat menggunakan mikroskop, akan terlihat
seperti gambar kristal, air (H:0) dilihat
menggunakan mikroskop, akan terlihat seperti
gambar model molekul air karena tidak bisa kita
lihat secara langsung. Representasi submikroskopik
lainnya yaitu pada ikatan logam, terdapat model
atom logam yang dapat dilihat menggunakan
mikroskop seperti kawat tembaga yang dapat
digambarkan seperti kelereng yang saling

bersentuhan dalam sebuah kotak.

. Simbolik

Simbolik menurut bahasa berarti lambang.
Representasi  simbolik  berkonsentrasi pada
penggunaan simbol, variabel, dan rumus dalam
matematika. Hapizah (2019) dalam penelitiannya

mengatakan bahwa representasi simbolik dapat
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berupa rumus, persamaan, dan ekspresi aljabar.
Representasi simbolik juga dikenal dengan
representasi  aljabar. Representasi simbolik
menggunakan lambang atau tanda untuk
merepresentasikan atom. Representasi simbolik
dapat memperlihatkan kondisi fisik dari suatu zat,
seperti padat, cair, gas, dan larutan dalam air serta
banyaknya atom dalam molekul atau ion (Gilbert
dan Treagust, 2009).

Susilowati dan Harjani (2020) dalam bukunya
mengatakan bahwa representasi simbolik lainnya
yaitu pada struktur Lewis, yaitu Lewis dengan tanda
titik (.) terkadang juga direpresentasikan dengan
tanda silang (X). Dalam penggambaran jumlah
elektron valensinya, Lewis merepresentasikan
suatu unsur dengan lambang kimia yang
disekitarnya terdapat sejumlah titik atau silang.
Ketika lambang unsur dilambangkan silang maka
lambang Lewis unsur golongan utama adalah
sebagai berikut:

[A: X®
[1A: oXe dll.



36

Contoh representasi simbolik pada materi
ikatan kimia adalah seperti penulisan pada molekul
air yang terdapat dua atom hidrogen (H) dan satu
atom oksigen (O) di dalamnya, sehingga rumus
kimia dari molekul air adalah H,O, simbol Lewis

pada molekul air disajikan pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2 Struktur Lewis molekul air

Simbol kimia garam dapur dilambangkan
dengan unsur natrium (Na) dan klorida (Cl),
sehingga memiliki rumus kimia NaCl, simbol Lewis

pada NaCl disajikan pada Gambar 2.3.
Na:Cl:
Gambar 2.3 Struktur Lewis NaCl

Multipel representasi kimia memiliki
beberapa karakteristik, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1) Penjelasan model dan teori ikatan kimia
digambarkan berdasarkan komposisi bahan
kimia dan sistem reaksi kimia

2) Pengamatan secara langsung dan tidak
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langsung dilakukan untuk memperoleh
pemahaman konsep kimia.

3) penggambaran kimia dapat digambarkan
secara kuantitatif dan kualitatif dari
percobaan.

Peningkatan pemahaman konsep dan
motivasi peserta didik untuk mempelajari materi
kimia dapat tercapai ketika konsep yang abstrak
dapat dipahami dengan mudah, bermanfaat dan
menarik perhatian peserta didik. Multipel
representasi membantu memvisualisasikan suatu
konsep abstrak dari sesuatu yang diamati menjadi
aktual, sehingga peserta didik dapat memahami
konsep yang dicari berdasarkan objek yang
diamati.

Pemahaman Konsep

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pemahaman bermula dari kata paham yang
bermakna mempunyai pengetahuan yang luas dan
mengerti dengan baik sebuah konsep. Pemahaman
bermakna prosedur yang terdiri dari mampu untuk
menginterprestasikan suatu hal, menjelaskan konsep,

memberikan gambaran atau memberi contoh, serta
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menguraikan sesuatu dengan tepat (Susanto, 2016).

Abstraksi berdasarkan fakta, keahlian, dan
kejadian yang terdapat perubahan sesuai dengan fakta
dan pengetahuan terbaru adalah pengertian dari
konsep (Astuti, 2017). Berdasarkan makna tersebut,
Kesumawati (2018) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa pemahaman konsep merupakan Kkeahlian
peserta didik dalam memahami suatu gagasan dan
prosedur (algoritma) secara tepat.

Setiap orang tentunya memiliki pemahaman
konsep yang berbeda, tidak ada orang yang mengalami
pemahaman konsep yang sama. Seorang peserta didik
dalam pemahaman konsep kimia, terkadang
mengalami kesulitan, dan untuk mengatasi kesulitan
tersebut peserta didik sering membuat opini sendiri.
Gagasan tersebut bisa jadi belum tentu tepat dengan
opini dari para ahli mengenai konsep kimia (Murniati
etal., 2018).

Anderson (2010) mengemukakan bahwa peserta
didik dapat dinilai paham konsep jika dapat
mewujudkan arti dari pembelajaran, berdasarkan
bentuk lisan maupun tulisan. Peserta didik dapat

memahami konsep ketika peserta didik dapat
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mengkorelasikan pengetahuan baru dan lama. Dasar
dari pemahaman konsep adalah pengetahuan yang
konseptual. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas
mengenai pemahaman dan konsep dapat diambil
kesimpulan bahwa pemahaman konsep merupakan
kesanggupan peserta didik ketika mampu untuk
mendefinisikan, mengklasifikasikan, mencontohkan,
dan menghubungkan suatu konsep pengetahuan yang
lama dengan pengetahuan yang baru, sehingga mampu
untuk menganalisis konsep tersebut dengan tepat.
Sariningsih  (2014) dalam  penelitiannya
menjelaskan bahwa terdapat tujuh aspek kemampuan
pemahaman konsep yang bersangkutan dengan
matematika, yaitu menginterprestasikan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, = merangkum,
menduga, membandingkan, dan menjelaskan.
Pemahaman yang diungkapkan oleh Anderson (2010)
mengatakan bahwa kategori proses kognitif
pemahaman dibagi menjadi tujuh, diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Menjelaskan (explaining) adalah suatu kegiatan
menciptakan kondisi sebab akibat pada suatu

permasalahan.
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. Menafsirkan (interpreting) adalah kegiatan dalam
perubahan sesuatu dari sebuah gambar menjadi
bentuk yang lain

. Mencontohkan (exemplifying) adalah kegiatan
memberikan contoh atau representasi mengenai
sebuah konsep, serta langkah untuk memberikan
ilustrasi tentang suatu konsep.

. Mengklasifikasikan (classifying) adalah kegiatan
mengelompokkan sesuatu

. Merangkum (summarising) adalah kegiatan
mengambil point penting atau sebuah tema umum
Menyimpulkan  (inferring) adalah  kegiatan
menyusun kesimpulan yang sesuai berdasarkan
informasi yang diterima.

. Membandingkan (comparing) merupaka kegiatan
yang menentukan keterkaitan antara dua gagasan
atau hal lain, dan sebagainya.

Wardhani  (2008) dalam  penelitiannya

mengemukakan bahwa indikator pemahaman konsep

yaitu:

a. Mengemukakan kembali suatu konsep;

b. Mengklasifikasi objek berdasarkan sifat yang sesuai

konsep yang ada;
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Menyajikan contoh dan non-contoh yang berasal
dari suatu konsep;

Menyajikan suatu konsep berdasarkan Kkonsep
representasi matematis;

Mengembangkan ketentuan dari suatu konsep;
Menggunakan dan menentukan proses atau langkah
tertentu;

Menerapkan konsep dan algoritma penyelesaian
suatu permasalahan.

Sanjaya (2009) dalam penelitiannya mengatakan

bahwa bahwa indikator pemahaman konsep adalah

sebagai berikut:

d.

Peserta didik mampu membuat serta mengenal apa
pencapaiannya dengan cara verbal.

Peserta didik dapat membuat konsep matematika
yang berasal dari cara dan terdapat perbedaan yang
diketahuinya.

Peserta didik mampu mengelompokkan objek
berdasarkan persyaratan yang membentuk konsep.
Peserta didik bisa menjalankan keterkaitan antara
prosedur dan konsep.

Peserta didik dapat mencontohkan dan kontra

berdasarkan suatu konsep.
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f. Peserta didik dapat menjalankan konsep
berdasarkan algoritma.

g. Peserta didik dapat memperluas pengetahuannya
akan suatu konsep.

Berdasarkan indikator-indikator pemahaman
konsep yang telah diuraikan oleh para ahli tersebut,
maka dapat diimplementasikan dalam proses
pembelajaran sebagai tolak ukur pemahaman konsep
peserta didik. Peneliti memilih indikator pemahaman
konsep yang dikemukaan oleh Anderson (2010) untuk
diterapkan dalam penelitian ini. Pemahaman konsep
yang diterapkan oleh peneliti hanya menggunakan 6
pemahaman konsep menurut Anderson (2010)
diantaranya adalah  menjelaskan (explaining),
menafsirkan (interpreting), mencontohkan
(exemplifying), = mengklasifikasikan (classifying),
membandingkan (comparing), menyimpulkan
(inferring).

Peneliti  tidak  menggunakan indikator
merangkum (summarising) karena indikator ini
memiliki persamaan dengan indikator menyimpulkan
(inferring). Hal ini berdasarkan KBBI bahwa

Persamaan merangkum dan menyimpulkan
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adalah keduanya sama-sama mengikhtisarkan konsep,
yang bermakna merangkum atau menyimpulkan suatu
konsep yang disajikan secara singkat dan padat, serta
bertujuan untuk memendekkan atau mengambil intisar
dari suatu konsep yang ada  (Kosasih, 2014).
Anderson (2010) mengatakan bahwa pemahaman
konsep peserta didik dapat terpenuhi ketika peserta
didik dapat mengkontruksikan makna dari pesan-
pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan,
ataupun grafis yang disampaikan melalui pengajaran,
buku ataupun yang lain.
Ikatan Kimia
a. Pengertian Ikatan Kimia
Syukri (1999) dalam  penelitiannya
mengatakan bahwa ikatan kimia adalah proses
penggabungan yang terjadi ketika antara satu atom
dengan atom lainnya terjadi proses daya tarik
menarik, sehingga tercapai suatu kestabilan. Ikatan
kimia merupakan atom-atom yang diikat oleh gaya
dalam suatu gabungan ion atau molekul dalam suatu
senyawa. Silberberg (2000) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa Gilbert Newton Lewis dan

Albrecht Kossel mengemukakakn beberapa gagasan
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sebagai berikut:

1) Kenyataan bahwa sukarnya pembentukan
senyawa pada gas-gas mulia (He, Ne, Ar, Kr, Xe,
dan Rn) dapat membuktikan bahwa susunan
elektron yang dimiliki gas-gas mulia stabil.

2) Setiap atom dapat berkeinginan untuk memiliki
susunan elektron yang stabil seperti gas mulia,
dengan cara melepaskan atau menangkap
elektron.

3) Berkaitnya susunan elektron satu dengan atom
lain dapat menjadikan suatu keadaan stabil,
dengan cara melepas dan menangkap elektron
ataupun memakai elektron untuk digunakan
secara bersama-sama

. Atom stabil dan tidak stabil

Unsur gas mulia merupakan unsur dengan
keadaan bebas sebagai atom, berbeda dengan unsur
lain yang ada di bumi. Unsur lain cenderung
menyatu dengan atom lain, baik dengan atom yang
tidak sejenis maupun sejenis. Unsur yang paling
stabil adalah gas mulia. Kestabilan ini disebabkan
oleh susunan delapan elektron yang terletak pada

kulit terluar, selain helium yang sudah memiliki
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konfigurasi elektron yang penuh. Hal ini disebut
dengan konfigurasi oktet, dan pada unsur helium
memiliki konfigurasi duplet (Sudarmo, 2021). Tabel
2.2 dan 2.3. menunjukkan contoh konfigurasi
elektron atom stabil dan tidak stabil.

Tabel 2.2 Contoh Konfigurasi Elektron Atom Stabil

Atom-Atom Stabil

Atom Konfigurasi Elektron Elektron Valensi
2He 2 2
10Ne 2 8 8
18Ar 2 8 8 8
36Kr 2 8 18 8 8
s4Xe 2 8 18 18 8 8

Tabel 2.3 Contoh Konfigurasi Elektrom Atom tidak
Stabil

Atom-Atom Tidak Stabil

Atom Konfigurasi Elektron Elektron Valensi
3Li 2 1 1
7N 2 5 5
20Ca 2 8 8 2 2
35Br 2 8 18 7 7
seBa 2 8 18 18 8 2 2

(Sudarmo, 2021)

Sudarmo (2021) mengatakan bahwa atom

yang tidak stabil akan menjadi stabil dengan cara
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meniru konfigurasi elektron dari atom yang stabil

seperti unsur gas mulia, yaitu dengan cara:

1) Mengurangi  jumlah  elektron  dengan
melepaskan elektron atau menambah jumlah
elektron dengan menarik elektron lain. Untuk
mendapatkan kestabilan tersebut, atom-atom
akan cenderung untuk melepaskan elektron
ketika atom mempunyai energi ionisasi yang
rendah, atom akan cenderung menerima
elektron ketika atom mempunyai afinitas
elektron besar.

2) Memanfaatkan elektron valensi secara
bersama-sama dengan atom lain (mungkin
atom yang berasal dari unsur yang sama atau
berbeda). Elektron yang dipakai secara
bersamaan akan membentuk pasangan
elektron ikatan.

Pembelajaran pada materi ikatan kimia tidak
terlepas dengan lambang Lewis. lambang atom yang
mempunyai elektron valensi disebut sebagai
lambang Lewis. Biasanya, lambang Lewis
ditunjukkan dengan elektron valensi dalam bentuk

titik atau tanda silang kecil (Brady, 1990).
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c. Ikatan Ion

Brady  (1990), dalam  penelitiannya
mengatakan bahwa ikatan yang terjadi akibat
pindahnya elektron dari satu atom ke atom lain
disebut sebagai ikatan ion. Terjadinya ikatan ion
disebabkan oleh tidak stabilnya atom-atom yang
bergabung dari gaya tarik-menarik elektrostatis
antara ion positif (kation) dan ion negatif (anion)
berasal dari atom-atom dalam mencapai
kestabilannya. Atom logam biasanya melepaskan
elektron dan atom nonlogam menangkap elektron.
Sebelum melepaskan elektron, atom logam akan
berganti menjadi ion positif, sedangkan pada atom
nonlogam akan menjadi ion negatif setelah
menerima elektron. Terjadi proses tarik menarik
(gaya elektrostastis) antar ion-ion yang berlawanan
muatan yang disebut ikatan ion (ikatan
elektrovalen) (Mahardiani et al., 2009). Salah satu
contohnya adalah pembentukan NaCl dengan
lambang Lewis dapat diamati pada Gambar 2.4.

Na- + .G ——> Na + 50l ——  NaCl

Gambar 2.4 Pembentukan Ikatan Ion pada NaCl
(Mahardiani et al., 2009)
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Jamilah (2018) menjelaskan bahwa sifat yang
dimiliki oleh senyawa ion adalah sebagai berikut:
1) Memiliki kristal yang keras akan tetapi mudah

hancur
2) Titik lebur dan titik didihnya tinggi
3) Mudah larut jika dimasukkan dalam air
4) Dapat menyalurkan listrik ketika dilarutkan
dalam air.
d. Ikatan Kovalen

(Brady, 1990) dalam  penelitiannya
mengatakan bahwa ikatan yang terjadi akibat
pemakaian pasangan elektron secara bersamaan
oleh dua atom disebut sebagai ikatan kovalen.
Pembentukan ikatan kovalen terjadi antara dua
atom yang akan menangkap elektron secara
bersamaan (sesama atom bukan logam). Sepasang
titik atau garis dapat digunakan untuk menunjukkan
penulisan ikatan kovalen dengan struktur Lewis.
Garis terletak antara dua pasangan elektron yang
terikat, sedangkan pasangan elektron bebas
diwakili oleh titik pada setiap atom. Elektron valensi
satu-satunya yang ditampilkan dalam struktur

Lewis. Gambar 2.5 menunjukkan contoh penulisan
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struktur Lewis pada asam klorida (HCI).

L X ]
H:Cl:
L1
Gambar 2.5 Struktur Lewis Molekul HCI

Berdasarkan Gambar 2.5, klor memerlukan
satu elektron lagi untuk melengkapi
oktetnya. Demikian pula, hidrogen memerlukan
satu elektron lagi untuk mencapai duplet karena
kulit terluar hidrogen hanya dapat menampung dua
elektron. Akibatnya, terbentuk ikatan tunggal
antara dua atom, sehingga terbentuklah ikatan
kovalen. Jenis ikatan kovalen diantaranya adalah:

1) Ikatan kovalen tunggal

Jamilah (2018) menjelaskan bahwa
jenis ikatan kovalen yang menggunakan satu
pasang elektron untuk digunakan secara
bersamaan oleh 2 atom yang berikatan disebut
dengan ikatan kovalen tunggal. Ikatan kovalen
ini dilambangkan dengan garis tunggal (—).
Contoh ikatan kovalen tunggal pada metana

(CH4) dapat diamati pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Contoh ikatan kovalen Tunggal
pada metana (CHa)

Pembentukan ikatan kovalen pada CH,
yaitu dengan menentukan konfigurasi elektron
terlebih dahulu. Atom C memiliki nomor atom
6, sehingga atom C memiliki konfigurasi
elektron: 2,4. Atom H memiliki nomor atom 1,
sehingga  konfigurasi elektronnya: 1.
Berdasarkan kaidah oktet, atom C
membutuhkan 4 elektron, Berdasarkan kaidah
duplet, atom H membutuhkan 1 elektron. 1
atom C berikatan dengan 4 atom H untuk
mencapai kestabilan. Dengan demikian, atom C
menerima 4 elektron dari atom H yang
selanjutnya agar saling berkaitan, elektron
dipakai secara bersamaan. Ikatan antara atom C
dan H dalam pembentukannya ditunjukkan

oleh Gambar 2.7.
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C +4-H —» H:g:H
H

Gambar 2.7 Pembentukan ikatan atom C dan H

Berdasarkan gambar struktur Lewis,
diketahui bahwa terdapat 4 ikatan kovalen
tunggal dan tidak terdapat pasangan elektron
bebas (PEB) di dalam senyawa CH, (Jamilah,
2018).

2) Ikatan Kovalen Rangkap Dua

Jamilah (2018) menjelaskan bahwa
ikatan kovalen yang menggunakan dua pasang
elektron untuk digunakan secara bersamaan
oleh 2 atom yang berikatan disebut dengan
ikatan kovalen rangkap dua. Penggambaran
ikatan kovalen ini dilambangkan dengan garis
rangkap dua (=). Contoh ikatan rangkap dua
yaitu pada senyawa etena (C;H4) dapat diamati
dari Gambar 2.8.

H H
|
H—C=C—H

Gambar 2.8 Contoh ikatan rangkap dua (C2Ha)
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3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga

4)

Jamilah (2018) menjelaskan bahwa
ikatan kovalen yang menggunakan tiga pasang
elektron untuk digunakan secara bersamaan
oleh 2 atom yang berikatan disebut sebagai
Ikatan kovalen rangkap tiga. Penggambaran
dari ikatan kovalen ini adalah dengan lambang
garis rangkap tiga (=). Misalnya pada etuna
(CzH2) dapat diamati pada Gambar 2.9.

H-C=C-H
Gambar 2.9 Ikatan rangkap tiga (C2Hz)

Ikatan Kovalen Koordinasi

Brady (1990) menjelaskan bahwa
terjadinya ikatan yang terbentuk dari satu
pasang elektron dari satu atom yang diberikan
kepada dua atom disebut sebagai ikatan
kovalen koordinasi. Misalnya pada amonium
NH4* yang terbentuk dari amonia NH3 dan ion
hidrogen yang terbentuk karena adanya ikatan
kovalen koordinasi, yang dapat dilihat pada
Gambar 2.10.
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H H i
H N + H* —I|H .N H
H H

Gambar 2.10 Ikatan koordinasi ammonium
NHg*

Kepolaran senyawa kovalen
Jamilah (2018) menjelaskan bahwa senyawa
kovalen dibagi menjadi senyawa kovalen nonpolar
dan senyawa kovalen polar berdasarkan perbedaan
keelektronegatifan atom-atom yang membentuk
senyawa dan bentuk molekulnya.
1) Senyawa Kovalen Nonpolar
Ketika kedua atom tidak memiliki
perbedaan keelektronegatifan (daya tarik
elektron ke inti) yang sama Dbesar,
memungkinkan dapat terjadinya senyawa
kovalen nonpolar. Hal ini mengakibatkan
pasangan elektron milik bersama terletak pada
jarak atom nonlogam sejenis atau dua atom
nonlogam dengan keelektronegatifan yang
sama untuk membentuk molekul satu sama
lain. Akibatnya, polarisasi dalam ikatan
tersebut tidak terbentuk.

Senyawa kovalen nonpolar terdapat
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pada senyawa H; dan Cl,. Tidak terjadi
polarisasi pada ikatan H—H dan Cl—Cl. Hal
tersebut karena atom H dan Cl memiliki
ketertarikan yang sama besar terhadap
elektron. Letak pasangan elektron milik
bersama tersebut dalam keadaan simetris.
Senyawa Kovalen Polar

Senyawa kovalen polar terjadi ketika
atom memiliki perbedaan keelektronegatifan
yang besar. Selain itu senyawa kovalen polar
juga dapat terjadi pada atom yang berbeda
jenis. Pada molekul kovalen polar, letak
pasangan elektron milik bersama lebih dekat
dengan inti atom dengan keelektronegatifan
lebih besar. Penyebabnya adalah lebih kuatnya
daya  tarik elektron yang  memiliki
keelektronegatifan besar. Dengan demikian,
ikatan tersebut terjadi polarisasi, sehingga
atom yang memiliki keelektronegatifan besar
akan membuat kutub dengan muatan negatif,
sedangkan atom yang memiliki
keelektronegatifan kecil akan membuat kutub

dengan muatan positif, atau bahkan molekul
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tersebut memiliki dua kutub (Jamilah, 2018).
Senyawa kovalen polar terdapat pada
senyawa HF. Molekul HF terbentuk Kkarena
keelektronegatifan antara atom H dan atom F
yang berbeda. Keelektronegatifan pada atom F
lebih besar daripada atom H. Atom H memiliki
elektronegativitas 2,20 dan atom F memiliki
elektronegativitas 3,98. Artinya terdapat
perbedaan elektronegativitas sebesar 1,78.
Dengan demikian, kutub negatif dimiliki oleh
atom F, dan kutub positif dimiliki oleh atom H.
Hal tersebut disebabkan oleh pasangan
elektron milik bersama lebih tertarik ke arah F.

Sifat-sifat yang dimiliki oleh senyawa

kovalen adalah:

iy

2)

3)

4)

Rendahnya titik didih dan titik lebur senyawa
kovalen

Tidak dapat mengalirkan listrik dalam keadaan
murni

Dalam air, larutan senyawa kovalen polar dapat
mengalirkan listrik

Pembentukan molekul pada senyawa kovalen

sangat besar.
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Ikatan Logam

Ikatan logam merupakan ikatan yang
terbentuk dari gabungan atom logam. pembentukan
kristal logam berasal dari sesama atom logam, yang
sering kita lihat di lingkungan sekitar. Contohnya
adalah besi (Fe), Tembaga (Cu), dan Alumunium (Al)
pada atomnya mengandung ikatan logam. Contoh

logam ditunjukkan pada Gambar 2.11.

Gambar 2.11 Gambar Logam (Jamilah, 2018)

Penjelasan tentang ikatan pada logam
berdasarkan teorinya sering disebut dengan teori
lautan elektron. Teori lautan elektron pertama kali
di kembangkan oleh Drude dan kemudian di uraikan
Lorentz. Dengan demikian, teori ini dikenal sebagai
lautan elektron atau teori elektron bebas Drude-
Lorentz. Atom logam cenderung melepaskan
elektron untuk mencapai kestabilan, sehingga
menghasilkan kation-kation logam. Kation-kation
logam dan elektron akan membentuk kisi kristal.

Ikatan logam berasal dari kation-kation logam dan
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elektron valensi, yang ditunjukkan pada Gambar

2.12.

P
QGQ
eéee

@ Kationlogam  © Elektron

Gambar 2.12 [katan Logam Terbentuk antara
Kation Logam dan Elektron Valensi (Jamilah, 2018)

Kation-kation logam dan elektron dalam teori
lautan elektron merupakan unsur pembentuk dari
ikatan logam. Kristal logam terdiri dari kumpulan
kation logam yang dikelilingi oleh lautan elektron
valensi yang tidak bergerak dan lautan elektron
valensi yang dengan bebas dapat bergerak di dalam
kisi kristal (Jamilah, 2018).

Sifat khas yang dimiliki unsur logam
diantaranya adalah:

1) Mudah untuk menghantarkan listrik dan panas

2) Mudah ditempa dan dapat dibentuk

3) Memiliki wujud yang kuat dan keras, sleain
pada (Hg) memiliki wujud yang cair pada suhu
kamar

4) Mengkilap jika digosok (terkena sinar)

5) Titk didih dan titik lelehnya yang tinggi.
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Mahardiani et al. (2009) menjelaskan bahwa
pasangan elektron ikatan (PEI) adalah pasangan
elektron yang dipakai secara bersama sama,
sedangkan pasangan elektron bebas (PEB) adalah
pasangan elektron yang tidak dipakai bersama-
sama dalam ikatan. Contohnya adalah sebagai
berikut:

1) 2 PEldan 2 PEB pada molekul H;0

Satu atom O akan berikatan dengan dua
atom H untuk mencapai kestabilan (oktet),
sehingga atom O menerima dua elektron dari
atom H, yang selanjutnya elektron ini dipakai
bersama menjadi suatu ikatan kovalen. Molekul
H,0, yang mana atom O sebagai atom pusat
memiliki konfigurasi elektron 8, dan memiliki
elektron valensi 6. Oleh karena itu, molekul H,0
memiliki jumlah PEB dan PEI berturut-turut
adalah 2 dan 2 (Suyatno et al, 2007). Proses
pembentukan ikatan kovalen pada H:0

ditunjukkan pada Gambar 2.13.
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pasangan elektron
bebas (PEB)

H— H
+:0:—:0:—H,0
H ~ H

elektron yang akan pasangan elektron senyawa
ikatan (PEI) kovalen

Gambar 2.13 Ikatan Kovalen pada H,0
(Suyatno et al., 2007)

2) 3 PEldan 1 PEB pada Molekul NH3

Senyawa NH3; memiliki atom N yang
berperan sebagai atom pusat bernomor atom 7,
memiliki konfigurasi elektron 1s2, 2s2, 2p3, yang
menunjukkan bahwa senyawa NHz memiliki 5
elektron valensi. 3 atom H diikat oleh atom C
yang masing-masing mempunyai 1 elektron
tunggal, sehingga N dan H memiliki 8 elektron.
4 pasang elektron tersebut terdiri dari PEI yang
berjumlah 3 pasang, dengan 3 elektron atom N
berikatan dengan 3 elektron atom H. sedangkan
PEB pada senyawa ini berjumlah satu (Hidayati,
2009). Proses pembentukan ikatan kovalen

pada NHj3 ditunjukkan pada Gambar 2.14.
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PEB .

o [T
N +H — H——N H
*H |—OPE\

PEI H

Gambar 2.14 Ikatan Kovalen pada NH3
(Suyatno et al, 2007)

4 PEI dan tidak terdapat PEB pada molekul CH4

Berdasarkan gambar dari struktur
Lewis, bahwa pada atom pusat, C terdapat
empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan tidak
terdapat pasangan elektron bebas (PEB).
Konfigurasi elektron pada atom C dan H
berturut-turut adalah 4 dan 1. Atom C yang
merupakan atom pusat, sedangkan atom H
memerlukan satu elektron lagi agar mencapai
duplet, sehingga akan berikatan tunggal dengan
atom C, artinya jumlah pasangan elektron
ikatannya adalah 4 dan pasangan elektron
bebasnya adalah 0 (Suyatno et al., 2007). Proses
pembentukan ikatan kovalen pada CHs

ditunjukkan pada Gambar 2.15.
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()
QD
O

Gambar 2.15 Ikatan Kovalen pada CH4
(Suyatno et al., 2007)

Kajian Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dan berhubungan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
sebagai berikut:

1) Penelitian ini relevan dengan penelitian dari
Martiasari (2016) yaitu berupa penerapan model
pembelajaran PBL berbasis multipel representasi
terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hasil
penelitian ini adalah t-hitung > t-tabel (2,86>2,66).
Rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 62,97;
adapun rata-rata nilai kelas kontrol adalah 52,37.
Artinya, terdapat pengaruh penerapan model
problem  based learning berbasis  multipel
representasi terhadap pemahaman konsep peserta
didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti adalah penggunaan
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materi yang berbeda, yaitu materi ikatan kimia.
Penelitian dari Haris (2021), menyebutkan bahwa
hasil penelitian ini menunjukkan penerapan model
pembelajaran problem solving berbasis multipel
representasi dengan materi larutan penyangga, dapat
menunjang hasil belajar kognitif peserta didik
daripada penerapan model problem solving yang
tidak menerapkan multipel representasi. Penelitian
ini  berbeda dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu pada materi yang akan diteliti,
model pembelajaran yang dipakai, serta hal yang
diukur pada peserta didik. Kontribusi peneliti yaitu
peneliti memberikan materi yang berbeda, yakni
materi ikatan kimia, dengan penggunaan model PBL,
dan hal yang diukur dalam penelitian adalah
pemahaman konsep peserta didik.

Penelitian dari Larasati (2019) yaitu mengenai
keefektifan yang diamati dari tingkat pemecahan
masalah peserta didik yang berbeda pada materi laju
reaksi menggunakan model pembelajaran PBL-MR
dan model PBL saja. Hasil penelitian ini adalah
terdapat signifikan yang berbeda secara statistik

terhadap kemampuan memecahkan masalah peserta
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didik di kedua kelas penelitian (sig. sebesar 0.000)
dan antara peserta didik dengan tingkat self-efficacy
tinggi dan rendah, kemampuan dalam memecahkan
masalah juga mengalami perbedaan (sig. sebesar
0,028). Hasil yang diperoleh dari keterkaitan antara
model pembelajaran dan tingkat self-efficacy dengan
kemampuan memecahkan masalah peserta didik
cukup signifikan (sig. sebesar 0,042). Penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, yaitu pada materi yang dipakai, peneliti
memakai materi ikatan kimia. Hal yang diukur juga
berbeda, peneliti akan mengukur mengenai
pemahaman konsep peserta didik.

Penelitian dari Mutiara (2017), yaitu mengenai
peningkatan pemahaman konsep peserta didik saat
pembelajaran kimia dengan penerapan model
pembelajaran problem based learning. Hasil
penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik dapat
ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning. Sebelum
pembelajaran, hasil belajar dan ketuntasan belajar
peserta didik di kedua kelas sebesar 55,85 dan
17,85%, pada siklus satu meningkat menjadi 58,63
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dan 28,46%, kemudian pada siklus dua meningkat
menjadi 69,85 dan 55,55%, dan pada siklus tiga
meningkat menjadi 80,50 dan 89,28%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta
didik meningkat, dapat dilihat dari hasil belajarnya
yang meningkat pula. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
pada model pembelajaran yang digunakan yakni
problem based learning yang berbasis multipel
representasi. Peneliti akan menerapkan materi ikatan
kimia.

Penelitian dari Warsito (2020), yaitu
mengidentifikasi dan menganalisis miskonsepsi
peserta didik pada topik ikatan kimia dengan tes
diagnostik Three-Tier. Penelitian ini juga dilakukan
untuk mengukur keefektifan model ECIRR dalam
memperbaiki miskonsepsi yang dialami peserta didik
dan mengamati selama tiga minggu setelah remidi
tingkat pemahaman konsep peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada topik ikatan
kimia telah didetkesi terdapat 41 jenis miskonsepsi
sebanyak 61,5% peserta didik. Miskonsepsi peserta
didik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Dijelaskan pada subtopik aturan oktet dan
struktur Lewis dapat dilihat bahwa penulisan
struktur Lewis molekul MgCl; ditulis dengan titik
Lewis elektron terluar sebelum atom Mg melepas
2 elektron dan atom Cl menerima 1 elektron
dengan menambahkan muatan dari ion tersebut.
Dijelaskan pula pada subtopik ikatan kovalen
ditemukan bahwa miskonsepsi peserta didik
karena anggapan peserta didik bahwa proses
terjadinya ikatan kovalen koordinasi sama
dengan proses terjadinya ikatan ion yaitu serah
terima elektron.

Dijelaskan pada subtopik ikatan ion peserta didik
menganggap bahwa pada senyawa AlF; dapat
menjadi ikatan kovalen. Anggapan ini karena
pasangan elektron atom Al dan F terjadi dengan
menggunakan pasangan elektron atom Al dan F
secara bersama-sama. Sedangkan menurut
Effendy (2016), senyawa AlFz; merupakan
senyawa ionik dan masih banyak lagi
miskonsepsi yang lainnya.

Dijelaskan pada subtopik ikatan logam, peneliti

menemukan miskonsepsi mengenai semakin
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besar jari-jari atom logam maka semakin kuat
ikatan logam sehingga titik leburnya rendah.
Dengan demikian, peserta didik belum
memahami bahwa kekuatan jari-jari atom serta
pengaruh jari-jari atom dengan titik lebur atom
logam sangat mempengaruhi ikatan logam.
Setelah tiga minggu perlakuan dalam
mengurangi tingkat miskonsepsi peserta didik,
model ECIRR cukup efektif untuk digunakan, dari
rerata 61,5% menjadi 22,4%, dengan tingkat
pemahaman yang tergolong sangat baik, yaitu
82,5 %. Persamaan penelitian yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah peneliti

juga menggunakan materi ikatan kimia.
Berdasarkan analisis kajian pustaka di atas, peneliti
akan mencoba meneliti terkait penerapan model
pembelajaran problem based learning berbasis multipel
representasi terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada materi ikatan kimia. Berdasarkan penelitian-
penelitian yang relevan di atas, dapat diduga terdapat
keterkaitan antara pemahaman konsep peserta didik
dengan model problem based learning, multipel

representasi akan mengoptimalkan model pembelajaran
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problem based learning sehingga akan lebih memudahkan

peserta didik untuk memahami konsep yang dipelajari.

Kerangka Berpikir

Peserta didik memiliki pemahaman konsep yang
rendah pada materi ikatan kimia. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan data hasil angket pra-riset yang diberikan
kepada peserta didik kelas X MA Abadiyah Gabus, 90%
peserta didik menyatakan bahwa materi ikatan kimia
belum dipahami dengan baik secara representatif.
Berdasarkan studi pada kajian penelitian yang relevan,
diketahui bahwa pemahaman konsep peserta didik dapat
meningkat dengan penerapan model pembelajaran
problem based learning.

Penerapan model pembelajaran problem based
learning pada materi ikatan kimia yang bersifat abstrak,
sebaiknya ditunjang dengan konsep multipel representasi.
Kombinasi antara model problem based learning dan
multipel representasi akan menjadikan pembelajaran
lebih optimal serta memudahkan peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari.
Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir

yang dapat dilihat pada Gambar 2.16.
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Didapatkan

1. Peserta didik

Fakta yang ditemukan:

merasa
kesulitan dalam memahami
konsep materi ikatan kimia

. Kemampuan representasi
kimia yang dimiliki peserta
didik yang tergolong rendah

. Peserta didik kurang
berpartisipasi aktif dalam

proses pembelajaran,
sehingga proses
pembelajaran lebih

didominasi oleh guru.
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Sebab:

1. Peserta didik sulit untuk
memvisualisasikan
konsep dengan jelas.

2. Guru belum maksimal

dalam proses
pembelajaran

dikarenakan tidak
tepatnya model

pemebelajaran yang
digunakan.

Diperlukan

Inovasi Model Pembelajaran

Solusi

Penerapan Model Pembelajaran Problem based learning berbasis
multipel representasi

Kelas Eksperimen dengan
penerapan model problem
based learning berbasis
multipel representasi

Kelas kontrol dengan
penerapan model
konvensional

—] Hasil

Gambar 2.16 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian
Jawaban sementara dari pertanyaan-petanyaan
yang ada di dalam rumusan masalah disebut dengan
hipotesis. Rumusan hipotesis yang diajukan peneliti
adalah sebagai berikut:

Ho: Model pembelajaran problem based learning berbasis
multipel  representasi  tidak  efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
pada materi ikatan kimia.

Ha: Model pembelajaran problem based learning berbasis
multipel representasi efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi ikatan

kimia.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian yang menghasilkan data dalam
bentuk angka disebut sebagai penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi
experiment. Desain quasi experiment (quasi experimental
design) yang diterpakan pada penelitian ini Pre-test Post-
test Nonequivalent Control Group Design, terhadap dua
kelas untuk dijadikan objek penelitian (Sugiyono, 2017).
Pemilihan rancangan ini bertujuan untuk memberikan
perbedaan perlakuan di kedua kelas, yakni pada kelas
eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen menerapkan
model pembelajaran problem based learning berbasis
multipel representasi dan kelas kontrol yang hanya
menerapkan model konvensional dengan metode
pembelajaran ceramah dan diskusi kelompok. Rancangan

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian pre-test post-test Nonequivalent
Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen 0: X1 (0F]

Kontrol 02 X2 04
Keterangan:

01 : Nilai pre-test kelas ekperimen

0: : Nilai pre-test kelas kontrol

03 : Nilai post-test kelas ekperimen

04 : Nilai post-test kelas kontrol

X1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen

(menggunakan model problem based

learning berbasis multipel
representasi)
X : Perlakuan terhadap kelas kontrol

(menggunakan model konvensional)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Abadiyah
Gabus Pati yang berada di Desa Mojolawaran,

Kuryokalangan, Kec. Gabus, Kab. Pati, Jawa Tengah.
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Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini yaitu pada semester Genap

tahun ajaran 2023/2024, tanggal 16-30 Mei 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1y

2)

Populasi Penelitian

Populasi merupakan suatu bagian yang terdiri
atas subjek atau objek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sebelum membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2017). Adanya populasi dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan ukuran anggota sampel yang
berasal dari populasi (Hardani et al. 2020). Populasi ini
melibatkan peserta didik kelas X pada tahun ajaran
2023/2024 di MA Abadiyah Gabus Pati.
Sampel Penelitian

Sugiyono (2017) dalam penelitian mengatakan
bahwa sampel merupakan bagian kecil dari populasi.
Teknik yang digunakan paa penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling merupakan
pengambilan sampel penelitian dari
populasi dipilih dengan pertimbangan tertentu dengan

mempertimbangakan subjek yang paling tepat dalam
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memberikan informasi terbaik untuk mencapai tujuan
penelitian (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan
dalam penelitan ini yaitu terdiri dari dua kelas yang
berasal dari kelas X di MA Abadiyah Gabus, Kabupaten
Pati, yaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peserta didik kelas X-A sebagai kelas eksperimen dan

X-C sebagai kelas kontrol.

D. Definisi Operasional Variabel

Sifat, nilai, atau atribut yang berasal dari orang

ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan

ditetapkan oleh peneliti sebagai objek yang akan dipelajari

merupakan pengertian dari variabel (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan variabel diantaranya:

1)

2)

Variabel bebas

Variabel bebas (independent variabel) adalah
variabel yang dapat mempengaruhi adanya variabel
terikat (Sugiyono, 2017). Variabel bebas yang ada
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
problem  based learning berbasis  multipel
representasi
Variabel terikat

Variabel terikat (dependent variabel)

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
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menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2017). Variabel terikat pada penelitian ini
adalah pemahaman konsep pada peserta didik pada
materi ikatan kimia di kelas X MA Abadiyah Gabus
Pati.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data menggunakan teknik
tertentu dan menggunakan alat ukur disebut dengan
instrumen penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian
ini menggunakan teknik atau metode untuk pengumpulan
data sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara merupakan tahapan awal yang
dilaksanakan untuk mencari permasalahan yang
diteliti. Proses wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui secara menyeluruh proses pembelajaran
peserta didik di kelas (Sugiyono, 2017). Wawancara
dilakukan sebelum penelitian, dengan cara
melakukan tanya jawab kepada guru mata pelajaran
kimia. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
kegiatan pembelajaran kimia di MA Abadiyah Gabus,

Kabupaten Pati. Hasil wawancara disajikan pada
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Lampiran 32.
Metode Angket Peserta didik

Angket adalah seperangkat pernyataan atau
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk
mencari informasi ataupun data yang diperlukan
dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
dilakukan melalui penyebaran angket yang berupa
google form kepada peserta didik kelas X di MA
Abadiyah Gabus, Kabupaten Pati untuk mencari
informasi terkait keadaan dan kesulitan peserta didik
dalam mempelajari materi kimia. Angket dan
jawabannya disajikan pada Lampiran 33.
Tes

Serangkaian soal untuk mengukur
kemampuan pengetahuan dari peserta didik ataupun
kelompok biasa disebut dengan instrumen tes
(Riduwan, 2015). Pre-test data awal peserta didik,
dan post-test atau data akhir peserta didik,
dikumpulkan dalam penelitian ini untuk mengukur
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik. Tes
ini terdiri dari soal uraian dengan berbagai aspek
representasi kimia (makroskopik, submikroskopik,

dan simbolik). Berdasarkan Kkisi-kisi indikator
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pemahaman konsep peserta didik, peneliti
menyajikan 8 butir soal yang sudah divalidasi oleh
ahli. Soal tes disajikan pada Lampiran 21.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan
data dengan mencari data penting yang dibutuhkan
untuk menganalisis suatu persoalan (Gunawan,
2015). Pada penelitian ini  menggunakan
dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan
profil sekolah, dokumentasi dalam pembelajaran, dan
data yang dibutuhkan lainnya dari MA Abadiyah
Gabus, Kabupaten Pati. Teknik dan instrumen
pengumpulan data disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen
Tahap
e Data pengumpulan pengumpulan
penelitian
data data
Studi Analisis Wawancara, Lembar
pendahuluan kebutuhan angket, wawancara,
dokumentasi lembar angket,
dokumentasi
Penerapan  Validitas  Pre-test dan Lembar soal
model instrumen Post-test instrumen tes
pembelajaran (Tes) pemahaman

konsep
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen tes sebelum digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep peserta didik, terlebih
dahulu harus melewati pengujian untuk mengevaluasi
kualitasnya. Kualitas instrumen yang baik dan layak
digunakan dapat ditentukan melalui beberapa faktor,
seperti uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan
daya beda. Evaluasi kualitas instrumen dapat dilaksnakan
dengan melalui prosedur uji tes dan analisis terhadap
instrumen tersebut. Berikut adalah beberapa cara analisis
yang dapat dilakukan.
1. Uji Validitas
a) Validitas Ahli
Sebelum menguji coba soal tes di kelas,
langkah pertama yang harus dilakukan adalah
validasi oleh ahli. Validasi oleh ahli menjadi
langkah awal untuk memastikan bahwa soal tes
yang akan diujicobakan di kelas telah disusun
dengan baik dan memenuhi standar. Hal ini dapat
dilakukan dengan meminta penilaian para ahli
(expert judgement). Uji validitas dilakukan oleh 1
dosen dan 1 guru kimia sebagai ahli materi.

Instrumen dibuat sesuai dengan aspek-aspek yang
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akan diukur yang selanjutnya dikonsultasikan
kepada para ahli untuk meminta pendapat apakah
instrumen layak atau tidak. Instrumen validasi
dapat dilihat pada Lampiran 13.
Validitas Empiris

Validitas empiris sebagai penguji instrumen
tes peserta didik dengan syarat sudah pernah
mempelajari materi ikatan kimia sebelumnya.
Pengujian validitas butir tes pada soal uraian
dikerjakan dengan cara menghitung koefisien
korelasi Product Moment yaitu penghitungan
koefisien hubungan antara skor butir dengan skor
total instrumen. Perhitungan validitas butir tes

disajikan pada Persamaan 3.1.

NEXY)-(EX)EY)
Vo, = 3.1
Y JINEXD)-(OBNI(YH)-(T Y)? (31)

(Ananda & Rafida, 2017)

Keterangan:

Ty : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Banyaknya peserta tes

>X  : Jumlah nilai item

»Y  : Jumlah nilai total item

2. XY : Hasil kali antara nilai item dengan nilai

total
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Y x% : Jumlah kuadrat nilai item

o y? : Jumlah kuadrat nilai total item

Instrumen dikatakan valid apabila

Thitung > Ttaber dengan derajat kebebasan a =
5%. Sebaliknya, instrumen dikatakan tidak valid

apabila 7;tyng < Traper (Ananda & Rafida, 2017).

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan konsistensi hasil
pengukuran. Uji reliabilitas merupakan uji untuk
mengukur seberapa stabil hasil pengukuran pada objek
yang sama, dapat menunjukkan hasil yang sama
(Sugiyono, 2017). Perhitungan reliabilitas soal dalam
bentuk uraian menggunakan rumus Alfa Cronbach

dapat dilihat pada Persamaan 3.2.

k 52
n= g (1-5%) (32)
(Sugiyono, 2019)
Keterangan:
T; : Koefisien reliabilitas instrument
k : Banyaknya item soal
5% : Jumlah varians skor tiap item

S, : Varians total
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Kategori dalam pengujian reliabilitas dapat

dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas

Rentang Korelasir Tingkatan
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 -0,399 Rendah
0,000 -0,199 Sangat Rendah

(Riduwan, 2015)

3. Tingkat kesukaran

Arifin (2016) dalam penelitiannya mengatakan

bahwa tingkat kesukaran adalah ukuran besarnya

kesulitan suatu instrumen yang akan diujikan. Uji

tingkat kesukaran untuk soal uraian dapat

diperhitungkan menggunakan rumus yaitu:

a)

b)

Menghitung rata-rata skor pada setiap butir soal
menggunakan rumus yang dapat dilihat pada

Persamaan 3.3.

Jumlah skor peserta didik tiap soal
Rata-rata = P 2 (3.3)

Jumlah peserta didik

Tingkat kesukaran dihitung menggunakan rumus

yang dapat dilihat pada Persamaan 3.4.

Tingkat kesukaran = Rata-rata (3.4)

Skor maksimum tiap soal
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c) Tingkat kesukaran diklasifikasikan berdasarkan
kriteria tingkat kesukaran

d) menafsirkan  tingkat = kesukaran dengan
membandingkan koefisien tingkat kesukaran
berdasarkan kriteria tingkat kesukaran (Arifin,
2012).

Pengkategorian tingkat kesukaran disesuaikan
setelah didapatkan tingkat kesukaran pada masing-
masing butir. Instrumen soal dapat dilihat pada
Lampiran 21. Kategori tingkat kesukaran disajikan

pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arifin, 2012)

Daya Pembeda
Daya pembeda adalah suatu ukuran untuk
mengukur kemampuan peserta didik agar dapat
dibedakan menjadi kemampuan peserta didik kategori
tinggi maupun rendah (Purnomo, 2016). Menghitung
perbedaan antara dua rata-rata yaitu, perbedaan

antara rata-rata kelompok atas dan bawah untuk setiap
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soal adalah cara untuk menghitung daya pembeda soal
bentuk uraian. Persamaan 3.5 dapat digunakan untuk

menentukan nilai daya beda sebuah butir soal.

Daya Pembeda = % (3.5)

(Arifin, 2012)

Keterangan:

YA : Rata-rata kelompok atas
Xp : Rata-rata kelompok bawah
SM : Skor maksimum

Kategori daya pembeda soal disajikan pada Tabel
3.5.

Tabel 3.5 Kategori Daya Pembeda Soal

Rentang Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arifin, 2016)
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G. Teknik Analisis Data

1) Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis terlebih dahulu

dilakukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis

untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap

penelitian yang telah dilaksanakan. Uji homogenitas

dan normalitas adalah bagian dari uji prasyarat

analisis. Beberapa tahap yang harus dikerjakan untuk

analisis data adalah sebagai berikut:

a.

Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji yang
dilaksanakan = sebagai = prasyarat  untuk
menganalisis data. Tujuan dari uji normalitas
data adalah untuk mengetahui sampel penelitian
ini dari poplasi yang normal atau tidak. Data
dapat dikatakan layak ketika data berdistribusi
normal.

Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan bantuan
SPSS versi 29. Uji Shapiro Wilk digunakan untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak
(Putri, 2020). Nilai signifikansi (Sig) 5% atau a =

0,05 digunakan dalam penelitian ini. Jika nilai
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signifikansi lebih dari 0,05, data akan
didistribusikan secara normal (Gunawan, 2015).
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel dari populasi
dengan tingkat variasi yang sama. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
Uji Levene dengan SPSS versi 29. Penelitian ini
menggunakan P-Value atau significance (Sig) 5%
atau a = 0,05. Data dinyatakan memiliki varians
sama apabila nilai signifikansi >0,05 (Gunawan,
2015). Perhitungan parametrik dilakukan ketika

data memiliki varians sama atau homogen.

2) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah uji persyaratan
analisis. Dua uji analisis yang diperlukan adalah uji
normalitas dan homogenitas (Yasa dan Bhoke, 2018).
Pengujian hipotesis dapat dilakukan jika data
berdistribusi normal dan homogen, jika data tidak
berdistribusi normal dan homogen, dapat dilakukan
menggunakan analisis non parametrik. Data dengan

distribusi normal dan homogen dianalisis
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menggunakan statistik parametrik yaitu uji
independent sample t-test dengan SPSS 29. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Data
hasil penelitian dianalisis dengan nilai signifikan (2-
tailed) dengan menggunakan tingkat signifikan 5% (a
= 0,05). Berikut penetapan kriteria penilaian:

- thitung > twbe, maka Ho ditolak dan H.diterima.

- thitung < twbe, maka Ho diterima dan H,ditolak.

- Nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 maka Hp

diterima.

- Nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak

(Nuryadi et al,, 2017).
Dalam penelitian ini menggunakan uji-t untuk
menjawab hipotesis berikut.

Ho: Model pembelajaran problem based learning
berbasis multipel representasi tidak efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik pada materi ikatan kimia.

H.: Model pembelajaran problem based learning
berbasis multipel representasi efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta

didik pada materi ikatan kimia.
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3) Uji N-Gain

Uji normalitas gain (N-Gain) merupakan uji
untuk menganalisis data skor pre-test dan post-test
dengan tujuannya adalah untuk mengetahui
peningkatan pemahaman konsep di kelas eksperimen
dan kontrol sebelum dan setelah perlakuan. Hake
(2002) merumuskan uji N-Gain yang disajikan pada
Persamaan 3.6.

Spost - Spre

N — Gain = (3.6)

Smaks — Spre
(Hake, 2002)
Keterangan:
Spost = Skor post-test
Spre = Skor pre-test
Smaks = Skor maksimum ideal (100)
Kategori interpretasi N-Gain dapat dilihat pada Tabel
3.6.
Tabel 3.6 Kategori Interprestasi N-Gain

Range nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)
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4) Uji Effect Size

Cohen (2018) mengatakan bahwa uji
efektivitas menggunakan persamaan effect size. Uji
effect size bertujuan untuk mengetahui besarnya
efektivitas kemampuan pemahaman konsep peserta
didik dari penerapan model pembelajaran problem
based learning berbasis multipel representasi. Effect
size. dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus Cohen’s (Cohen, Manion, &
Morrison, 2018). Rumus untuk menghitung effect size

dapat dilihat pada persamaan 3.7.

ES = =t (3.7)
Cohen (2018)
Keterangan:
ES = nilai effect size
M. = nilai rata-rata kelas eksperimen
M. = nilai rata-rata kelas kontrol
SD = nilai pooled standard deviation

Cara menghitung SDp0. dengan menggunakan rumus

yang dapat dilihat pada persamaan 3.8.

(Ng—1) SDg+(N.—1)SD2
NE+ NC—Z

SD pooled = \/ (3.8)

Cohen (2018)
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Keterangan:

SD pooled = Nilai pooled standard deviation

Ng = Jumlah peserta didik kelas eksperimen
N¢ = Jumlah peserta didik kelas kontrol

SDg = Standar deviasi kelas eksperimen

SD¢ = Standar deviasi kelas kontrol

Kriteria dalam menentukan besar effect size
dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Kategori effect size

, Kriteria
Eff e(c;)szze Presentase Cohen’s
Standard
08<d=<20 79% <d<97,7% Tinggi
0,5<d=<0,8 69% <d<76% Sedang

02<d<05 58% <d < 66% Rendah




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DesKkripsi Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran problem based learning
berbasis multipel representasi untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi ikatan kimia.
Berdasarkan penelitian dan pengumpulan data yang
dilaksanakan di MA Abadiyah Gabus Pati pada
pembelajaran kimia materi ikatan kimia, diperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Tahap Awal
Kegiatan awal sebelum penelitian yaitu
dilakukan penyusunan instrumen soal tes untuk
mengambil data penelitian. Setelah penyusunan
instrumen kemudian diujicobakan pada peserta didik
kelas XII SMA N 1 Kendal yang telah mempelajari materi

ikatan kimia.

a. Penyusunan Instrumen Pemahaman Konsep

Tahapan yang dilakukan untuk menyusun

instrumen diantaranya:

89



1)
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3)
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5)
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Menyesuaikan tujuan penyusunan instrumen
Membatasi materi yang akan digunakan.
Penelitian ini dilaksanakan pada materi ikatan
kimia kelas X MA semester genap.

Menentukan jumlah butir soal yang digunakan
dalam penelitian.

Uji coba soal dilakukan dengan
mengujikan sebanyak 11 butir soal essay yang
memuat aspek multipel representasi kimia
(makroskopik, submikroskopik, dan simbolik),
serta 6 indikator pemahaman konsep peserta
didik.

Menyusun Kkisi-kisi instrumen soal uji coba

Mengkategorikan setiap soal sesuai dengan
ranah kognitif, multipel representasi dan
indikator pemahaman konsep yang ditunjukkan

pada Tabel 4.1, 4.2, dan 4.3.

Tabel 4.1 Ranah Kognitif Instrumen Tes

No  Kognitif Nomor Soal Jumlah
1 C4 1,2,6,7,9,11 6
2. C5 3,4,58 4
3 Cé6 10 1
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Tabel 4.2 Multipel Representasi

No ReBI;lll'l(el:iel:let]alsi Nomor Soal Jumlah

1. Makroskopik L 3:831’141’ 2 8

2. Submikroskopik 1,72,,83,,:,, 15(') 6 10
1,2,3,4,5,6,

3. Simbolik 7.8.9 10,11 11

Tabel 4.3 Indikator Pemahaman Konsep

Multipel N
No ultipe - omor Jumlah
Representasi Soal
Menjelask
enjefasian 1,2,7,11 4
(explaining)
5 Menaf51rl?an 34,8 3
(Interpreting)
Membandingkan 5 1
(comparing)
Mengklasifikasikan
s 6 1
(classifying)
Mencont'oh.kan 389 1
(exemplifying)
6. Menylmp.ulkan 10 1
(Inferring)

6) Melakukan validitas instrumen.

Instrumen soal diujikan validitasnya oleh
ahli untuk menguji kevalidan soal secara
keseluruhan. Uji validitas oleh satu dosen dan

satu guru kimia sebagai ahli materi, kemudian
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instrumen yang sudah divalidasi digunakan
untuk uji coba setelah revisi. Hasil validasi dapat
dilihat pada Lampiran 13.

Pelaksanaan uji coba soal terhadap peserta didik
yang telah mendapatkan materi ikatan kimia.

Uji coba dilakukan pada peserta didik
kelas XII SMAN 1 Kendal pada tanggal 14 Mei
2024. Soal essay yang telah diujicoba selanjutnya
dianalisis uji validitas, uji reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal dengan
memanfaatkan bantuan program komputer SPSS
versi 29.

Analisis uji validitas soal

Analisis validitas soal dilakukan setelah
melakukan uji coba soal, dengan tujuan agar
mengetahui soal yang digunakan apakah valid
atau tidak. Butir soal yang dapat mengukur
pemahaman konsep peserta didik melalui pre-
test dan post-test adalah butir soal yang dianggap
valid. Pengujian instrumen oleh peserta didik
kelas XII MIPA 7 SMAN 1 Kendal sebanyak 30
peserta didik yang telah mendapatkan materi
ikatan kimia diberi 11 butir soal. Soal yang

divalidasi tertera dalam Lampiran 21. Validitas



93

suatu soal dianggap terpenuhi jika skor yang
dihitung (rniwng) lebih besar atau sama dengan
skor tabel (ruwne) pada tingkat signifikansi 0.05
atau probabilitas 5%. Soal dianggap tidak valid
dan perlu dipertimbangkan untuk dihilangkan
ketika rhitung Kurang dari rpe (Sugiyono, 2013).
Hasil perhitungan validitas
menggunakan perhitungan Pearson Product
Moment dengan bantuan SPSS versi 29 dapat
dilihat bahwa dari 11 soal yang diuji, sebanyak 8
soal telah terbukti valid. Hal tersebut karena nilai
I'nitung Pada 8 soal ini lebih besar daripada riapel.
Hasil analisis validitas soal disajikan secara rinci
pada Lampiran 17. Detail dari 8 soal yang telah
terindeks valid disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Validitas Soal Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,3,4,5,6,8,10,11 8
2. Tidak valid 2,79 3




9)

10)

94

Uji Reliabilitas Instrumen

Tujuan diadakannya uji reliabilitas soal
adalah untuk mengukur tingkat kestabilan
jawaban instrumen (Sugiyono, 2017). Analisis
reliabilitas soal menggunakan Alfa Cronbach yang
dihitung dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 29, didapatkan hasil sebesar 0,762. Hasil uji
reliabilitas yang diperoleh telah memenubhi
standar yang ditetapkan, sehingga instrumen tes
tersebut dapat dianggap efektif sebagai pengukur
pemahaman konsep peserta didik. Hasil analisis

reliabilitas soal disajikan dalam Lampiran 18.

Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tujuan diadakannya uji tingkat kesukaran
soal adalah untuk menilai butir soal termasuk
dalam kategori yang mudah atau sulit bagi peserta
didik. Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes
dengan menggunakan analisis statistik melalui
SPSS versi 29. Berdasarkan analisis tersebut, telah
diinterpretasikan jumlah soal yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan kategori indeks

kesukaran. Hasil analisis tingkat kesukaran soal



11)

95

disajikan dalam Lampiran 20. Detail analisis

tingkat kesukaran soal disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah

1. Sukar 6,8,10 3

2. Sedang 1,2,3,4,5,7,9,11 9

3. Mudah - 0
Daya Pembeda Soal

Uji tingkat daya beda soal bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas suatu pertanyaan dalam
mengukur perbedaan kemampuan peserta didik
dalam menjawab soal. Tujuan uji ini adalah untuk
menilai sejauh mana sebuah pertanyaan mampu
membandingkan peserta didik dengan
kemampuan pemahaman Kkonsep tinggi dan
kemampuan pemahaman konsep rendah.
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 29, dapat
disimpulkan bahwa daya pembeda dari berbagai
soal memiliki variasi yang beragam. Hasil analisis
daya pembeda soal disajikan dalam Lampiran 19.
Detail hasil analisis daya beda soal disajikan pada

Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Daya Beda Soal
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Sangat Baik 1,4,10,11 4
2. Baik 3,5,6,8 4
3. Cukup - 0
4. Jelek 2,7,9 3
Berdasarkan pengujian validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda

soal dapat dilihat sebanyak 8 butir soal yang dapat

digunakan sebagai soal pre-test dan post-test untuk

mengukur pemahaman konsep peserta didik.

Detail soal yang layak digunakan disajikan pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Soal Digunakan sebagai Instrumen Tes

No. Kriteria Keterangan
Soal Valid Reliabel DB TK
1. Valid Tinggi Sangat Sedang Digunakan
Baik
2. Tidak Tinggi Jelek Sedang Tidak
Valid Digunakan
3. Valid Tinggi Baik Sedang Digunakan
4. Valid Tinggi Sangat Sedang Digunakan
Baik
5. Valid Tinggi Baik Sedang Digunakan
6. Valid Tinggi Baik Sukar Digunakan
7. Tidak Tinggi Jelek Sedang Tidak
Valid Digunakan
8. Valid Tinggi Baik Sukar Digunakan
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No. Kriteria Keterangan
Soal Valid Reliabel DB TK
9. Tidak Tinggi Jelek Sedang Tidak
Valid Digunakan
10. Valid Tinggi Sangat Sukar Digunakan
Baik
11. Valid Tinggi Sangat Sedang Digunakan
Baik
Keterangan:

DB: Daya Beda, TK: Tingkat Kesukaran

b. Menyusun Modul Ajar

Peneliti merancang penerapan model
pembelajaran problem based learning berbasis
multipel representasi yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas eksperimen. Tahap proses
pembelajaran dimulai dengan mengorientasikan
peserta didik terhadap suatu permasalahan,
mengorganisir proses belajar peserta didik,
membimbing proses penyelidikan, mengembangkan
dan menyajikan hasil diskusi, dan diakhiri dengan
evaluasi dan analisis proses pemecahan masalah pada
kesimpulan.

Pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional dengan metode diskusi
dan ceramah di kelas kontrol dimulai dengan guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, pemberian
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informasi, dan diakhiri dengan mengecek umpan
balik. Modul ajar dalam penelitian ini tercantum pada
Lampiran 5 dan 6.
c. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja peserta didik (LKPD) disusun
sesuai dengan fase model pembelajaran problem
based learning berbasis multipel representasi. LKPD
disusun berdasarkan aspek multipel representasi
kimia pada tingkat makroskopik, submikroskopik,
dan simbolik. Proses pembelajaran dengan
menggunakan LKPD dilaksanakan pada kelas
eksperimen, dengan menerapkan model problem
based learning berbasis multipel representasi
dilaksanakan di kelas eksperimen. LKPD yang

digunakan sebagaimana terlampir pada Lampiran 8.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan penelitian di MA Abadiyah Gabus,
Kabupaten Pati pada tanggal 16 Mei 2024 sampai 30 Mei
2024. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X-
A dan X-C MA Abadiyah Gabus, Kabupaten Pati tahun
pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan

teknik pengambilan sampel cluster random sampling.
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Kelas eksperimen adalah kelas X-A dan kelas kontrol
adalah kelas X-C.

Kedua kelas tersebut diberikan pre-test sebelum
pelaksanaan proses pembelajaran agar dapat
mengetahui kemampuan awal pada kelas eksperimen
dan kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
menggunakan model problem based learning berbasis
multipel representasi, sedangkan kelas kontrol adalah
kelas yang menggunkan model konvensional dengan
metode  pembelajaran  ceramah dan  diskusi
(pembelajaran yang umumnya digunakan di sekolah).
Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
materi ikatan kimia. Kedua kelas diberikan soal post-test
untuk mengetahui data akhir penelitian setelah
dilakukan proses pembelajaran.

a. Pre-test

Pelaksanaan Pre-test pada kelas eksperimen
dan kontrol dilakukan dengan tujuan agar dapat
mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap
pembelajaran kimia materi ikatan kimia. Hasil pre-
test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata yang disajikan pada Tabel

4.8.
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Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen

dan kontrol

Nilai
Kelas Rata-rata
Tertinggi Terendah
Eksperimen 65,6 28,1 44,9
Kontrol 65,6 28,1 45,2

Hasil pre-test pada kelas eksperimen
berdasarkan Tabel 4.8, didapatkan rata-rata
sebanyak 44,9; sedangkan kelas kontrol didapatkan
rata-rata sebanyak 45,2; jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta didik mempunyai
kemampuan awal yang sama dalam memahami
konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Jawaban peserta didik di kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan secara berurutan pada Lampiran 22

dan 23.

Proses Pembelajaran
1) Kelas Eksperimen
Proses pembelajaran pada kelas

eksperimen (kelas X-A) dengan menerapkan
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model pembelajaran problem based learning
berbasis multipel representasi pada materi ikatan
kimia yang disesuaikan dengan modul ajar yang
dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan proses
pembelajaran selama 5 kali pertemuan.
Pertemuan pertama pelaksanaan pre-test yang
dilanjutkan dengan penerapan model
pembelajaran problem based learning berbasis
multipel representasi dan diakhiri dengan
pelaksanaan post-test.

Penerapan model PBL berbasis multipel
representasi dilaksanakan sesuai sintak lima fase
yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisir proses belajar peserta didik,
membimbing proses diskusi, mengembangkan
dan membentuk hasil diskusi, serta menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dalam kesimpulan. Penerapan 5 fase problem
based learning digabungkan dengan tiga aspek
multipel representasi, yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik.

Pelaksanaan pembelajaran pada aspek
makroskopik yaitu pada saat peserta didik

mengamati dan melaksanakan percobaan
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“analisis bahan-bahan pembersih noda oli pada
kain berdasarkan konsep kelarutan ikatan
kovalen polar dan non polar”, sehingga peserta
didik dapat mengamati proses percobaan dengan
menggunakan panca indra. Pelaksanaan
pembelajaran pada aspek submikroskopik yaitu
pada saat peserta didik mengamati video
pembelajaran yang sudah disediakan pada LKPD
atau  sumber lainnya  tentang  proses
pembentukan ikatan-ikatan kimia. Pelaksanaan
pembelajaran pada aspek simbolik yaitu pada
saat peserta didik dapat menuliskan simbol-
simbol Lewis, konfigurasi elektron, serta
lambang-lambang dari suatu unsur kimia.
Kelas Kontrol

Proses pembelajaran yang dilaksanakan
pada kelas kontrol (kelas X-C) dengan penerapan
model konvensional metode ceramah dan diskusi.
Model pembelajaran ini merupakan model yang
biasa dilaksanakan oleh guru kimia MA Abadiyah
Gabus, Kabupaten Pati dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran pada kelas kontrol
dilakukan selama lima pertemuan yang telah

disesuaikan dengan modul ajar yang telah
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dirancang oleh peneliti. Pertemuan pertama yaitu
pelaksanaan pre-test yang kemudian dilanjut
dengan  penerapan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah dan
diskusi serta diakhiri dengan pelaksanaan post-
test.

Post-test

Pelaksanaan Post-test yang dilakukan pada
kelas eksperimen dan kontrol bertujuan agar dapat
mengetahui hasil akhir belajar peserta didik setelah
dilaksanakannya proses pembelajaran. Hasil dari
Post-test kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada
Tabel 4.9. Hasil dari kedua kelas ini juga digunakan
untuk menilai seberapa efektif model pembelajaran
problem  based learning berbasis  multipel
representasi untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa.

Tabel 4.9 Nilai Rata-rata Post-test Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Nilai
Kelas Rata-rata
Tertinggi Terendah
Eksperimen 96,8 68,7 84,10

Kontrol 90,6 65,6 73,63
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Berdasarkan Tabel 4.9 setelah peserta didik
mengikuti  post-test pada kelas eksperimen
didapatkan rata-rata sebanyak 84,44; sedangkan
kelas kontrol didapatkan rata-rata sebanyak 73,63.
Jawaban post-test peserta didik kelas eksperimen dan
kontrol berturut-turut disajikan pada Lampiran 24

dan 25.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan untuk
menentukan data penelitian berdistribusi normal.
Penelitian ini menggunakan uji normalitas uji Shapiro
Wilk, yang dianalisis menggunakan SPSS versi 29.
Pada uji normalitas, nilai sig lebih dari 0,05 yang
berarti data berdistribusi normal, sedangkan nilai sig
kurang dari 0,05 berarti data berdistribusi tidak
normal (Gunawan, 2015). Hasil uji normalitas

disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Hasil Pre-test dan Post-
test

Jumlah
Post-test peserta Sig Taraf Sig
didik
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Eksperimen 28 0,086 0,05
Kontrol 26 0,326 0,05

Berdasarkan Tabel 4.10, didapatkan nilai
signifikansi pre-test dan post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol > 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test
berdistribusi normal. Informasi rinci terkait analisis
uji normalitas pemahaman konsep peserta didik
melalui perangkat lunak SPSS wversi 29 dapat

ditemukan pada Lampiran 29.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilaksanakan bertujuan agar
dapat mengetahui adanya perbedaan variansi antara
dua distribusi atau lebih. Penelitian ini
menggunakann uji homogenitas uji Levene (Levene’s
Test) yang menggunakan SPSS versi 29. Penarikan
keputusan pada uji homogenitas adalah apabila nilai
sig > 0,05; maka sebaran data homogen. Nilai sig <
0,05; maka sebaran data tidak homogen (Gunawan,
2015). Hasil uji homogenitas penelitian ini dengan
nilai sig sebesar 0,639 atau data bersifat homogen.

Informasi rinci terkait analisis uji homogenitas
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pemahaman konsep peserta didik melalui perangkat
lunak SPSS versi 29 dapat ditemukan pada Lampiran
28.

2. Uji Hipotesis
a. Uji-t

Uji hipotesis dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengambil keputusan mengenai parameter
populasi berdasarkan sampel data yang diambil.
Proses pengujian hipotesis dilaksanakan setelah
mengetahui bahwa data pada kelas penelitian
memiliki distribusi normal dan homogen. Penelitian
ini menggunakan uji hipotesis independent sample t-
test menggunakan bantuan SPSS versi 29. Keputusan
diambil dengan taraf signifikansi 0,05. Jika sig > 0,05,
maka H, diterima dan H. ditolak (artinya tidak
terdapat pengaruh) sedangkan jika sig < 0,05 maka Ho
ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh. Hasil uji-t dapat disajikan pada

Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Uji-t Pemahaman Konsep Peserta didik

Independent Sample t-Test
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Lavene’s Test for Equality of

Variances
Df Sig. (2-tailed)
Equal variances 53 0,001
assumed
Equal Variances 48,9 0,001

not assumed

Hasil uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi (sig) sebanyak 0,001 nilai sig tersebut
kurang dari 0,05. Dapat dilihat bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
pemahaman konsep peserta didik pada materi ikatan
kimia secara signifikan dapat meningkat dengan
menerapkan model pembelajaran problem based
learning berbasis multipel representasi. Informasi
lengkap tentang analisis uji-t pemahaman konsep
dengan bantuan program SPSS versi 29 dapat

ditemukan di Lampiran 30.

b. Uji N-Gain
Uji N-Gain dilaksanakan dengan tujuan untuk

membuktikan efektifitas peningkatan pemahaman
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konsep peserta didik, baik setelah atau sebelum
perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil
uji N-Gain pada penelitian ini disajikan pada Tabel

4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji N-Gain

Kelas Perlakuan

Keterangan
Eksperimen Kontrol
Nilai N-Gain 0,7160 0,5139
% N-Gain 71,57% 51,39%
Kategori Tinggi Sedang

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui
bahwa setelah perlakuan pada kelas eksperimen,
nilai rata-rata N-Gain adalah 0,71 termasuk dalam
kategori tinggi (efektif) dengan kriteria g > 0,7. Nilai
rata-rata N-Gain pada kelas kontrol setelah
perlakuan adalah 0,51 termasuk dalam kategori
sedang dengan kriteria 0,3 < g <0,7 sehingga dapat
diartikan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
konsep peserta didik pada kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan. Hasil perhitungan N-Gain yang

lebih rinci dapat ditemukan pada Lampiran 31.

Uji Effect Size
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Uji effect size merupakan ukuran statistik
yang menggambarkan seberapa be sar perbedaan
atau hubungan yang signifikan antara dua kelompok
dalam penelitian. Uji effect size bertujuan
mengetahui besarnya efektivitas dari model
pembelajaran problem based learning berbasis
multipel representasi terhadap pemahaman konsep
peserta didik. Hasil uji effect size yang dihasilkan
dalam penelitian ini sebesar 0,74 Menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik dapat dikatakan memiliki efek

yang sedang.

Tabel 4.13 Hasil Uji Effect Size

Nilai Cohen'’s 0,74
Kriteria Sedang

C. Pembahasan
Penerapan model pembelajaran problem based
learning (PBL) berbasis multipel representasi adalah suatu
konsep model pembelajaran yang menggabungkan antara
model PBL yang dipadukan dengan ketiga aspek multipel
representasi (makroskopik, submikroskopik, dan simbolik).

Peran aktif peserta didik pada saat proses pembelajaran
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dapat  ditingkatkan dengan  penggunaan  model
pembelajaran PBL berbasis multipel representasi. Dengan
demikian, akan terjadi peningkatan pada pemahaman
konsep peserta didik.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL berbasis
multipel representasi agar dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi ikatan kimia.
Proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian
ini menerapkan penelitian pada dua kelas (kelas
eksperimen dan kontrol). Kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran PBL berbasis multipel
representasi, sedangkan kelas kontrol dengan menerapkan
model pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi).

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran materi ikatan
kimia dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan pada masing-
masing kelas eksperimen dan kontrol. Awal pertemuan
pada kedua kelas penelitian adalah dilakukan pre-test,
pertemuan selanjutnya dilaksanakan pembelajaran pada
masing-masing perlakuan. Proses pembelajaran dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbasis
multipel representasi pada kelas eksperimen, sedangkan
pada kelas kontrol dengan menerapkan model

pembelajaran konvensional (diskusi dan ceramah), serta
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diakhiri dengan pertemuan terakhir yaitu dilaksanakan
post-test. Hasil dari observasi yang dilakukan oleh guru
kimia di kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa
peneliti menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan rencana pembelajaran yang termuat dalam modul
ajar.

Model pembelajaran konvensional menggunakan
metode diskusi dan ceramah, diterapkan dalam Kkelas
kontrol. Perlakuan ini sama dengan kegiatan pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-
hari di kelas. Dimulai dengan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, pemberian informasi, dan diakhiri dengan
mengecek umpan balik. Agar dapat mengetahui
kemampuan awal peserta didik terhadap pembelajaran
materi ikatan kimia, pelaksanaan kegiatan pada pertemuan
pertama pada kelas kontrol yaitu dilaksanakannya pre-test.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua
kelas kontrol yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran
materi ikatan kimia menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode diskusi dan ceramah. Materi
yang dibahas pada pertemuan kedua adalah kestabilan
unsur, struktur Lewis, dan ikatan ion. Proses pembelajaran
diawali dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran,

kemudian memberikan informasi dengan menampilkan
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powerpoint mengenai kestabilan unsur, struktur Lewis, dan
ikatan ion. Guru menjelaskan materi di depan kelas dan
peserta didik menyimak, kemudian kegiatan diskusi dan
tanya jawab dilakukan ketika peserta didik mengalami
kesulitan memahami apa yang disampaikan oleh guru.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan latihan soal untuk mengecek umpan
balik, yang  kemudian  peserta  didik  dapat
mempresentasikan  jawabannya di depan kelas.
Pembelajaran diakhiri dengan guru dan peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran, yang kemudian
dilanjutkan dengan guru memberi tahu peserta didik
mengenai materi apa yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Pertemuan ketiga pada kelas kontrol yaitu
membahas mengenai ikatan kovalen dan melaksanakan
percobaan tentang konsep kelarutan ikatan kovalen polar
dan non polar. Proses pembelajaran dilaksanakan seperti
pada pertemuan sebelumnya, dan dilanjutkan dengan
pelaksanaan  percobaan menganalisis bahan-bahan
pembersih noda oli pada kain menggunakan bahan-bahan
sederhana yang dapat ditemukan di sekitar. Peserta didik
melaksanakan percobaan sesuai dengan arahan guru dan

membuat laporan praktikum. Guru memberitahu peserta
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didik bahwa laporan praktikum di kumpulkan pada
pertemuan berikutnya. Pembelajaran diakhiri dengan
menyimpulkan materi oleh guru dan peserta didik.

Pertemuan keempat pada kelas kontrol yaitu
membahas mengenai ikatan logam. Proses pembelajaran
dilaksanakan seperti pertemuan sebelumnya dengan
metode diskusi dan ceramah. Kegiatan pembelajaran pada
pertemuan keempat ini diakhiri dengan menyimpulkan
materi pembelajaran tentang ikatan logam oleh guru dan
peserta didik. Pertemuan terakhir pada kelas kontrol yaitu
pelaksanaan post-test untuk mengetahui hasil akhir belajar
peserta  didik  setelah  dilaksanakannya  proses
pembelajaran.

Keterlaksanaan model pembelajaran PBL berbasis
multipel representasi dengan penggunaan LKPD sebagai
pendukung pembelajaran telah dilakukan melalui tahapan
pembelajaran di kelas eksperimen sesuai dengan penelitian
menurut  Arends (2012). Pelaksanaan penelitian ini
menggunakan 5 fase pembelajaran pada setiap pertemuan,
di antaranya yaitu orientasi masalah pada peserta didik,
mengorganisir peserta didik untuk belajar, mendukung
kelompok untuk berdiskusi, mengembangkan hasil diskusi
dan mempresentasikan, serta menganalisis dan

mengevaluasi proses penyelesaian masalah dalam
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kesimpulan. Kelima fase tersebut disampaikan melalui
kegiatan belajar mengajar sebanyak 5 kali pertemuan.

Kegiatan awal yang dilaksanakan pada kelas
eksperimen pertemuan pertama, untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik terhadap pembelajaran
materi ikatan kimia adalah pelaksanaan pre-test. Kegiatan
pada pertemuan kedua di Kkelas eksperimen adalah
melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan
model PBL berbasis multipel representasi. Proses
pembelajaran didahului dengan guru memberikan salam,
apersepsi dan motivasi kepada peserta didik, yang
kemudian dilanjut dengan mengorientasi peserta didik
pada permasalahan. Pembelajaran yang dibahas pada
pertemuan kedua ini adalah materi kestabilan atom dan
ikatan ion.

Kegiatan yang dilakukan pada fase orientasi peserta
didik pada masalah yaitu guru menunjukkan gambar yang
berkaitan dengan permasalahan, kemudian peserta didik
diminta untuk mengubah informasi tersebut kedalam
bentuk verbal, baik tulisan yang dituangkan pada LKPD,
maupun secara lisan melalui presentasi yang dilakukan.
Kemampuan representasi peserta didik secara verbal dapat
dilihat ketika peserta didik mampu membuat situasi

masalah berdasarkan representasi yang diberikan, yang
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kemudian peserta didik dapat mengulas kembali
pemahaman suatu konsep melalui tulisan berdasarkan
pemikirannya sendiri dan penyampaiannya menggunakan
bahasa sendiri berdasarkan pemahamannya.

Proses pembelajaran berlangsung agar dapat
menciptakan pemahaman konsep dengan mencapai
beberapa indikator menurut Anderson (2010). Indikator
pemahaman konsep muncul pada fase ini adalah
kemampuan peserta didik untuk menafsirkan (interpreting)
di mana peserta didik dapat mengubah satu bentuk
informasi seperti gambar menjadi bentuk lain. Indikator
selanjutnya yaitu menjelaskan di mana peserta didik dapat
menjawab dan menjelaskan jawaban hasil kerjanya yang
dituangkan dalam tulisan pada LKPD.

Kegiatan mengidentifikasi permasalahan yang
terdapat pada fase orientasi peserta didik, bertujuan agar
peserta didik dapat menganalisis dan menjelaskan suatu
masalah dengan tepat berdasarkan wacana yang diberikan.
Pemahaman konsep peserta didik dapat terbangun melalui
kebiasaan yang dilatih berupa menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan (Murniati et al., 2018). Tujuan
lain adalah agar peserta didik dapat mengetahui keadaan
yang ada pada alam sekitar, sehingga dapat memantik

peserta didik untuk memahami lebih dalam terkait
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representasi makroskopik. Contoh jawaban dan soal
peserta didik dalam fase orientasi peserta didik pada

masalah disajikan pada Gambar 4.1 dan 4.2.



KESTABILAN ATOM

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

(Wacana 1) Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1.1 Contoh Representasi Makroskopik dan Submikroskopik Senyawa

Helium dan Neon.

Tahukah kamu.....
berhubungan dengan ilmu kimia khususnya unsur-unsur kimia. Unsur kimia sangat

banyak jumlah dan jenisnya dan dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.

bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita sangat

Contohnya, lampu neon. Siapa sangka lampu neon mengandung unsur neon (Ne)
yang merupakan salah satu dari unsur golongan gas mulia. Contoh lain misalnya
balon udara. Balon udara juga berisi salah satu unsur gas mulia yaitu helium (He)
yang menyebabkan balon udara dapat melayang di udara. Unsur-unsur gas mulia
tersebut dapat ditemukan dalam keadaan bebas di alam. Apaakah kesamaannya?
Ternyata helium (He) dan neon (Ne) sama-sama tidak berikatan dengan unsur
lain, atau disebut dengan unsur bebas.
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Orientasi Peserta Didik pada Masalah

(Wacana 2) Perhatikan gambar berikut!

—

Ket: . = Na~
@ -

Gambar 1.2 Contoh Representasi Makroskopik, Submikroskopik, dan Simbolik

pada garam dapur
Garam dapur juga sangat erat hubungannya dengan kehidupan kita. Garam
mengandung Macl
semyawa yang tersusun dari unsur natrium (Ma) dan unsur klorida (C1). Natrium dan
klorida keberodaannya di alam tidak berdiri sendiri melainkan membentuk

dapur senyawa  MaCl  (natrium  klorida). merupakan

persenyawaan, contohnya natrium klorida yang ada pada garam dapur. Garam dapur
seperti yang kita ketahui berwujud padat. namun jika kita berikan tekanan sedikit
pada padatan garam maka padatan tersebut akan hancur. Fakta lain tentang garam
dapur yaitu mudeh lorut dalam air karena sifatnya yong polar, hal tersebut
menunjukkan bohwa NaCl merupakan unsur yang tidok stabil. Tahukah kalian
mengapa garam memiliki sifat demikian?

Cermati wacana di atas dan identifikasi masalah-masalah yang menarik perhatian

untuk dipecahkanl

Gambar 4.1 Soal Orientasi Masalah Peserta Didik Pertemuan 1
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Gambar 4.2 Jawaban Orientasi Masalah Peserta Didik
Pertemuan 1

Berdasarkan soal dan jawaban peserta didik yang
disajikan pada Gambar 4.1 dan 4.2, dapat diketahui bahwa
peserta didik dapat mengidentifikasi masalah berdasarkan
wacana yang disajikan. Wacana yang diberikan mengenai
kestabilan unsur pada balon udara, dan lampu neon, serta
ikatan ion pada garam dapur memuat aspek makroskopik
yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indra atau
pengalaman sehari-hari. Penulis juga menyajikan gambar
dalam bentuk submikroskopik sesuai dengan pernyataan
Nakhleh, (2002) bahwa representasi submikroskopik
adalah penjelasan dari representasi makroskopik
berdasarkan perubahan bentuk, dan interaksi partikel-

partikel seperti molekul, atom atau elektron. Penyajian
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gambar berbentuk simbol juga disajikan dalam fase ini,
untuk membantu peserta didik agar lebih mudah untuk
memahami suatu konsep kimia. Berdasarkan jawaban
peserta didik pada Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa peserta
didik dapat menjawab dan mengidentifikasi masalah
dengan baik menggunakan kalimat yang jelas.

Fase mengorganisir peserta didik untuk belajar juga
dilakukan pada pertemuan kedua. Berdasarkan fenomena
permasalahan yang diberikan pada fase orientasi peserta
didik pada masalah, guru dapat memberikan pertanyaan
yang harus dijawab dan dianalisis oleh peserta didik dengan
tujuan mengorganisir peserta didik untuk belajar materi
ikatan kimia. Kegiatan pada fase ini saat pertemuan kedua
yaitu peserta didik diarahkan oleh guru untuk mengingat
kembali mengenai kestabilan unsur dengan menentukan
elektron valensi sebelum memasuki materi ikatan kimia,
serta menjawab pertanyaan tentang ikatan ion berdasarkan
wacana yang telah diberikan. Pada LKPD, guru membuat
pertanyaan sebanyak dua soal yang harus dijawab oleh
peserta didik. Soal dan Jawaban peserta didik disajikan

pada Gambar 4.3 dan 4.4.
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Gambar 4.3 Jawaban Peserta didik Soal No.1

Gambar 4.4 Jawaban Peserta didik Soal No.2
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.3 dan 4.4, dapat dilihat bahwa soal yang diberikan pada
LKPD dapat memantik peserta didik pada representasi
submikroskopik dan simbolik. Soal nomor satu dapat dilihat
bahwa peserta didik dapat menggambarkan struktur Lewis
dari beberapa unsur dengan tepat. Soal nomor dua dapat
dilihat bahwa peserta didik dapat menjelaskan proses
pembentukan NaCl (garam dapur) dengan tepat mencakup
aspek submikroskopik dan simbolik, karena jawaban
diperjelas dengan menggambarkan struktur Lewis dari
NaCl. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami
konsep kimia dengan mudabh.

Indikator pemahaman konsep muncul pada fase
mengorganisir peserta didik untuk belajar yaitu
menjelaskan (explaining), di mana peserta didik dapat
menjawab dan menjelaskan jawaban hasil kerjanya seperti
pada pembahasan mengenai ikatan ion, ikatan apa yang
terjadi pada NaCl dan bagaimana proses pembentukan NaCl
(garam dapur) yang dituangkan dalam tulisan pada lembar
kerja peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diketahui bahwa guru dapat mengorganisir peserta didik
untuk belajar dan mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada LKPD.
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Fase mendukung kelompok investigasi atau
membimbing penyelidikan juga dilakukan pada pertemuan
kedua. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok
untuk mengerjakan pertanyaan tentang kestabilan unsur
serta menyimak video pembelajaran tentang pembentukan
ikatan ion pada lembar kerja peserta didik (LKPD). Masing-
masing kelompok dapat berdiskusi dan bertukar pikiran
agar dapat menemukan jawaban dari pertanyaan yang
disajikan oleh guru. Jawaban peserta didik dapat disajikan

pada Gambar 4.5 dan 4.6.
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Gambar 4.5 Jawaban Peserta didik Soal No.3 Gambar 4.6 Jawaban Peserta didik Soal No.4
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Berdasarkan jawaban peserta pada Gambar 4.5 dan
4.6, dapat dilihat bahwa soal yang disajikan dalam LKPD
dapat memantik peserta didik pada representasi
makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Pada Soal
nomor empat dapat dilihat bahwa peserta didik dapat
mengamati bentuk makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik dari NaCl. Dengan demikian, peserta didik dapat
memahami konsep dan dapat menjawab LKPD dengan
tepat. Indikator pemahaman konsep yang terdapat pada
fase ini adalah mengklasifikasikan (classifying), di mana
peserta didik dapat mengelompokkan unsur-unsur untuk
mencapai kestabilan dengan mengisi tabel yang telah
disajikan pada LKPD. Indikator pemahaman konsep yang
lain yaitu menjelaskan (explaining), di mana peserta didik
dapat menganalisis proses suatu unsur untuk mencapai
kestabilan, dan menjelaskan tentang cara terbentuknya
ikatan ion pada NaCl. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dilihat bahwa guru dapat membimbing penyelidikan agar
peserta didik dapat berdiskusi dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada.

Fase mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
juga dilakukan pada pertemuan kedua. Fase ini merupakan

fase di mana peserta didik dalam perencanaan dan
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mewujudkan hasil yang sesuai dengan tugas yang diberikan
dibantu oleh guru (Arends, 2012). Kegiatan yang dilakukan
pada fase ini yaitu melaksanakan presentasi hasil
pengolahan data dari masing-masing kelompok di depan
kelas, sedangkan dapat ditanggapi oleh kelompok lain. Baik
pada pembahasan mengenai ikatan ion, ikatan kovalen
maupun ikatan logam. Tahap ini merupakan salah satu
kesempatan peserta didik dalam merepresentasikan ulang
pemahamannya dengan format yang berbeda.

Hasil yang diperoleh dari presentasi masing-masing
kelompok setelah melakukan diskusi, dapat dilihat bahwa
penjelasan yang disampaikan oleh perwakilan kelompok
dengan pemahaman konsep secara mendalam akan
menyampaikan hasil diskusinya dengan bahasa dan kata-
katanya sendiri. Peserta didik juga dapat menjelaskan hasil
diskusinya dengan memuat aspek submikroskopik untuk
menjelaskan bentuk makroskopik, serta diperjelas dengan
menggambar di papan tulis mengenai simbol-simbol yang
ada agar dapat menyampaikan lebih jelas mengenai konsep
kimia.

Contohnya, presentasi yang dilakukan pada saat
pertemuan pertama yaitu Kketika peserta didik
mempresentasikan mengenai proses pembentukan garam

dapur (NaCl), di mana peserta didik menjelaskan tentang
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bentuk makroskopik dari NaCl, kemudian menjelaskan
proses pembentukannya, serta menuliskan di papan tulis
tentang struktur Lewis pada NaCl. Penjelasan peserta didik
saat presentasi adalah sebagai berikut: “NaCl merupakan
senyawa yang tersusun dari unsur natrium (Na) dan unsur
klorida (Cl), di mana dalam kehiodupan sehari-hari NaCl
dapat kita lihat yaitu pada garam dapur. Proses
pembentukan garam dapur (NaCl) ini yaitu dengan
bergabungnya unsur Na dan Cl membentuk ion positif dan
negatif karena adanya gaya elektrostatis. Kestabilan pada
NaCl dapat terjadi ketika atom Na melepaskan 1 elektron
sehingga bermuatan positif menjadi Na* sedangkan atom Cl
menangkap 1 elektron sehingga bermuatan negatif menjadi
Cl.” Peserta didik menggunakan struktur Lewis untuk
menggambar proses pembentukan natrium klorida pada
papan tulis yang ada di depan kelas. Kegiatan presentasi
yang dilakukan oleh kelompok dapat dilihat pada Gambar
4.7.
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Gambar 4.7 Kegiatan Presentasi

Berdasarkan hasil presentasi yang disampaikan
peserta didik pada fase ini, dapat dilihat bahwa peserta
didik dapat memahami konsep dengan baik. Hal tersebut
dikarenakan penjelasan oleh peserta didik mengenai proses
pembentukan ikatan ion dapat disampaikan dengan baik,
serta memuat ketiga aspek multipel representasi.
Kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan
konsep secara verbal tergolong baik. Hal ini seperti
penelitian yang dilakukan oleh Suhadi (2012) yang
didapatkan hasil bahwa multipel representasi memiliki
efektivitas tinggi dalam penanaman pemahaman konsep
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui
bahwa peserta didik dapat menyajikan hasil diskusi dengan
baik melalui penyampaiannya saat presentasi.

Fase menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah dalam kesimpulan juga dilakukan pada

pertemuan kedua. Fase ini merupakan fase di peserta didik
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dibantu oleh guru untuk merefleksikan hasil
penyelidikannya sesuai prosedur pembelajaran yang telah
dilakukan Arends (2012). Kegiatan pada fase ini yaitu
penyampaian kesimpulan dari hasil pembelajaran dengan
mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari pada setiap pertemuan oleh guru dan peserta
didik.

Pertemuan kedua ini membahas mengenai
kestabilan unsur dan ikatan ion, peserta didik bersama guru
dapat menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
suatu permasalahan dengan kesimpulan yang disampaikan
secara langsung di akhir pembelajaran. Hasil yang
didapatkan pada fase ini adalah peserta didik bersama guru
dapat menyimpulkan hasil belajar dengan guru
mempersilahkan peserta didik untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang kesimpulan apa yang telah didapat
selama pembelajaran, kemudian salah satu peserta didik
dapat menyampaikan pendapatnya untuk menyimpulkan
pembelajaran mulai dari kestabilan unsur, pengertian
ikatan ion serta proses pembentukannya.

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan
pertemuan ketiga yang membahas mengenai ikatan kovalen
dan melaksanakan percobaan mengenai konsep kepolaran

ikatan kovalen dengan menganalisis bahan-bahan
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pembersih noda oli pada kain. Proses pembelajaran pada
pertemuan ketiga ini mencakup lima fase yang didahului
dengan pemberian salam oleh guru, apersepsi, dan motivasi
kepada peserta didik, kemudian dilanjut dengan
mengorientasi peserta didik pada masalah. Kegiatan yang
dilakukan pada fase orientasi peserta didik pada
permasalahan sama seperti pertemuan sebelumnya. Contoh
soal dan jawaban peserta didik disajikan pada Gambar 4.8

dan 4.9.

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

{Wacana 2) Perhatikan gambar berikut

= : oeof - o e
w % H-cl  H:CE

Gambar 2.1 Contoh Representasi Makroskopik, Submikroskopik, dan Simbolik pada

Pembersih lantai.

Tahukah kamu, bohwa dalam kehidupan sehari-hari kita sangat
berhubungan dengan ilmu kimia khususmya unsur-unsur kimia. Contohnya,
pembersih lantai. Pembersih lantai yang kalion gunaken umumnya mengandung
asam Klorida. Pastinya sudoh tahu semua boahwa rumus molekul asom klerida
adalah HCl yang tersusun dari atom H dan CI.

Cermati wacana di atas dan identifikasi masalah-masalah yang menarik perhatian

untuk dipecahkanl

Gambar 4.8 Soal Orientasi Masalah Peserta didik
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Gambar 4.9 Jawaban Orientasi Masalah Peserta didik

Berdasarkan soal dan jawaban peserta didik pada
Gambar 4.7 dan 4.8, wacana yang diberikan mengenai
ikatan kovalen pada larutan HCl yang terdapat pada
pembersih vixal memuat aspek makroskopik yang dapat
diamati dan dipersepsi oleh panca indra atau pengalaman
sehari-hari. Penulis juga menyajikan gambar dalam bentuk
submikroskopik dan simbolik agar peserta didik dapatlebih
mudah untuk memahami konsep ikatan kovalen. Dengan
demikian, berdasarkan jawaban pada Gambar 4.9, dapat
diketahui bahwa peserta didik dapat menjawab dan
mengidentifikasi masalah dengan baik dan menggunakan

kalimat yang jelas.

Fase mengorganisir peserta didik untuk belajar juga
dilakukan pada pertemuan ketiga. Kegiatan yang dilakukan
pada fase ini yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk
menyimak video pembelajaran pada lembar kerja peserta
didik (LKPD) mengenai pembentukan ikatan kovalen yang

sudah diintegrasikan dengan multipel representasi kimia.
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Peserta didik diminta untuk menentukan konfigurasi
elektron, elektron valensi, dan simbol Lewis dari beberapa

unsur. Jawaban peserta didik disajikan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Jawaban Peserta didik pada Fase Mengorganisir Peserta didik untuk Belajar
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.10, dapat dilihat bahwa soal yang diberikan pada LKPD
dapat memantik peserta didik pada multipel representasi
(makroskopik, submikroskopik, simbolik). Indikator
pemahaman konsep menjelaskan (explaining) juga muncul
pada fase ini. Peserta didik dapat diamati bahwa peserta
didik dapat menganalisis proses terbentuknya molekul H,0
dan menggambarkan struktur Lewisnya. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa peserta didik dapat lebih mudah untuk
memahami konsep kimia.

Fase mendukung kelompok investigasi atau
membimbing penyelidikan juga dilakukan pada pertemuan
ketiga. Kegiatan pada fase ini saat pertemuan ketiga yaitu
guru mengelompokkan peserta didik dan mengarahkannya
untuk mengerjakan pertanyaan tentang kestabilan unsur
dan menyimak video pembelajaran pada lembar kerja
peserta didik (LKPD) mengenai pembentukan ikatan
kovalen. Masing-masing kelompok dapat berdiskusi dan
bertukar pikiran untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Jawaban peserta didik disajikan pada

Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Jawaban Peserta didik pada Fase Membimbing Penyelidikan
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.11, dapat dilihat bahwa soal yang disajikan pada LKPD
dapat memantik peserta didik pada representasi
makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Ketiga aspek
representasi dapat diketahui dari gambar HCl, Oz dan No,
sehingga peserta didik dapat dengan memahami konsep
dan dapat menjawab LKPD dengan tepat. Indikator
pemahaman konsep yang terdapat pada fase ini yaitu
menjelaskan (explaining). Indikator ini muncul yang di
tunjukkan dari kegiatan peserta didik dalam menganalisis
proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada

NHsBFs.

Kegiatan percobaan mengenai konsep kelarutan
ikatan kovalen polar dan non polar juga dilakukan pada
pertemuan ketiga. Peserta didik dapat berkelompok sesuai
dengan kelompok yang telah ditentukan. Kegiatan
percobaan diawali dengan mencari informasi dan
permasalahan mengenai wacana yang disajikan terkait
analisis bahan-bahan pembersih noda oli pada kain. Peserta
didik dapat merumuskan masalah, menyebutkan hipotesis,
yang kemudian dilanjut dengan melakukan percobaan. Fase
membimbing penyelidikan juga dilakukan pada kegiatan

percobaan ini, di mana guru dapat membimbing proses
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percobaan dengan baik. Kegiatan peserta didik dalam

melaksanakan percobaan disajikan pada Gambar 4.12.

=

Gambar 4.12 Kegiata Peserta didik saat Praktikum

Masing-masing  kelompok berdiskusi  untuk
menjawab pertanyaan pada LKPD. Hasil diskusi setelah

melakukan percobaan analisis bahan-bahan pembersih

noda oli disajikan dalam LKPD, disajikan pada Gambar 4.13.

Membimbing Penyelidikan

1

Berdasarkan uraian masalah di atas, tulislah rumusan masalahnyal
Bagmmava cava_menghlangean noda o\ 2

-
Berdasarkan uraian masalah di atas, tulislah hipotesis untuk percobaan!

noda dapat h\avng me‘pbgggn_ﬁ,\f'{;\{; J;en'“u("‘
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Gambar 4.13 Jawaban Peserta didik Hasil Percobaan Analisis
Bahan-bahan Penghilang Noda Oli

Fase mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
juga dilakukan pada pertemuan ketiga. Proses penyajian
hasil diskusi pada kegiatan percobaan mengenai konsep
kepolaran ikatan kovalen dengan menganalisis bahan-
bahan pembersih noda oli pada kain. Pada fase ini peserta
didik dapat menganalisis data percobaan dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang telah disajikan dan membuat
laporan praktikum sesuai dengan hasil percobaan yang
telah dilakukan masing-masing kelompok. Hasil laporan
praktikum dapat dilihat pada Lampiran 26.

Berdasarkan hasil laporan yang disajikan oleh
masing-masing kelompok, keempat kelompok hanya
menyajikan laporan praktikum dalam aspek makroskopik
dan submikroskopik saja, sedangakan pada aspek simbolik

belum dijelaskan oleh peserta didik dalam laporan
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praktikum. Penjelasan yang disajikan oleh peserta didik
pada laporan praktikum juga kurang tepat. Terdapat pula
peserta didik dalam penyampaian representasinya tidak
disampaikan secara keseluruhan berdasarkan pemikiran
dan rangkaian kata-katanya sendiri, tetapi peserta didik
cenderung menyampaikan sesuai dengan catatan di buku,
internet, dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dilihat bahwa penyajian hasil diskusi oleh peserta didik
belum dilaksanakan dengan maksimal.

Fase menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian suatu permasalahan pada kesimpulan juga
dilakukan pada pertemuan ketiga. Pada kegiatan ini, peserta
didik bersama guru dapat menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah dengan kesimpulan setelah
melakukan percobaan. Analisis dan evaluasi penyelesaian
suatu permasalahan pada kesimpulan disampaikan secara
langsung di akhir pembelajaran oleh guru dan peserta didik.
Lebih lengkapnya disajikan dalam laporan praktikum yang
dapat dilihat pada Lampiran 26.

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan
pertemuan keempat yang membahas mengenai ikatan
logam. Proses pembelajaran pada pertemuan keempat ini
mencakup lima fase yang didahului dengan pemberian

salam oleh guru, apersepsi, dan motivasi kepada peserta
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didik, kemudian dilanjut dengan mengorientasi peserta
didik pada permasalahan. Kegiatan yang dilakukan pada
fase ini sama seperti pertemuan sebelumnya. Contoh soal
dan jawaban peserta didik disajikan pada Gambar 4.14 dan
4.15.

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Amati gambar berikut inil

Mira adalah seorang anak remaja yang tidak pernah ingin mencoba
belajar memasak walaupun ibunya selalu meminta ia untuk melakukan hal
tersebut. Pada suatu hari, Mira ingin membuat minuman coklat panas dan
kebetulan disaat itu tidak seorangpun berada dirumah selain dirinya. Karena
tidak ada yang bisa dimintai bantuan. maka Mira mencoba membuat
minumannya sendiri.

Dari yang biasa dilihat Mira saat ibunya menyiapkan minuman panas,
Mira mengetahui bahwa la harus memanaskan air terlebih dahulu hingga
mendidih dalam panci logam yang sering dipakai ibunya untuk memanaskan air
dan kemudian menyeduh bubuk coklat yang biasa digunakan untuk membuat
minuman. Karena tidak pernah mencoba memasak sebelumnya, maka tanpa

pertimbangan, Mira langsung memegang panci yang ternyata telah menjadi

sangat panas tersebut. Akibatnya telapak tangan Mira menjadi merah dan
elepuh, a pun merasa perih pada telapak tangannya.

Gambar 4.14 Soal Orientasi Peserta didik pada Masalah

Berdasarkan Soal pada Gambar 4.14, selanjutnya

peserta didik diminta guru untuk mengemukakan



140

pendapatnya mengenai identifikasi masalah dari wacana di
atas. Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya
untuk mengidentifikasi masalah dari wacana yang disajikan
mengenai ikatan logam. Jawaban peserta didik adalah
sebagai berikut. “Identifikasi masalah yang dapat diambil
dari wacana tersebut adalah mengapa panci bisa menjadi
panas? Bahan apa yang digunakan untuk membuat panci?
Apakah bahan pembuat panci tersebut juga mempunyai

sifat-sifat lain selain bisa menjadi panas?”

Berdasarkan jawaban peserta didik, dapat diketahui
bahwa peserta didik dapat mengidentifikasi masalah,
walaupun wacana yang disajikan pada orientasi peserta
didik pada permasalahan belum mencakup multipel
representasi. Peserta didik dapat memahami konsep
dengan baik apabila wacana yang disajikan memuat ketiga
aspek multipel representasi (makroskopik,

submikroskopik, dan simbolik).

Kegiatan selanjutnya yaitu fase mengorganisir
peserta didik pada permasalahan. Pertemuan keempat pada
fase ini dilakukan dengan guru menyajikan beberapa
pertanyaan berdasarkan wacana dan permasalahan yang
telah disajikan mengenai ikatan logam, kemudian peserta

didik dapat menganalisis jawaban dengan tepat. Pertanyaan
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yang disajikan oleh guru sudah dikemukakan oleh peserta
didik ketika mengidentifikasi masalah berdasarkan wacana
yang diberikan, sehingga peserta didik dapat menganalisis

jawaban yang disajikan pada LKPD.

Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada fase ini
yaitu menganalisis jawaban dengan berdiskusi masing-
masing kelompok untuk menemukan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD. Guru
melakukan fase membimbing penyelidikan ketika peserta
didik menganalisis jawaban, agar peserta didik dapat
berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang telah disajikan.
Peserta didik dapat mencari sumber informasi melalui
internet, atau buku paket. Jawaban peserta didik disajikan

pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Jawaban Peserta didik pada Fase Membimbing Penyelidikan
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Gambar 4.16 Jawa
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.15, dapat diketahui bahwa peserta didik dapat
menganalisis dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada LKPD tentang sifat-sifat ikatan logam.
Jawaban peserta didik memuat aspek submikroskopik
untuk menjelaskan bentuk makroskopik dari logam.
Peserta didik juga menggambarkan simbol-simbol agar
dapat lebih memahamkan peserta didik akan konsep kimia.
Indikator pemahaman konsep muncul pada fase ini yaitu
menjelaskan (explaining). Pertanyaan pada LKPD tentang
ikatan logam dan sifat-sifatnya dapat dijawab dan
dijelaskan peserta dengan tepat menggunakan kata-kata
sesuai dengan pemahamannya sendiri.

Kegiatan selanjutnya yaitu fase mengembangkan
dan menyajikan hasil diskusi. Peserta didik melakukan
presentasi dari hasil diskusi kelompok di depan kelas,
kemudian kelompok lain menanggapi. Presentasi yang
dilakukan mengenai sifat-sifat ikatan logam, di mana
peserta didik yang mewakili kelompoknya dapat
mempresentasikan di depan kelas. Penjelasan peserta didik
saat presentasi sesuai dengan penjelasan yang dituliskan
pada LKPD yang disajikan pada Gambar 4.15.

Berdasarkan hasil presentasi yang dilakukan oleh

peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta didik
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menjelaskan sifat-sifat ikatan logam dengan
menggambarkan bentuk submikroskopik dan simboliknya
di depan Kkelas. Meskipun demikian, penjelasan peserta
didik masih mengacu pada tulisan dan jawabannya pada
LKPD. Peserta didik terkesan masih membaca teks dan
tidak  mengembangkan  kalimat sesuai  dengan
pemahamannya sendiri. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa pemahaman konsep peserta mengenai sifat-sifat
ikatan logam tergolong kurang.

Kegiatan selanjutnya yaitu menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan suatu permasalahan
dalam kesimpulan. Peserta didik bersama guru dapat
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dengan kesimpulan yang disampaikan secara langsung di
akhir pembelajaran. Hasil yang didapatkan pada fase ini
adalah peserta didik bersama guru dapat menyimpulkan
hasil belajar dengan guru mempersilahkan peserta didik
untuk mengungkapkan pendapatnya mengenai kesimpulan
apa yang telah didapat selama pembelajaran, kemudian
salah satu peserta didik dapat menyampaikan pendapatnya
untuk menyimpulkan pembelajaran mengenai sifat-sifat
ikatan logam. Indikator pemahaman konsep yang muncul

pada fase ini yaitu menyimpulkan (inferring).
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Kegiatan pada pertemuan terakhir di kedua kelas
penelitian adalah memberikan post-test berupa soal
pemahaman konsep yang berbentuk uraian. Data hasil post-
test digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
peningkatan pemahaman konsep peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran problem based learning
berbasis multipel representasi. Peneliti melakukan analisis
terhadap skor soal pemahaman konsep. Hasil perhitungan
nilai pre-test dan post-test pada kedua kelas eksperimen dan
kontrol menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini

disajikan pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.17 Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test

Berdasarkan Gambar 4.16, perbandingan nilai rata-
rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol adalah 45,26
dan 73,63 sedangkan pada kelas eksperimen adalah 44,93

dan 84,1. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat
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perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan
pemahaman konsep antara peserta didik kelas eksperimen
dengan kelas kontrol salah satunya karena penerapan
model pembelajaran yang berbeda (Annisa, 2022).
Penerapan model pembelajaran problem based
learning berbasis multipel representasi, peserta didik
cenderung memberikan ide-ide baru dengan cara yang
berbeda, menggunakan bahasa atau kata-kata mereka
sendiri, dan menjelaskan secara mendalam suatu konsep
tanpa mengubah konsep dari materi yang telah dijelaskan.
Berdasarkan hal ini, menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa peserta didik lebih
menekankan pemahaman konsep yang mereka ketahui.
Gambar 4.17 menunjukkan contoh soal dan jawaban yang
dapat digunakan peserta didik untuk menunjukkan

pemahaman konsepnya.
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Amonium klorida, yang juga dikenal sebagai NH,Cl, adalah senyawa kimia anorganik
yang sering digunakan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Amonium klorida

sering digunakan dalam obat batuk sebagai ekspektoran. Ekspektoran ini membantu
mengencerkan dahak sehingga lebih mudah dikeluarkan. Amonium klorida memiliki jenis

ikatan yang dapat dilihat pada struktur lewisnya sebagai berikut:
H A
b2 2

H:N-*H-Cl

¢ R

Berdasarkan gambar tersebut, analisislah jenis ikatan yang terjadi pada senyawa NH.Cl, serta

Gambar 4.18 Contoh soal 1 (A) dan jawaban 1 (B)

Contoh soal dan jawaban 2 disajikan pada Gambar 4.18.
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Berdasarkan tabel diatas, kelompokkan senyawa-senyawa tersebut berdasarkan
jenis dan sifat ikatan kimia, serta gambarkan ikatan Lewis senyawa tersebut! (Nomor atom
Mg=12, (l=17, C=6, He1, K=19, =53, F=9)

Gambar 4.19 Contoh Soal 2 (A) dan Jawaban 2 (B)

Contoh soal dan jawaban 3 disajikan pada Gambar 4.18.

A
Bahan kimia selalu beriringan dalam setiap aspek kehidupan kita, yang mana dapat kita
manfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan. Ada banyal y y kimia yang

dapat kita temukan sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut!

Diantara senyawa (HCl, Hz0 dan N;). Simpulkan manakah yang termasuk molekul

kovalen polar dan non polar? Gambarkan struktur Lewisnya! (Nomor atom H=1, Cl=17, 0=8,
N=7).
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Gambar 4.20 Contoh Soal 3 (A) dan Jawaban 3 (B)
Berdasarkan soal permasalahan yang diberikan,
serta jawaban peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta
didik dapat menjawab soal yang mengarah pada multipel
representasi. Jawaban peserta didik pada contoh soal 1
dapat dilihat pada Gambar 4.17. Diketahui bahwa aspek
makroskopik dapat dilihat pada gambar ammonium klorida
yang disajikan guru, sehingga peserta didik dapat
membayangkan dan melihat wujud ammonium klorida
pada lingkungan sekitar. Aspek simbolik dapat dilihat pada
gambar struktur Lewis ammonium klorida (NH4Cl) yang
juga disajikan agar peserta didik dapat menganalisis jenis

ikatan yang terjadi pada senyawa NH4Cl dengan mudabh.
Jawaban peserta didik pada contoh soal 2 dapat
dilihat pada Gambar 4.18. Diketahui bahwa pada soal
tersebut terdapat indikator pemahaman konsep, yaitu
mengklasifikasikan (classifying). Peserta didik diminta

untuk mengelompokkan senyawa-senyawa yang disajikan
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berdasarkan jenis ikatan dan sifatnya, kemudian peserta
didik diminta untuk menggambarkan struktur Lewis dari
masing-masing senyawa. Hal ini dapat menarik peserta
didik untuk lebih dalam memahami aspek simbolik pada
multipel representasi, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.

Jawaban peserta didik pada contoh soal 3 dapat
dilihat pada Gambar 4.19. Diketahui bahwa pada soal
tersebut terdapat indikator pemahaman konsep, yaitu
menyimpulkan (inferring) pada soal tersebut terdapat pula
aspek makroskopik pada gambar HCI, H;0, dan N, yang
disajikan guru, sehingga peserta didik dapat mengetahui
bentuk senyawa tersebut di lingkungan sekitar. Peserta
didik diminta untuk menyimpulkan antara molekul polar
dan non polar dari beberapa senyawa yang disajikan,
kemudian peserta didik dapat menggambarkan struktur
Lewis dari masing-masing unsur yang dapat menarik
peserta didik untuk lebih mendalami aspek simbolik pada
multipel representasi.

Penerapan aspek multipel representasi pada soal
dapat memudahkan peserta didik untuk menganalisis dan
menjawab soal dengan tepat. Hal tersebut dapat dilihat
pada jawaban peserta didik pada Gambar 4.17, 4.18, dan
4.19 yang mana kebanyakan peserta didik dapat menjawab
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soal dengan tepat, walaupun terdapat sebagian peserta
didik yang penjelasannya kurang tepat. Beberapa peserta
didik cenderung menyampaikan jawaban seperti apa yang
ada di dalam buku, internet, dan lain-lain. penyampaian
representasi peserta didik juga belum disampaikan secara
keseluruhan berdasarkan pemahamannya.

Berdasarkan hasil KBM pada pertemuan 1-5 yang
memuat model pembelajaran PBL berbasis multipel
representasi dengan penerapan kelima fase, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik
dapat ditingkatkan dengan menggunakan multipel
representasi. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
Martiasari (2016) yaitu penerapan model PBL berbasis
multipel representasi memiliki pengaruh terhadap
pemahaman konsep peserta didik.

Nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas
eksperimen lebih baik dan naik signifikan daripada kelas
kontrol. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor. Faktor
pertama adalah keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran. Pembelajaran kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis multipel
representasi dapat melibatkan peserta didik untuk
berperan aktif dalam pembelajaran, mencari sumber

informasi, berdiskusi, dan mengasah pemahamannya dalam
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setiap fase. Hal ini dibuktikan dari kegiatan dalam LKPD
telah memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi dan
berperan aktif dalam KBM. Budihartini (2022) menyatakan
bahwa penggunaan metode diskusi kelompok terbukti
efektif dalam peningkatan pemahaman konsep peserta
didik. Sebaliknya, pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional di mana pembelajaran
didominasi oleh guru dan peserta didik kurang berperan
aktif dalam pembelajaran. Rahayuningsih et al, (2022)
menyatakan bahwa pembelajaran yang didominasi oleh
guru kurang efektif digunakan dalam proses pembelajaran,
sehingga peserta didik menjadi kurang aktif yang
mengakibatkan proses pemahaman peserta didik kurang
berkembang.

Faktor kedua adalah kelebihan dari penerapan
model pembelajaran PBL yang berorientasi pada
pemecahan permasalahan. Kegiatan pembelajaran dengan
menghadapkan peserta didik pada permasalahan-
permasalahan, model PBL ini dapat membangun kerja sama
antar peserta didik Farida et al (2018). Peserta didik dapat
menyelesaikan masalah dengan bekerja sama dalam
kelompok. Masalah ini dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu, kemampuan analisis, dan keinginan peserta didik

untuk memperdalam pemahaman mereka tentang ide-ide.
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LKPD yang disusun juga memfasilitasi peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan suatu
permasalahan. Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol
berbanding terbalik dengan kelas eksperimen, yang mana
pembelajaran hanya berpusat pada guru tidak dapat
membentuk kerja sama antar peserta didik. Akibatnya
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik tidak
terbangun.

Faktor ketiga adalah penerapan multipel
representasi. Kelas eksperimen mengintegrasikan ketiga
aspek multipel representasi melalui penerapan model
pembelajaran PBL dengan penggunaan LKPD, sedangkan
kelas kontrol tidak mengintegrasikan ketiga aspek multipel
representasi dan hanya berbantuan buku paket. Herawati
etal, (2013) menyatakan bahwa konsep pada materi ikatan
kimia dapat dipahami dengan baik jika memiliki
pemahaman dengan berbagai representasi kimia.

Pengolahan data penelitian (post-test) dilakukan
setelah diperoleh data nilai pemahaman konsep. Uji
prasyarat analisis merupakan langkah awal yang dilakukan
untuk pengolahan data penelitian. Data yang berdistribusi
normal dan homogen menjadi prasyarat untuk
dilaksanakannya uji parametrik dalam mengevaluasi

efektivitas model pembelajaran PBL berbasis multipel
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representasi untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik. Hasil analisis menggunakan perangkat lunak
statistik SPSS versi 29 membuktikan bahwa data
pemahaman konsep peserta didik secara statistik
berdistribusi normal. Bukti ini didasarkan pada nilai
signifikansi uji normalitas untuk data nilai pre-test
pemahaman konsep pada kelas eksperimen sebesar 0,228
dan pada kelas kontrol sebesar 0,133.

Hasil analisis data post-test pemahaman konsep
peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh
nilai signifikansinya berturut-turut adalah 0,086 dan 0,326.
Nilai signifikansi yang diperoleh membuktikan bahwa data
pemahaman konsep peserta didik berdistribusi normal,
dikarenakan nilai signifikansi > 0,05. Detail uji normalitas

terdapat pada Gambar 4.20.

Hasil Uji Normalitas
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Gambar 4.21 Hasil uji normalitas
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Analisis uji homogenitas juga perlu dilakukan
sebagai prasyarat melakukan uji hipotesis. Uji homogenitas
dilakukan setelah didapatkan data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 29, didapatkan bahwa data yang
diamati menunjukkan tingkat homogenitas, yang berarti
bahwa data tersebut berasal dari varian yang relatif
seragam. Hal ini dibuktikan oleh hasil signifikansi yang
didapatkan untuk pemahaman konsep peserta didik setelah
perlakuan adalah 0,64. Hal tersebut menunjukkan nilai
signifikansi uji homogenitas > 0,05 yang berarti data dari
varian sama atau bersifat homogen.

Uji hipotesis dilakukan setelah diketahui bahwa
data yang diperoleh memiliki distribusi normal dan
homogen. Uji hipotesis yang digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas dari penerapan model pembelajaran PBL
berbasis multipel representasi untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik, adalah uji independent
sample t-test. Hasil analisis pemahaman konsep peserta
didik menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) adalah 0,001; yang berada di bawah
nilai 0,05. Nilai signifikansi yang diperoleh dapat diketahui
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol

(Ho) ditolak.
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Penerimaan Ha menunjukkan bahwa variabel
independen  (penerapan PBL  berbasis  multipel
representasi) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (pemahaman konsep peserta didik).
Hasil pengujian t-test membuktikan bahwa ketika peserta
didik mendapatkan perlakuan dengan pendekatan ini,
peserta didik cenderung dapat memahami konsep kimia
dengan baik. Peneliti menguji peningkatan rata-rata
pemahaman konsep peserta didik menggunakan uji N-gain.
Perbedaan hasil uji N-gain kelas eksperimen dan kontrol

disajikan pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.22 Hasil uji N-Gain

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis
multipel representasi dianggap efektif dan dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep,
mengidentifikasi masalah, dan juga mengemukaan jawaban

dengan menggunakan pengetahuan dan pemahaman yang
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telah didapatkan sendiri. Hal tersebut terlihat dalam hasil
analisis uji N-Gain yang menunjukkan bahwa peningkatan
rata-rata pemahaman Kkonsep peserta didik Kkelas
eksperimen (0,71) termasuk dalam kategori tinggi dengan
kriteria g > 0,7; daripada kelas kontrol (0,51) termasuk
dalam kategori sedang dengan kriteria 0,3 < g < 0,7. Hasil
post-test pada Kkelas eksperimen menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik
jika dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah
dilakukan sebelum adanya perlakuan. Hal ini sepadan
dengan penelitian Martiasari (2016) yang menyebutkan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based
learning berbasis multipel representasi efektif untuk

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Tingkat efektivitas penerapan model pembelajaran
problem based learning berbasis multipel representasi
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
belum diketahui kategorinya, oleh karena itu dilakukan uji
effect size. Effect size merupakan suatu ukuran statistik
yang memberikan gambaran sejauh mana perbedaan atau
hubungan yang signifikan antara dua kelompok dalam
suatu penelitian. Pada penelitian ini effect size digunakan

untuk mengevaluasi sejauh mana terjadi peningkatan
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dalam pemahaman konsep sebelum dan sesudah
penerapan model PBL berbasis multipel representasi. Hasil
uji effect size diperoleh nilai sebesar 0,74 yang
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep

dikategorikan dalam kategori sedang.

Menurut penelitian (Fadhilatunnisa, Sudarti, dan
Handayani, 2022) menunjukkan bahwa  model
pembelajaran PBL memiliki effect size sedang dan mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hasil
dipengaruhi rata-rata hasil belajar yang belum sesuai
dengan KKM, bahan dan alat proyek terbatas, sehingga hasil
produk yang diciptakan kurang maksimal. Peserta didik
kurang memahami terkait materi dan waktu pembelajaran
yang terbatas, sehingga pengerjaan post-test kurang

maksimal.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa model
pembelajaran PBL berbasis multipel representasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi ikatan kimia. LKPD yang disusun dapat digunakan
sebagai pendukung KBM yang berpengaruh pada
peningkatan nilai post-test peserta didik. Dengan demikian,
diharapkan peningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik dapat dilakukan melalui penerapan model
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pembelajaran PBL berbasis multipel representasi pada

materi yang lain.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan dengan sebaik

mungkin, namun peneliti mengakui adanya beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:

1.

Peserta didik tidak terbiasa dengan penerapan model
pembelajaran PBL berbasis multipel representasi
sehingga guru harus mengondisikan peserta didik
dengan memberikan perhatian ekstra.

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis multipel
representasi  dilaksanakan secara berkelompok
sehingga belum mampu mengukur pemahaman konsep
secara individu peserta didik.

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis multipel
representasi memerlukan waktu yang lama karena
banyaknya fase yang diterapkan pada model
pembelajaran ini, sehingga waktu harus dimanfaatkan

sebaik-baiknya oleh guru.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang diperoleh pada penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based
learning berbasis multipel representasi efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi ikatan kimia di MA Abadiyah Gabus. Hal ini
diperkuat dengan hasil uji hipotesis pada data hasil post-
test menggunakan uji independent sample t-test, yang
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001
dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Nilai signifikansi
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05; maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada
penelitian ini dilihat berdasarkan uji N-gain yang
membuktikan N-gain kelas eksperimen > N-gain kelas
kontrol. Nilai N-gain kelas eksperimen adalah 0,71 dan N-
gain kelas kontrol adalah 0,51 Hasil dari uji tersebut
membuktikan bahwa pemahaman konsep peserta didik

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
162
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan oleh

peneliti:

1.

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis
multipel representasi melibatkan banyak tahap
sehingga disarankan bagi guru yang ingin
menerapkan model tersebut untuk mengatur
waktu dengan efisien dengan harapan agar tahap
penelitian dapat dilaksanakan dengan baik dan tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
Diharapkan ada penelitian lebih lanjut yang
melibatkan aplikasi dengan menggunakan
multimedia pembelajaran untuk menjelaskan
multipel representasi.

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis
multipel representasi diharapkan dapat diterapkan
pada materi lain sehingga dapat meningkatkan

pemahaman konsep peserta didik.
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Lampiran 1 Profil Sekolah

PROFIL SEKOLAH
Nama Madrasah :  MA Abadiyah Gabus, Pati
Kepala Madrasah . Abdul Kalim, MM.MPd.I
NSM : 131233180007
NPSN : 20363121
Alamat : Jl. Gabus-Tlogoayu Km. 02, Desa

Kuryokalangan, Kecamatan Gabus,
Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah
Kode Pos : 59173
Jenjang Akreditasi : A
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Lampiran 2 Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI INSTRUMEN TES

PEMAHAMAN KONSEP

Tempat : SMAN 1 Kendal

Tanggal 115 Mei 2024

z
o

NAMA

AGUS WIRAYUDHA

AISYAH RAHMA GUSNITA

ALI FATHIR ADITARIFKY

AULIA QURROTUL AINI

AZZAHRA RIZKI SALSABILA

DAFFA MUHAMAD HELMY

DIVA NAJWAH SABILA

FARADINA UTAMI

O X N o G R W N e

FARROS ILHAAM SIDIASTA

[EnN
e

FIANFIKA SYARIFATUR ROHMAH

11.

GILANG BUDI IQBAL MALIQI

12.

HANIF MAULANA ABASTIYAR

13.

HENRY ARYO WIBOWO

14.

JAUZA NASYWA FAIHA

15.

MARIA ESPERA AVANZA SEKAR PRIMA

16.

MARITSA MEDHYA PUTRI

17.

MAULIDIA NASWA ZAHRANI
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NO NAMA

18. | MOHAMAD AINUL YAKIN

19. | NAILA A'IMMATUN NISWAH

20. | NAJMA ALYA NURMAN

21. | NAYRA ANGGUN MEISA

22. | NAZMA NUR WINDY AZZAHRA WIDIARTO
23. | QONIK DINA PRATAMA

24. | RAMADHANA DHECHA FIBARACHA
25. | RATU HELENA WIRANATA KUSUMA
26. | RHESNA ANEARGI ACHMAD HAIDAR
27. | SAFIRA ILMANAFIA

28. | SALWAA LUSTIA AHMAD

29. | SATRIO HADI WICAKSONO

30.

SHAHRIZAL ADHA
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Lampiran 3 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X-A (KELAS

EKSPERIMEN)

Tempat : MA Abadiyah Gabus

z
o

NAMA

AHBAB AHMAD AL BADAWIY

ARI DIAH PRAMESTI

AULIA DINUL HASNAH

AULIA RAHMA MAULIDA

AZHAROTUL ZARA MUHLIM

DEWI AGUSTIN NUR SHOFT'I

FABIO DWIKY RIO ADITYA

FAT HINVA SALSABILA

O X N o G e W N e

HARISATU SALISATI

[UnN
1

IRA ANGGRAINI

11.

LISNA DIAH MAHARANI

12.

KAYLA NOVITA SAROH

13.

KHOIRUNNISA

14.

MAULIDA NURUL LATIFAH

15.

MAYLIA NUR KHASANAH

16.

MIA KHOLISHOTUN NI'MAH

17.

NARILA ZAHRA ANDAJISIA

18.

INOVIDA FAZI ZAHARANI
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NO

NAMA
19. | NURDIANA MASYARICHA

20. | NURIL AULIYA ARROZIQOH

21. | RAYHANA JANNATU NA'IM

22. | RISA FATIMATUL MUSLIMAH

23. | SHINTIA KHARISMA PUTRI

24. | ZAFIRA PUTRI ZAHRATUSITA
25. | ZAHIRA ALINTA NOOR MAULIDA
26. | ZAKWUDDIN ABDILLAH

27. | ZALVA AL BASTOMI

28,

ZULIA ARIFATUL KHORIDA
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Lampiran 4 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X-C (KELAS

KONTROL)

Tempat : MA Abadiyah Gabus

NO NAMA

1. | ALDILA FATIHATUZ ZAHWA

2. | ANGGI MEIFA PRAMUDITA

3. | ANIK SRIMURWATI

4. | AULIA KURIYATUN NA'IMAH

5. | AYU NADINE HESTIANI

6. | AZKA FEBBY SULISTIANI

7. | AZKA NAILUL MUNA

8. | BUNGA ALBELINA AL KHALIFI

9. | DIMAS IRKHAM AFWAN SHOLI

10. | FATIMATUZ ZAHRA

11. | HATTAN DARAJA

12. | INDAH AYU VIRNUGRAHANI

13. | INDRA PERMANA PUTRA

14.

JIHAN LUSY NINGRUM

15.

JULIA AMANDA KHUMAIROH

16.

KHANSA NIKI MIFTAHUL JANNAH

17.

MAHLIKA UMI ANGGIA

18.

MUHAMMAD RIAN SATRID
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NO

NAMA
19. | MUHAMMAD SHOLEH

20. | MURNI SAFA’ATUN NABILA

21. | NADYVA KALILA KAMILA PUTRI
22. | NASYVA KAILA KAMILA PUTRI
23. | SANIA AGUSTINA

24. | SISKA ARIFATUNNISSA

25. | SYAKIRA KHIRANIA NUR AINAY
26.

ZULFIANA SAFARA
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Eksperimen

Modul Ajar Ikatan Kimia

(Kelas Eksperimen)

A. INFORMASI UMUM

Kurikulum

Merdeka

Modul Ajar Tahun Pelajaran | :2023/2024

Mata Pelajaran | Jenjang Sekolah : SMA/MA

Kimia
Mata Pelajaran | Fase/Kelas :E/X
Ikatan Kimia
Penyusun Alokasi Waktu : 10 x 45 menit (5
Afifatul Pertemuan)
Rizqiyatal M.

Kompetensi Awal

Peserta didik telah mempelajari dan
memahami proses kimia, reaksi kimia
mengetahui namanama beberapa unsur dan

lambangnya dalam kehidupan sehari-hari.

Profil Pelajar

Pancasila

1. Gotongroyong Menyelesaikan masalah
dalam kelompok melalui kegiatan
berkolaborasi, berkomunikasi dengan
efektif baik secara visual maupun
moral.

2. Kreatif dan bernalar kritis Menyajikan

dan menganalisis informasi secara
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kualitatif dan kuantitatif, membangun
keterkaitan antara berbagai informasi,
menyimpulkan dan mengevaluasi hasil
informasi berdasarkan observasi,

diskusi, dan literasi.

Sarana dan

Prasarana

Sarana

Laptop
Internet

LCD Proyektor
Papan tulis

Spidol

A A

Prasarana
1. Power Point Materi Ikatan Kimia

2. LKPD

Target Peserta
Didik

Peserta didik yang menjadi target adalah
peserta didik regular, yaitu tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami

materi ajar.

Model, dan Metode

Pembelajaran

- Model: Problem Based Learning (PBL)
Berbasis multipel representasi

- Metode: Diskusi, presentasi dan tanya

jawab
B. KOMPETENSIINTI
Tujuan a. Pertemuanl
Pembelajaran Peserta didik dapat mengerjakan soal-soal
pre-test.
b. PertemuanII
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1. Peserta didik mampu menjelaskan
kecenderungan suatu unsur
mencapai kestabilan melalui diskusi
dan studi literatur dengan benar

2. Peserta didik mampu menuliskan
struktur Lewis elektron valensi atom
suatu unsur melalui diskusi dan
pengerjaan LKPD dengan benar.

3. Peserta didik mampu menjelaskan
pengertian ikatan ion melalui diskusi
dan studi literatur dengan
komunikatif

4. Peserta didik mampu menganalisis
proses pembentukan ikatan ion
melalui diskusi, studi literatur, dan
pengerjaan LKPD dengan benar

c. Pertemuan III

5. Peserta didik mampu menganalisis
proses pembentukan ikatan kovalen
melalui diskusi, studi literatur, dan
pengerjaan LKPD dengan benar.

6. Peserta didik mampu memahami
macam-macam ikatan kovalen dan
membandingkan proses
terbentuknya ikatan kovalen tunggal,
rangkap dua, rangkap tiga, dan ikatan

kovalen koordinasi melalui
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pengamatan video dan studi literatur
dengan benar.

7. Peserta didik mampu memahami
kepolaran dari ikatan kovalen melalui
diskusi, studi literatur, dan
pengerjaan LKPD dengan benar.

d. Pertemuan IV

8. Peserta didik mampu memahami sifat
ikatan logam melalu diskusi, studi
literatur, dan pengerjaan LKPD
dengan benar.

9. Peserta didik mampu memahami
proses pembentukan ikatan logam
melalui diskusi, studi literatur, dan
pengerjaan LKPD dengan benar.

e. PertemuanV
Peserta didik dapat mengerjakan soal-soal

post-test.

Pemahaman | Setelah mengikuti proses pembelajaran ini,
Bermakna peserta didik diharapkan dapat memahami
konsep proses terbentuknya ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan
logam. Atom-atom yang melepas elektron
menjadi ion positif (kation) sedangkan atom-
atom yang menerima elektron menjadi ion

negatif (anion).

Pertanyaan |1. Masih ingatkah kalian dengan materi yang

Pemantik berhubungan dengan unsur-unsur kimia
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pada golongan logam dan alkali hingga gas
mulia?

2. Coba kalian bayangkan apakah ada contoh
dalam  kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan unsur-unsur kimia?

3. Perhatikan gambar berikut!

[
GARAM ‘ Y\‘/‘ ,

Siapa yang tau apa rumus kimia untuk
gambar di atas?

4. Dari air dan garam, keduanya mengandung
unsur kimia seperti natrium dan kalium
sebagai unsur penyusun garam, serta
hidrogen dan oksigen sebagai unsur
penyusun air. Lantas bagaimana keduanya
bisa membentuk suatu produk berupa
garam dan air?

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1

e Pendahuluan (10 menit)
1. Mengucapkan salam
2. Membaca doa bersama-sama diawal pembelajaran
3. Memberikan informasi kepada peserta didik kegiatan

yang akan dilakukan pada hari ini.

o Kegiatan Inti (75 menit)

Meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal pre-test

e Penutup (5 menit)
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1. Gurumenyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya
2. Berdoa bersama-sama di akhir pembelajaran.

Pertemuan Ke-2

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran

- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a

- Guru memastikan kesiapan peserta didik dengan

Orientasi memeriksa kehadiran peserta didik

- Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran

Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan pemantik
dengan menggunakan ilustrasi gambar berupa air dan garam.

Hal ini dilakukan untuk menggambarkan situasi unsur kimia
Apersepsi yang berada di alam ketika ditemukan dalam bentuk terikat
yang nantinya akan mengarahkan peserta didik pada

materi yang akan dipelajari.

- Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi ikatan
ion yaitu guru menampilkan gambar pupuk KCl yang
merupakan senyawa ion. Tahukah kalian bahwa pupuk

. mengandung senyawa ionik yang berfungsi untuk asupan

Motivasi

gizi tanaman sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil

panen. Ternyata tanaman butuh senyawa ionik untuk

tumbuh subur, maka dari itu diciptakanlah makanan

tanaman yang mengandung senyawa ion.
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
Guru juga menyampaikan materi pelajaran yang akan
dibahas, serta menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan saat itu.
Guru  menjelaskan  langkah-langkah  pelaksanaan
pembelajaran.
Sebelum masuk materi pembelajaran, guru melakukan ice
breaking untuk meningkatkan semangat peserta didik.
Kegiatan Inti (90 menit)
Sintaks Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning Kegiatan Pembelajaran
Berbasis
Multipel
Representasi
Guru melakukan brainstorming terhadap peserta didik
Orientasi untuk merumuskan permasalahan yang ada dengan
memberikan motivasi menghubungkan materi pelajaran
peserta didik

pada masalah
kimia yang
mengandung
aspek
makroskopik,
submikroskopik,

dan simbolik

terhadap kehidupan sehari-hari dengan menyajikan fakta
dan gambar yang mengandung aspek makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik.

Guru bertanya kepada peserta didik mengenai informasi/
fakta penting apa saja yang peserta didik dapatkan dari
wacana yang disajikan.

Guru memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran

dengan bahan ajar dan power point tentang kestabilan
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran

unsur, struktur Lewis, dan ikatan ion yang mengandung

aspek makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.

- Guru mengorganisasikan peserta didik dalam beberapa
kelompok.

- Guru membagikan LKPD yang mengandung aspek
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik kepada
peserta  didik, kemudian menjelaskan mengenai
sistematika pengisian LKPD.

- Guru meminta peserta didik untuk menyimak video dan

Mengorganisir mengidentifikasi permasalahan berdasarkan aspek

peserta didik makroskopik, submikroskopik, dan simbolik yang terdapat

untuk belajar dalam LKPD.

- Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan
informasi dari bahan ajar, dan menonton video terkait
pembentukan ikatan ion.

- Guru meminta peserta didik berdiskusi kelompok untuk
mengisi LKPD yang memuat aspek makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik.

- Kegiatan ini berada dalam bimbingan guru. Guru akan
mengamati dan mengarahkan aktivitas peserta didik
dengan memeriksa setiap kelompok dan melihat
perkembangan diskusi peserta didik.

- Peserta didik mencatat hasil diskusi pada LKPD yang telah

Membimbing disediakan dan menggunakan data tersebut untuk

penyelidikan menjawab permasalahan yang diberikan dalam LKPD
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
dengan memuat aspek makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan
presentasi setiap kelompok mengenai hasil diskusinya,
Mengembangkan kemudian kelompok lain diberikan kesempatan untuk

dan menyajikan

hasil diskusi

memberikan tanggapan baik berupa pertanyaan atau
saran.
Guru menilai keaktifan peserta didik baik secara individu

maupun kelompok saat proses diskusi berlangsung

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah dalam

kesimpulan

Peserta didik memberikan kesimpulan dari hasil
pembelajaran dengan mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru memberikan penjelasan mengenai hal yang masih
belum terjawab dalam diskusi, serta memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
berdasarkan aspek makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil diskusi
yang telah dilakukan

Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan.
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
telah berperan aktif selama kegiatan belajar berlangsung.
Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya yaitu mengenai ikatan kovalen.

Peserta didik bersama guru berdoa bersama untuk

mengakhiri pembelajaran hari ini.

Pertemuan ke-III

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Orientasi

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
Guru memastikan kesiapan peserta didik dengan
memeriksa kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses

pembelajaran

Apersepsi

Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan tentang materi
ikatan ionik, dilanjutkan dengan pertanyaan pemantik
menggunakan gambar pembersih lantai yang mengandung
asam klorida, dan guru menanyakan tentang jenis ikatan asam
klorida yang nantinya akan mengarahkan peserta didik pada

materi yang akan dipelajari.

Motivasi

Guru menyampaikan dan manfaat mempelajari materi

ikatan kimia dan peserta didik memperhatikan motivasi
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

terkait manfaat mempelajari ikatan kovalen: Guru
menunjukkan gambar kutek dan pembersihnya. Dilanjutkan
diskusi interaktif. Kutek tidak bisa langsung dibersihkan
dengan menggunakan air melainkan dengan bahan tertentu
yaitu  aseton. Nah  mengapa  harus  aseton?
Mengapa tidak bisa langsung dibersihkan dengan air?
Tahukah kalian bahwa kutek bisa dibersihkan dengan
aseton karena kedua senyawa ini memiliki sifat yang
sama.

Guru juga menyampaikan materi pelajaran yang akan
dibahas, serta menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan saat itu.

Guru  menjelaskan  langkah-langkah  pelaksanaan
pembelajaran.

Sebelum masuk materi pembelajaran, guru melakukan ice

breaking untuk meningkatkan semangat peserta didik.

Kegiatan Inti (90 menit)

Sintaks Model

Pembelajaran

Problem Based
Learning
Berbasis
Multipel

Representasi

Kegiatan Pembelajaran

Orientasi

peserta didik

Guru melakukan brainstorming terhadap peserta didik

untuk merumuskan permasalahan yang ada dengan
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
pada masalah memberikan motivasi menghubungkan materi pelajaran
kimia yang terhadap kehidupan sehari-hari dengan menyajikan fakta
mengandung dan gambar yang mengandung aspek makroskopik,

aspek submikroskopik, dan simbolik.

makroskopik, Guru bertanya kepada peserta didik mengenai informasi/
submikroskopik, fakta penting apa saja yang kalian dapatkan dari wacana

dan simbolik.

yang disajikan.

Guru memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran
dengan bahan ajar dan power point tentang ikatan kovalen
yang mengandung aspek makroskopik, submikroskopik,

dan simbolik.

Mengorganisir
peserta didik

untuk belajar

Guru mengorganisasikan peserta didik dalam beberapa
kelompok.

Guru membagikan LKPD yang mengandung aspek
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik kepada peserta
didik, kemudian menjelaskan mengenai sistematika
pengisian LKPD.

Peserta didik diminta mengidentifikasi permasalahan
berdasarkan aspek makroskopik, submikroskopik, dan

simbolik yang terdapat dalam LKPD.

Membimbing

penyelidikan

Guru meminta peserta didik untuk melakukan eksperimen
terkait konsep kelarutan ikatan kovalen polar dan non polar.
Guru meminta peserta didik untuk mengisi LKPD yang

memuat aspek makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan ini berada dalam bimbingan guru. Guru akan
mengamati dan mengarahkan aktivitas peserta didik
dengan memeriksa setiap kelompok dan melihat
perkembangan diskusi peserta didik.

Peserta didik mencatat hasil diskusi pada LKPD yang telah
disediakan dan menggunakan data tersebut untuk
menjawab permasalahan yang diberikan dalam LKPD
dengan memuat aspek makroskopik, submikroskopik, dan

simbolik..

Mengembangkan
dan menyajikan

hasil diskusi

Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan
presentasi setiap kelompok mengenai hasil diskusinya,
kemudian kelompok lain diberikan kesempatan untuk
memberikan tanggapan baik berupa pertanyaan atau saran.
Guru menilai keaktifan peserta didik baik secara individu

maupun kelompok saat proses diskusi berlangsung

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah dalam

Kesimpulan

Peserta didik memberikan kesimpulan dari hasil
pembelajaran dengan mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru memberikan penjelasan mengenai hal yang masih
belum terjawab dalam diskusi, serta memberikan

penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
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Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

berdasarkan aspek makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik

- Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil diskusi
yang telah dilakukan

- Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan.

- Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah
berperan aktif selama kegiatan belajar berlangsung.

- Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya yaitu mengenai ikatan koordinasi
dan ikatan logam.

- Peserta didik bersama guru berdoa bersama untuk

mengakhiri pembelajaran hari ini.

Pertemuan ke-1V

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Tah_apan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan

- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a

- Guru memastikan kesiapan peserta didik dengan
Orientasi memeriksa kehadiran peserta didik

- Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam

proses pembelajaran
Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan pemantik
. dengan menggunakan ilustrasi gambar perhiasan emas. Hal ini

Apersepsi

dilakukan untuk menggambarkan situasi unsur kimia yang

berada di alam ketika ditemukan dalam bentuk terikat yang
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nantinya akan mengarahkan peserta didik pada materi yang

akan dipelajari.

- Guru menyampaikan dan manfaat mempelajari materi
ikatan logam.
- Guru juga menyampaikan materi pelajaran yang akan

dibahas, serta menyampaikan tujuan pembelajaran pada

Motivasi pertemuan saat itu.
- Guru menjelaskan  langkah-langkah  pelaksanaan
pembelajaran.
- Sebelum masuk materi pembelajaran, guru melakukan ice
breaking untuk meningkatkan semangat peserta didik.
Kegiatan Inti (90 menit)
Sintaks Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning Kegiatan Pembelajaran
berbasis
Multipel
Representasi
Orientasi - Guru melakukan brainstorming terhadap peserta didik
peserta didik untuk merumuskan permasalahan yang ada dengan

pada masalah
kimia yang
mengandung
aspek
mikroskopik,
submikroskopik,

dan simbolik.

memberikan motivasi menghubungkan materi pelajaran
terhadap kehidupan sehari-hari dengan menyajikan fakta
dan gambar yang mengandung aspek makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik.

- Guru bertanya kepada peserta didik mengenai informasi/
fakta penting apa saja yang peserta didik dapatkan dari

wacana yang disajikan.
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Guru memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran

dengan bahan ajar dan power point tentang ikatan logam.

Mengorganisir
peserta didik

untuk belajar

Guru membagikan LKPD yang mengandung aspek
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik kepada
peserta  didik, kemudian menjelaskan mengenai
sistematika pengisian LKPD.

kemudian menjelaskan mengenai sistematika pengisian
LKPD.

Peserta didik diminta mengidentifikasi permasalahan yang
terdapat dalam LKPD berdasarkan aspek makroskopik,

submikroskopik, dan simbolik.

Membimbing

penyelidikan

Guru meminta peserta didik untuk menonton video terkait
pembentukan ikatan logam.

Guru meminta peserta didik untuk mengisi LKPD.
Kegiatan ini berada dalam bimbingan guru. Guru akan
mengamati dan mengarahkan aktivitas peserta didik
dengan memeriksa setiap kelompok dan melihat
perkembangan diskusi peserta didik.

Peserta didik mencatat hasil diskusi pada LKPD yang telah
disediakan dan menggunakan data tersebut untuk

menjawab permasalahan yang diberikan dalam LKPD.

Mengembangkan
dan menyajikan

hasil diskusi

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat mengenai hasil diskusinya, kemudian peserta
didik lain diberikan kesempatan untuk memberikan
tanggapan baik berupa pertanyaan atau saran.

Guru menilai keaktifan peserta didik saat proses diskusi

berlangsung
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Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah dalam

Kesimpulan

Peserta didik memberikan kesimpulan dari hasil
pembelajaran dengan mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari.

Penutup

Guru memberikan penjelasan mengenai hal yang masih
belum terjawab dalam diskusi, serta memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil diskusi
yang telah dilakukan

Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan.
Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
telah berperan aktif selama kegiatan belajar berlangsung.

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Peserta didik bersama guru berdoa bersama untuk

mengakhiri pembelajaran hari ini.

Pertemuan Ke-V

Pendahuluan (10 menit)

1. Mengucapkan salam

2. Membaca doa bersama-sama diawal pembelajaran

3. Memberikan informasi kepada peserta didik kegiatan yang akan

dilakukan pada hari ini.

Kegiatan Inti (75 menit)

Meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal post-test
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1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan selanjutnya

2. Berdoa bersama-sama di akhir pembelajaran.

D. ASESMEN
Teknik Bentuk Instrumen Rubrik
Jenis
Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian
Asesmen Diagnostik
Posttets
(sebelum Tertulis Terlampir Terlampir
(Uraian)
pembelajaran)
Asesmen Formatif
Tertulis dan Presentasi,
(selama Terlampir Terlampir
Non tertulis LKPD
pembelajaran)
Asesmen Sumatif
Posttets
(akhir Tertulis Terlampir Terlampir
(Uraian)
pembelajaran)
Asesmen Sikap Keaktifan,
(profil pelajar Observasi Praktikum, Terlampir Terlampir
pancasila) Diskusi
E. REMIDIAL DAN PENGAYAAN
REMIDIAL DAN PENGAYAAN

REMEDIAL

Remedial dilaksanakan apabila pencapaian hasil belajar peserta didik belum

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

PENGAYAAN

Pengayaan dilaksanakan apabila pencapaian hasil

belajar peserta didik

sudah mencapai dan melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
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(KKTP), tapi peserta didik belum puas dengan hasil belajar yang dicapai

dan atau peserta didik dengan daya nalar yang tinggi diberikan lembar

kerja mandiri untuk tugas yang terstruktur

F.

REFLEKSI
Refleksi Peserta Didik dan Guru Catatan
1. Adakah kesulitan dalam pembelajaran
hari ini?
2. Hal apa yang telah anda pelajari hari ini?
Refleksi 3. Bagaimana pendapat anda tentang
Peserta pembelajaran hari ini?
Didik 4. Apakah anda merasa seneng selama
pembelajaran?
5. Hal apa yang akan anda lakukan untuk
mengatasi kesulitan tersebut?
1. Apakah pembelajaran sudah berjalan
sesuai rencana?
2. Apa saja kendala yang terjadi selama
pembelajaran?
Refleksi 3. Apakah dalam pemberian materi yang
Guru disampaikan dengan metode yang telah
diterapkan serta penjelasan teknis atau
instruksi yang disampaikan kepada
peserta didik untuk pembelajaran dapat
dipahami oleh peserta didik?

G. LAMPIRAN

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (terlampir)
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2. Asesmen (terlampir)
3. Bahan bacaan guru dan peserta didik
4. Glosarium
5. Daftar Pustaka
ASESMEN
1. ASESMEN SIKAP (PROFIL PELAJAR PANCASILA)
LEMBAR OBSERVASI
No Aspek yang Teknik Waktu penilaian Instrumen
dinilai penilaian
1 Kreatif Pengamatan | Proses dan tugas Lembar observasi
2 Kerja Sama Pengamatan Proses Lembar observasi
3 Bernalar Kritis Pengamatan Tugas Lembar observasi
No PN;;[:;; Aspek 51ll:ap.yang dl;llal l Jumlah Skor Kode
. erja ernalar ; 1ai
Didik Kreatif sama Kritis skor sikap Nilai
1.
2.
3.

Panduan Penskoran

Nilai akhir = —=2r ! 100

Skor maksimal




Pemberian predikat

Nilai ketuntasan kompetensi sikap dalam bentuk predikat, yakn :

Sangat Baik (A)  : Apabila memperoleh skor: 75 < skor < 100

200

Baik (B) : Apabila memperoleh skor: 50 < skor < 75
Cukup (C) : Apabila memperoleh skor: 25 < skor < 50
Kurang (D) : Apabila memperoleh skor: skor < 25
RUBRIK PENLAIAN SIKAP
Aspek Indikator Nilai
Peserta didik memiliki rasa ingin tahu 25
Peserta didik tertarik dalam mengerjakan tugas 25
Kreatif
Peserta didik berani dalam mengambil resiko 25
Peserta didik tidak mudah putus asa 25
Total 100
Peserta didik terlibat aktif dalam kerja kelompok 25
Peserta didik bersedia melaksanakan tugas sesuai 25
kesepakatan
Kerjasama | Peserta didik bersedia membantu temannya 95
dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan
Peserta didik menghargai hasil kerja anggota 95
kelompok
Total 100
Peserta didik mampu merumuskan pokok-pokok 25
permasalahan
Bernalar Peserta didik mampu mengungkap fakta yang 95
kritis dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah
Peserta didik mampu memilih argumen logis, 25

relevan, dan akurat
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Aspek Indikator Nilai
Peserta  didik dapat ~mempertimbangkan
kredibelitas (kepercayaan) sumber informasi 25
yang diperoleh.
Total 100

INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTIKUM

Nama
Kelas

Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3 atau 4 berdasarkan kegiatan

praktikum
Nama.pfaserta Kelengkapan . Sikap Membersihkan| Jumlah
didik ersiapan alat| Proses Kerja . i
p % Kerja tempat skor Nilai
praktikum prktikum

1(2(3|4|1|2|3[4(1(2(3|4|1|2|3]|4

Nilgi = Skor yang diperoleh % 100
Hat= Skor Total

Skor total adalah 20

RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKUM
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No Indikator Skor Keterangan
4 Menyiapkan semua kelengkapan alat danbahan|
Kelengkapan sesuai prosedur praktikum
1 Persiapan Alat 3 Menyiapkan alat dan bahan tetapi tidaklengkap
Praktikum 2 Hanya menyiapkan alat atau bahan saja
1 Tidak menyiapkan semua alat atau bahan
Melaksanakan  praktikum  sesuai  prosedur
4 dengan sangat baik
Melaksanakan praktikum sesuai dengan|
] 3 prosedur dengan baik
2 Proses Kerja Melaksanakan  praktikum  sesuai  prosedur]
2 dengan kurang baik
Tidak melaksanakan praktikum sesuai dengan|
1 prosedur
menerapkan sikap kerja disiplin, tanggungjawab,
Y teliti
3 Sikap Kerja 3 hanya menerapkan 2 sikap
2 Hanya menerapkan 1 sikap
1 Tidak menerapkan ketiga sikap pada poin 4
Mengembalikan alat-alat yang telah dibersihkan
4 dengan rapi dan merapikan tempat kerja serta
membuang sampah ke tempatnya
Mengembalikan alat-alat yang telah dibersihkan
3 dengan rapi dan merapikan tempat kerja namun
tidak membuang sampah pada tempatnya
Membersihkan - . -
4. . Tidak menggembalikan alat-alat dan tidak
tempat prktikum . .
2 merapikan tempat kerja dan membuang
sampah pada tempatnya
Tidak mengembalikan alat-alat yang telah
1 dibersihkan dengan rapi dan tidak merapikan

tempat kerja serta tidak membuang sampah
ke tempatnya

2.  ASESMEN FORMATIF (PRESENTASI)



Topik
Kelompok

Kelas
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INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI

Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3 atau 4 berdasarkan

kegiatan presentasi

Kelengkapan Kemampuan Jumlah
No| Namapeserta didik Nilai
Materi presentasi skor
1 1 2 3 4 1 2 3 4
2
3
4
RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI
No Indikator skor Keterangan
Materi 4 1. Menyajikan jawaban sesuai dengan yang
ditugaskan
2. Jawaban yang dipresentasikan detail
3. Jawaban yang  dipresentasikan
rasional
4. Kalimat yang digunakan mudah
Dipahami
3 Terdapat lebih dari 2 kriteria kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
2 Terdapat 2 kriteria pada kelengkapan materi
dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
1 Terdapat 1 kriteria pada kelengkapan materi

dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
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Kemampuan 4 1. Dipresentasikan dengan percaya diri,
presentasi antusias, dan jelas.
2. Seluruh anggota kelompok

berpartisipasi dalam presentasi.

3. Dapat mengemukakan ide dan
argumen dengan baik.

4. Memanajemen waktu presentasi
dengan baik

3 Terdapat lebih dari 2 kriteria kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.

2 Terdapat 2 kriteria pada kelengkapan materi
dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
1 Terdapat 1 kriteria pada kelengkapan materi dari

skor 4 yang tidak terpenubhi.

Nilai = Skor yang diperoleh % 100
Hat= Skor Total
Skor total adalah 8

Lampiran 6 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR KELAS KONTROL

IKATAN KIMIA
A. IDENTITAS MODUL
1. Informasi Umum
Penyusun : Afifatul Rizqgiyatal M.
Nama Satuan Pendidikan : MA Abadiyah, Gabus Pati

Tahun Ajar :2023/2024




2.
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Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Fase Capaian : X/ Fase E

Semester : Genap

Materi : Ikatan Kimia

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 x pertemuan)

Informasi Khusus

a. Kompetensi Awal/ Kompetensi Prasyarat
Kompetensi prasyarat yang harus dikuasai peserta didik
mempelajari materi bab ini, yaitu peserta didik telah mempelajari
dan memahami proses kimia, reaksi kimia mengetahui
namanama beberapa unsur dan lambangnya dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Elemen
Gotong royong Menyelesaikan masalah dalam kelompok|
melalui kegiatan berkolaborasi,

berkomunikasi dengan efektif baik

secara visual maupun moral.

Religius Akhlak kepada alam, kegiatan spiritual.

Mandiri Pemahaman diri dan situasi yang
dihadapi, serta bertanggung jawab
terhadap tugas

Bernalar kritis Merefleksikan pemikiran dan proses
berpikir dalam mengambil keputusan

Kreatif Memiliki keluwesan berpikir dalam
mencari alternatif solusi permasalahan,
lancar dalam memberikan jawaban yang

bervariatif

C. Sarana dan Prasarana, Target, Model
Pembelajaran, dan Cakupan Materi



1) KOMPETENSIINTI
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. Alat: laptop, papan tulis, alat tulis,

Media
a. PPT guru

smartphone,

Sumber & Bahan Ajar

a. LKS/LKPD

b. Buku Pembelajaran
Kemendikbud. 2020.  Modul
Pembelajaran SMA KIMIA kelas X|
Jakarta: Kemendikbud.

Peserta didik reguler/tipikal dalam 1 kelas

Pendekatan: saintifik learning

Metode: diskusi, praktikum, tanya
jawab, dan penugasan

Model: Konvensional

Materi Fakta

a. Ikatan Kimia

Materi Konsep

a. lkatan Ion

b. Ikatan Kovalen
c. Ikatan Logam

a. Tujuan Pembelajaran & Indikator Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran
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Peserta

menganalisis fenomena  di
lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan ikatan kimia

didik dapat | e

Peserta didik mampu menjelaskan
kecenderungan suatu unsur
mencapai kestabilan melalui,
menuliskan struktur Lewis elektron
valensi atom suatu unsur,
menjelaskan pengertian ikatan ion,
menganalisis proses pembentukan
ikatan ion melalui diskusi, studi
literatur, dan pengerjaan LKPD
dengan benar

Peserta didik mampu menganalisis
proses pembentukan ikatan kovalen,
memahami macam-macam ikatan
kovalen dan membandingkan proses
terbentuknya ikatan kovalen
tunggal, rangkap dua, rangkap tiga,
dan ikatan kovalen koordinasi,
kepolaran dari ikatan kovalen
Peserta didik mampu memahami
sifat ikatan logam, proses
pembentukan ikatan logam melalui
diskusi, studi literatur, dan

pengerjaan LKPD dengan benar

b. Kegiatan pembelajaran

1.

Pertemuan Ke-1

Pendahuluan (10 menit)

Mengucapkan salam
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2. Membaca doa bersama-sama diawal pembelajaran

3. Memberikan informasi kepada peserta didik kegiatan
yang akan dilakukan pada hari ini
ii. Kegiatan inti (75 menit)

Meminta peserta didik menjawab soal-soal pre-test

iii. Penutup (5 menit)
1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
pada pertemuan selanjutnya
2. Berdoabersama-sama diakhir pembelajaran.
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Kegiatan 2
Pertemuan Ke-2
e Materi pokok : Kestabilan unsur, struktur Lewis, dan ikatan ion
e Model : Konvensional
e Metode : Ceramah, praktikum, tanya jawab, dan penugasan
» Alokasi Waktu : 2x 45 menit (2 JP)

¢ Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat memahami tentang kestabilan unsur,
struktur Lewis, dan ikatan ion.

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Tahapan .. Aktivitas peserta
K Aktivitas guru didik
Persiapan Belajar e Guru memasuki ruang e Peserta didik
kelas dan menjawab salam,
mengondisikan peserta berdoa dan
didik menjawab
RELIGIUS pertanyaan  dari
e Guru memberi salam, dan guru
meminta  salah satu | ® Peserta didik
peserta didik memimpin melakukan  cek
do’a. kehadiran yang
e Guru menanyakan dipandu oleh
kabar peserta didik. guru
e Guru melakukan cek
kehadiran peserta
didik.
e Guru memastikan
peserta didik terkait
kesiapan  mempelajari
materi ikatan kimia




Kegiatan inti (75 menit)

Sintak Model
Pembelajaran o Aktivitas Peserta
Konvensional Aktivitas Guru Didik
Menyampaikan e  Guru menyampaikan Peserta didik
tujuan tujuan pembelajaran menyimak apa
yang ingin di capai yang disampaikan
guru
Memberikan KRITIS DAN KREATIF Peserta didik
Informasi e Guru menampilkan menyimak materi
powerpoint mengenai yang
kestabilan unsur, struktur disampaikan oleh
Lewis, dan ikatan ion guru dengan
seksama.
Mengecek Umpan |e¢  Guru memberikan Peserta didik
Balik latihan soal dan mengerjakan
meminta pesta didik latihan soal
mengerjakan
di depan kelas
Kegiatan Penutup (5 Menit)

e  Gurubersama-sama Peserta didik
dengan peserta didik bersama guru
menyimpulkan materi menyimpulkan
yang telah dipelajari materi yang telah

e Guru bersama peserta dipelajari
didik melakukan Peserta didik

refleksi pembelajaran

Guru memberikan
penguatan dan
apresiasi

Guru mememberitahukan

melakukan refleksi
dan menerima
apresiasi dari guru
terhadap kegiatan
yang sudah
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terkait materi atau hal

yang perlu disiapkan
pada pertemuan
mendatang

Guru menyampaikan
rencana
pembelajaran
selanjutnya

RELIGIUS

Guru meminta salah satu
peserta  didik
memimpin doa bersama
sebelum kegiatan
pembelajaran berakhir.

untuk

Guru menutup
pembelajran
dengan

mengucapkan Salam

dilaksanakan.

Salah satu peserta
didik  memimpin
doa bersama
sebelum  kegiatan
pembelajaran
berakhir.

Peserta didik
menjawab  salam,
kemudian  keluar
kelas dengan
berjabat tangan

dengan guru

Kegiatan 3

Materi pokok
Model

Metode
Alokasi Waktu

Tujuan Pembelajaran

membuat laporan ilmiah tentang konsep kelarutan ikatan kovalen polar dan non polar.

Pertemuan Ke-3

: Ikatan Kovalen
: konvensional

: ceramah, praktikum, tanya jawab, dan penugasan

1 2x 45 menit (2 JP)

: peserta didik dapat melakukan percobaan serta
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Tahapan - - -
Kegiatan Aktivitas guru Aktivitas peserta didik
Persiapan Belajar e Guru memasuki ruang kelas | e  Peserta didik
dan mengondisikan peserta berkumpul di
didik laboratorium
e Guru meminta peserta didik kimia
untuk berkumpul sesuai | e Peserta didik
kelompok yang ditentukan duduk sesuai
RELIGIUS dengan
e Guru memberi salam, dan kelompoknya

meminta salah satu peserta
didik memimpin do’a.
e Guru menanyakan kabar

masing- masing
Peserta didik
menjawab salam,

peserta didik. berdoa dan
e Guru melakukan ceK menjawab
kehadiran peserta didik. pertanyaan  dari
e Guru memastikan peserta guru
didik  terkait  kesiapan| ® Peserta didik
mempelajari materi ikatan melakukan cek
kovalen kehadiran yang
dipandu oleh guru
Kegiatan inti (75 menit)
Sintaks Model
Pembelajaran
Kovensional Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
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Memberikan
Informasi

GOTONG ROYONG DAN

MANDIRI

e Guru melakukan
observasi di tiap-tiap
kelompok peserta didik
saat melakukan
percobaan

KRITIS DAN KREATIF

e Guru melakukan
pengawasan dan
membimbing peserta

didik untuk melakukan
percobaan yang
dengan langkah kerja
yang telah di buat
menjelaskan
ikatan kovalen

sesuai

e Guru
materi
dan konsep Kkepolaran
ikatan kovalen polar dan
non polar.

Peserta didik
melakukan

praktikum mengenai
konsep kepolaran
ikatan kovalen polar

dan non polar sesuai

dengan langkah
kerja yang terdapat
dalam lembar

panduan praktikum

Peserta didik
mengisi tabel
sebagai laporan
sementara

Peserta didik
menyimak
penjelasan yang
disampaikan  oleh
guru

Peserta didik
membuat  laporan

tertulis berdasarkan
hasil praktikum
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Kegiatan Penutup (5 Menit)

Guru bersama-sama
dengan peserta didik
menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

Guru bersama peserta
didik
refleksi pembelajaran

melakukan

Guru memberikan
penguatan dan
apresiasi

Guru mememberitahukan
terkait materi atau hal

RELIGIUS

yang perlu disiapkan
pada pertemuan
mendatang

Guru menyampaikan
rencana pembelajaran
selanjutnya

Guru meminta salah satu
peserta didik  untuk
memimpin doa bersama
sebelum kegiatan

pembelajaran berakhir.
Guru menutup
pembelajaran dengan

mengucapkan salam

Peserta didik
bersama guru
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

Peserta didik

melakukan refleksi
dan menerima
apresiasi dari guru
terhadap kegiatan
yang sudah
dilaksanakan.

Salah satu peserta
didik memimpin doa

bersama sebelum
kegiatan

pembelajaran
berakhir.

Peserta didik
menjawab salam,)
kemudian keluar kelas
dengan berjabat]

tangan dengan guru
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Kegiatan 4

e  Materi pokok
e  Model

e  Metode
e  Alokasi Waktu

Pertemuan Ke-4

: Ikatan Logam
: konvensional

: ceramabh, tanya jawab, dan penugasan

:2x 45 menit (2 JP)

e Tujuan Pembelajaran: Peserta didik dapat memahami tentang ikatan logam

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Tahapan Aktivitas guru Aktivitas peserta
Kegiatan didik
Persiapan Belajar | e Guru memasuki ruang kelas Peserta didik
dan mengondisikan peserta menjawab  salam,
didik berdoa dan
RELIGIUS menjawab
e Guru memberi salam, dan pertanyaan dari
meminta salah satu peserta guru
didik memimpin do’a. Peserta didik
¢ Guru menanyakan kabar melakukan cek

peserta didik.

e Guru melakukan cek
kehadiran peserta didik.

e Guru memastikan peserta
didik terkait
mempelajari
ikatan kimia

kesiapan
materi

kehadiran yang
dipandu oleh guru
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Kegiatan inti (75 menit)

Sintaks Model
Pembelajaran e E e Aktivitas Peserta
Kovensional Didik
Menyajikan e  Guru menjelaskan tentang Peserta didik
Informasi ikatan logam dan sifat- menyimak
sifatnya, serta  proses penjelasan yang
pembuatan ikatan logam. disampaikan
oleh guru
Memberikan e Guru meminta peserta Peserta didik
umpan balik didik mengerjakan latihan menganalisis
soal data dan
mengerjakan
soal yang
diberikan  oleh
guru tentang

ikatan logam.

Memberikan .
kesempatan
latihan lanjutan

Guru memberikan
penugasan latihan soal
kepada peserta didik

didik
soal

Peserta
mengerjakan
yang diberikan oleh|
guru
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Kegiatan Penutup (5 Menit)

Guru bersama-sama
dengan peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

peserta
melakukan

Guru bersama
didik
refleksi pembelajaran
Guru memberikan
penguatan danapresiasi

Guru mememberitahukan
terkait materi atau hal
yang perlu disiapkan pada

pertemuan mendatang

RELIGIUS

Guru menyampaikan
rencana pembelajaran
selanjutnya

Guru meminta salah satu
peserta  didik untuk
memimpin doa bersama
sebelum kegiatan

pembelajaran berakhir.
Guru menutup
pembelajran dengan
mengucapkan salam

Peserta didik
bersama guru
menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari

Peserta didik
melakukan refleksi
dan menerima
apresiasi dari
guru terhadap
kegiatan yang
sudah
dilaksanakan.
Salah satu peserta
didik memimpin
doa bersama
sebelum kegiatan
pembelajaran

berakhir.

Peserta didik
menjawab  salam,
kemudian keluar
kelas dengan
berjabat  tangan
dengan guru
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Kegiatan 5

Pertemuan Ke-5

- Pendahuluan (10 menit)

1. Mengucapkan salam

2. Membaca doa bersama-sama diawal pembelajaran
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3. Memberikan informasi kepada peserta didik kegiatan yang akan

dilakukan pada hari ini

- Kegiatan inti (75 menit)

1. Meminta peserta didik menjawab soal-soal post-test

- Penutup (5 menit)

1. Guru menyampaikan Kkegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan selanjutnya

2. Berdoabersama-sama diakhir pembelajaran

4. Penilaian belajar (Asesmen)

No | Aspek Teknik Bentuk Instrumen | Rubrik
Penilaian penilaian | penilaian penilaian
1 Pengetahuan | Tertulis post-test Terlampir  [Terlampir
(kognitif) - -
LKPD Terlampir  [Terlampir
Non Presentasi | Terlampir [Terlampir
Tertulis
2 Ketrampilan Penugasan | keaktifan Terlampir  |Terlampir
Praktikum | Terlampir [Terlampir
diskusi terlampir  [Terlampir

LAMPIRAN
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Lampiran 1. Penilaian Kognitif (pengetahuan)

1. PENILAIAN NON TERTULIS
a. Instrument dan Rubrik Penilaian Presentasi

INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI
Topik
Kelompok:
Kelas

Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3 atau 4 berdasarkan kegiatan presentasi

Nama peserta Kelengkapan | Kemampuan | Jumlah Nilai
didik Materi presentasi skor

1 1(2(3|4|1|2|3]|4

2

3

4

Nilai akhir = 3eryang diveroleh , 4

Skor total

Skor total adalah 8



RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI

No | Indikator skor | Keterangan
1 Materi 4 1. Menyajikan  jawaban  sesuai
dengan yang ditugaskan
2. Jawaban yang dipresentasikan
detail
3. Jawaban yang dipresentasikan
rasional
4. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami
3 Terdapat lebih dari 2 kriteria kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
2 Terdapat 2 kriteria pada kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
1 Terdapat 1 kriteria pada kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
2 Kemampuan (4 1. Dipresentasikan dengan percaya
presentasi diri, antusias, dan jelas.
2. Seluruh anggota kelompok
berpartisipasi dalam presentasi.
3. Dapat mengemukakan ide dan
argumen dengan baik.
4. Memanajemen waktu presentasi
dengan baik
3 Terdapat lebih dari 2 kriteria kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
2 Terdapat 2 kriteria pada kelengkapan
materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
1 Terdapat 1 kriteria pada kelengkapan|

materi dari skor 4 yang tidak terpenuhi.
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Lampiran 2. Penilaian Keterampilan (Psikomotorik)

1. INSTRUMEN DAN RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKUM
INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTIKUM

Nama:
Kelas:

Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3 atau 4 berdasarkan kegiatan
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praktikum
Nama Kelengkapan Sikap Kerja | Membersihkan |Jumlah | Nilai
No Persiapan . tempat skor
peserta Proses Kerja .
didik Alat prktikum
Praktikum

112|3|4|1|2]|3|4|12|3|4|1|2]|3 @

R Skor yang diperoleh
Nilai = 2X0ryang diperoen

Skor Total x 100

Skor total adalah 20
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RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKUM

No Indikator Skor Keterangan
1 | Kelengkapan 4 Menyiapkan semua kelengkapan alat dan|
Persiapan alat bahan sesuai prosedur praktikum
Praktikum 3 Menyiapkan alat dan bahan tetapi tidak lengkap
2 Hanya menyiapkan alat atau bahan saja
1 Tidak menyiapkan semua alat atau bahan
2 | Proses Kerja 4 Melaksanakan praktikum sesuai prosedur
dengan sangat baik
3 Melaksanakan  praktikum sesuai dengan|
prosedur dengan baik
9 Melaksanakan praktikum sesuai prosedur
dengan kurang baik
1 Tidak  melaksanakan  praktikum  sesuali
dengan prosedur
3 Sikap Kerja 4 menerapkan sikap Kkerja disiplin, tanggung
jawab, teliti
hanya menerapkan 2 sikap
Hanya menerapkan 1 sikap
Tidak menerapkan ketiga sikap pada poin 4
4 Membersihkan Mengembalikan alat-alat yang telah
tempat prktikum 4 dibersihkan dengan rapi dan merapikan
tempat Kkerja serta membuang sampah ke
tempatnya
Mengembalikan alat-alat yang telah
3 dibersihkan dengan rapi dan merapikan tempat
kerja namun tidak membuang sampah pada
tempatnya
Tidak menggembalikan alat-alat dan tidak
5 merapikan
tempat kerja dan membuang sampah padad
tempatnya
1 Tidak mengembalikan alat-alat yang telah
dibersihkan dengan rapi dan tidak merapikan|
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tempat kerja serta tidak membuang sampah ke
tempatnya

INSTRUMEN DAN RUBRIK PENILAIAN DISKUSI
INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI

Topik
Tanggal

Jumlah peserta didik

Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3 atau 4 berdasarkan kegiatan

berdiskusi
Nama .

No | peserta Menyampaikan Menanggapi Memperta- Jumlah Nilai
Didik Pendapat hankan skor
idi

1 (2 (3 |4|1|2[3|4|1|2|3]|4

Nilai = Skor yang diperoleh % 100
at= Skor Total
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RUBRIK PENILAIAN DISKUSI

No

Indikator Skor Keterangan

Menyampaiakn
pendapat

Tidak menyampaikan pendapat apapun

Tidak sesuai masalah

Sesuai dengan masalah, tapi belum benar

Sesuai dengan masalah dan benar

[ NG RGN I ) IS

Menanggapi Langsung setuju atau menyanggah tanpa

alasan

2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang
benar tidak sempurna

3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang
benar

4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang
benar dengan didukung referensi

Mempertahankan 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat

argumentasi 2 Mampu mempertahankan pendapat, alasan|
kurang Benar

3 Mampu mempertahankan pendapat, alasan|
benar tidak didukung referensi

4 Mampu mempertahankan pendapat, alasan|
benar didukung referensi
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Lampiran 7 Materi Pembelajaran

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
KESTABILAN UNSUR

Unsur-unsur di alam cenderung ingin mencapai suatu kestabilan.
Kestabilan diperoleh dengan cara bergabung dengan unsur lain lalu
membentuk suatu molekul senyawa yang stabil. Kemampuan bergabung
tersebut terjadi karena gaya tarik-menarik antar unsur (atom). Setiap atom
atau unsur dapat membentuk senyawa yang khas dan berbeda, karena
kekuatan daya tarik-menarik antar atom mempengaruhi sifat senyawa
yang terbentuk. Daya tarik-menarik antar atom membentuk suatu senyawa
kimia disebut ikatan kimia. Ikatan kimia ditemukan pertama kali oleh
ilmuwan asal Amerika Serikat bernama Gilbert Newton Lewis pada tahun
1916. Konsep ikatan kimia yang dikemukakan oleh keduanya sebagai

berikut:

- Gas mulia (He, Ne, Ar, Kr, Xe, dan Rn) sukar membentuk senyawa
karena gas mulia memiliki susunan elektron yang stabil (tidak
melepas dan menerima elektron di kulit terluarnya), sehingga disebut
inert.

- Setiap atom ingin memiliki susunan elektron yang stabil dengan cara
melepaskan atau menangkap elektron.

- Susunan elektron yang stabil dicapai dengan cara berikatan antar
atom lain.

1. Konfigurasi Elektron Gas Mulia

Golongan gas mulia pada sistem periodik terdiri dari unsur-
unsur yang stabil dan tidak reaktif. Gas mulia memiliki elektron kulit
terluar, dua untuk He dan delapan untuk Ne, Ar, Kr, Xe, dan Rn. Tabel

konfigurasi elektron pada gas mulia dapat dilihat pada Gambar 1.1:
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Unsur Konfigurasi Elektron | Elektron Valensi
2He 2 2

10Ne 2 8 8

18AT 2 8 8 8

36Kr 2 8 18 8 8

s4Xe 2 8 18 18 8 8

s6Rn 2 8 18 32 18 8 8

Gambar 1.1 Tabel konfigurasi elektron gas mulia
Sementara itu, ada ketentuan lain bagi unsur-unsur yang tidak
memiliki 8 elektron pada kulit terluarnya. Semua unsur memiliki
kecenderungan untuk mencapai kestabilan, maka setiap unsur
bergabung dengan unsur lain guna memenuhi aturan oktet.
Teori Oktet dan Duplet

Pada tahun 1916, Gilbert N. Lewis menemukan adnaya
hubungan antara kestabilan gas mulia dan cara atom-atom saling
berikatan. G.N. Lewis mengemukakan bahwa jumlah elektron pada
kulit terluar dari dua atom yang berikatan akan berubah sedemikian
rupa sehingga konfigurasi elektron kedua atom sama dengan
konfigurasi elektron gas mulia (8 elektron pada kulit terluarnya) atau
yang disebut sebagai aturan Oktet adapun yang membentuk
konfigurasi elektron stabil dengan 2 elektron terluarnya disebut
aturan Duplet.Umumnya elektron terluar dari suatu atom kurang dari
8. Atom-atom tersebut membentuk konfigurasi elektron yang stabil
dengan melepaskan atau menangkap elektron dari atom lain tau
menggunakan elektron bersama-sama.

Unsur alkali dan alkali tanah dengan nomor atom yang lebih
besar mencapai kestabilannya dengan membentuk konfigurasi
elektron dengan melepas elektron membentuk ion positif (oktet).
Contoh: Cl+e- > Na*+e

281 (2 8)
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Untuk unsur golongan VIA dan VIIA cenderung stabil dan bertekstur
serbuk. menerima elektron untuk mencapai kestabilan elektron
dengan membentuk ion negatif (Oktet).
Contoh: CI + e > CI-

(287) (288)
Penggunaan elektron secara bersama-sama dapat terjadi pada atom
yang memiliki keelektronegatifan tinggi atau atom yang sukar
melepas elektronnya. Hal ini terjadi pada senyawa dengan ikatan
kovalen, kedua atom kekurangan sejumlah elektron shingga
mencapai Kkestabilan dengan cara memakai bersama elektron
valensinya. Contoh ikatan antar sesama atom F.

Unsur alkali dan alkali tanah dengan nomor atom yang lebih
besar mencapai kestabilannya dengan membentuk konfigurasi
elektron dengan melepas elektron membentuk ion positif (oktet).
Contoh: Na = Na*+e-

(281) (28)
Untuk unsur golongan VIA dan VIIA cenderung menerima elektron
untuk mencapai kestabilan elektron dengan membentuk ion negatif
(Oktet).
Contoh: Cl+e- > CI

(287) (288)

Penggunaan elektron secara bersama-sama dapat terjadi
pada atom yang memiliki keelektronegatifan tinggi atau atom yang
sukar melepas elektronnya. Hal in terjadi pada senyawa dengan
ikatan kovalen, kedua atom kekurangan sejumlah elektron sehingga
mencapai kestabilan dengan cara memakai bersama elektron
valensinya.

Pengecualian Kaidah Oktet
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Pengecualian kaidah oktet dapat dibagi dalam 3 kelompok sebagai
berikut:
a. Senyawa yang tidak mencapai aturan oktet
Senyawa yang atom pusatnya mempunyai elektron
valensi kurang dari 4 termasuk dalam kelompok ini. Hal ini
menyebabkan setelah semua elektron valensinya dipasangkan
tetap belum mencapai oktet. Contohnya adalah BeClz, struktur

Lewis molekul BeCl; dapat dilihat pada Gambar 1.2.

:(:BZI—Be—(:):I: J—-H

Gambar 1.2 Struktur Lewis molekul BeCl2
b. Senyawa dengan jumlah elektron valensi ganjil Contohnya adalah
NO2, yang mempunyai elektron valensi (5+6+6) = 17.
Kemungkinan rumus Lewis untuk NO: dapat dilihat pada gambar

1.3.

N A
07 0. & O

Gambar 1.3 Struktur Lewis dan molekul NO2

Senyawa yang melampaui aturan oktet

Ini terjadi pada unsur-unsur periode 3 atau lebih yang dapat
menampung lebih dari 8 elektron pada kulit terluarnya (Ingat,
kulit M dapat menampung hingga 18 elektron), beberapa
contohnya adalah PCls Gambar struktur Lewis pada PCls dapat
dilihat pada Gambar 1.4.
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&
o9 9

\Cll

Gambar 1.4 Struktur Lewis dan molekul PCIs

3. Struktur Lewis
Sistem penulisan ikatan kimia dikenal dengan lambang Lewis.
Lambang Lewis dinyatakan dengan menuliskan lambang atom
dikelilingi oleh sejumlah titik atau garis untuk menyatakan elektron

valensi. Contoh penulisan lambang Lewis dapat dilihat pada gambar

1.5.
IA ITA | IIIA | IVA| VA | VIA | VIIA V"lA;
Periode 2 Lii |Be | B | C | N | :0 | |:Ne:
Periode 3 Ne | Mg | A | Si P 8- | «Cl- | +Ar:

Gambar 1.5 Contoh penulisan lambang Lewis

Penulisan elektron valensi suatu atom menggunakan lambang Lewis

disebut rumus Lewis. Langkah-langkah membuat rums Lewis sebagai

berikut:

a. Membuat konfigurasi elektron
b. Menentukan jumlah elektron valensi

c. Menggambarkan elektron valensi di sekeliling unsur

IKATAN ION
Ikatan lon sering disebut ikatan elektrovalen. Ikatan ini terbentuk

antara ion positif dan ion negatif. Ikatan ionik adalah Ikatan yang terjadi
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karena adanya gaya tarik menarik elektrostatis antara ion positif dan ion
negatif. lon positif berasal dari unsur-unsur yang memiliki energi ionisasi
rendah. lon bermuatan positif dikenal dengan nama kation. lon positif
terbentuk karena atom melepaskan elektron, sedangkan ion negatif
terbentuk karena atom menangkap elektron. Ikatan ion terbentuk antara
ion logam dan ion nonlogam. Pada senyawa NaCl, ion Na* merupakan ion
logam, sedangkan ion CI merupakan ion nonlogam. Oleh karena itu,
senyawa NaCl merupakan senyawa ion karena terbentuk dari ikatan Ion.
Contoh kalium klorida (KCI). Kalium memiliki nomor atom 19, sedangkan
klor memiliki nomor atom 17. Dengan demikian, dapat disusun konfigurasi
elektron KCI sebagai berikut.

19K =2 881 - cenderung melepas 1 e- > K*

17Cl =2 8 7 > cenderung menangkap 1 e- > CI-

Saat keduanya bereaksi akan membentuk K+ + CI- = KCI. Gambar
pembentukan senyawa KCl dapat dilihat pada Gambar 1.6.

Gambar 1.6 Pembentukan senyawa KCl

Struktur Lewis pada KCl dapat dilihat pada Gambar 1.7.
& . .. + L - g 2
K Cl— [K]" [€1
L»l .
Gambar 1.7 Struktur Lewis pada KCl

Proses pembentukan ion K+ dan CI-
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19K=2881 (cenderung melepas 1lelektron membentuk
ion positif)

K 2> Kt+e

17C1=287 (cenderung menangkap 1 elektron

membentuk ion negatif)

Cl+e > Cl
K+ + Cl- 2 KCl

Atom yang bergabung dengan ikatan ion disebut senyawa ionik.
Beberapa sifat senyawa ionik sebagai berikut:

Mudah larut dalam air

=

b. Dalam bentuk larutan dan leburannya dapat menghantarkan arus
listrik, tetapi dalam bentuk padatannya tidak dapat menghantarkan
Listrik

c¢. Umumnya berbentuk kristal yang besar, permukannya keras dan
sukar digores

d. Titik leleh dan titik leburnya tinggi

e. Larutdalam pelarut polar (misalnya air) dan tidak larut dalam pelarut
nonpolar (misalnya kloroform dan CHCI).

Contoh:
19K=2 8 8 1 = Melepaskan 1 elektron - K*
80=26 =Menangkap 2 elektron - 0%
Maka ikatan yang ion yang terbentuk adalah K20

IKATAN KOVALEN
Rumus Molekul air adalah H20. Atom H memiliki nomor atom 1,

sedangkan atom O memiliki nomor atom 8. Konfigurasi elektron atom H
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adalah 1, sedangkan konfigurasi elektron 0 adalah 2 6. Dengan demikian,
elektron valensi dari H adalah 1 dan 0 adalah 6. Atom H tidak dapat
melepaskan elektronnya untuk diberikan kepada atom 0, karena
mengakibatkan atom H tidak memiliki elektron dan kondisi menjadi tidak
stabil. Dengan demikian, untuk tetap dapat memenuhi aturan duplet
maupun aturan oktet, maka atom H dan atom 0 harus menggunakan
pasangan elektron secara bersama-sama, tapa ada yang melepaskan atau
mengikat elektron. [katan seperti ini disebut sebagai ikatan kovalen.
Berdasarkan uraian tersebut, ikatan kovalen adalah ikatan yang
terjadi antaratom yang bergabung membentuk senyawa denga cara
memakai pasangan elektron bersama. Ikatan kovalen terjadi antar unsur
nonlogam yang mempunyai daya tarik elektron relatif besar. Ikatan kovalen
terbentuk karena tidak dimungkinkannya teriadi serah terima elektron.

ikatan yang terjadi pada molekul air dapat dilihat melalui gambar 2.1.

( ‘/’//)- H xe 0- . H

=4 J . -

Gambar 2.1 Struktur makroskopik, submikroskopik, simbolik (struktur
Lewis) dari H20

2
S

Macam-macam ikatan kovalen sebagai berikut:
1. Ikatan Kovalen Tunggal
Ikatan kovalen tunggal terjadi pada senyawa berikut:
a. Pembentukan molekul Hz dari atom-atom H. atom H
mempunvai 1 elektron. Unsur 1H terletak pada periode 1,
maka atom H stabil, jika elektron valensinya 2 (seperti He).

Jadi atom H yang satu dengan yang lain saling meminjamkan
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elektronnya membentuk molekul Hz. Struktur Lewis dan 3D

pada Hz dapat dilihat pada Gambar 2.2:

e TG

7\ 7\
( He) (xH
\__/ .
Struktur Lewis atom H Struktur Lewis atom H

PN

AN
((u(®H ) H—H
\\\ S
Struktur Lewis molekul H, Struktur molekul H,

Gambar 2.2 Struktur Lewis Hz dan struktur 3D H2
b.  Pembentukan molekul HCI. Atom 17Cl mempunyai konfigurasi
elektron 2.8. 7, berarti baik atom H maupun atom Cl
memerlukan satu elektron lagi untuk mencapai elektron yang
stabil. Jadi kedua atom ini saling meminjamkan satu elektron
valiensinya. Struktur Lewis dan 3D pada HCI dapat dilihat
pada Gambar 2.3:

AN ETRN
[ \ [ )
([ He) {x Clx
\ " \ )

BX./
\XX

Struktur Lewis atom H Struktur Lewis atom C1 ~ Struktur Lewis molekul
HCl

H—CIl atau \&;i&l

Struktur molekul HCI

Gambar 2.3 Struktur Lewis dan struktur 3D HCI

Ikatan Kovalen Rangkap Dua
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Ikatan yang ada dalam molekul oksigen (02) merupakan
ikatan kovalen rangkap dua, dengan nomor atom 8, oksigen
mempunyai susuna elektron 2,6 pada kulit-kulit atomnya. Oksigen
mempunyai 6 elektron valensi dan memerlukan 2 elektron lagi
supaya stabil seperti susunan elektron pada gas mulia.

Bentuk struktur Lewis pembentukan ikatan kovalen antar
atom oksigen dalam membentuk molekul oksigen dapat dilihat pada

Gambar 2.4.

R VE D oo /S xx

|\ 08){:0 ) \ O&o )
Struktur Lewis atom O Struktur Lewis molekul O,
O==0 atau L=

Struktur molekul O,

Gambar 2.4 Struktur Lewis dan struktur 3D Oz

Ikatan Kovalen Rangkap Tiga

Contoh senyawa yang didalamnya mengandung ikatan
kovalen rangkap tiga adalah molekul Nitrogen (N2z). Dengan nomor
atom 7, nitrogen mempunyai susunan elektron 2,5 pada kulit-kulit
atomya. Berarti N mempunyai 5 elektron valensi sehingga perlu 3
elektron lagi supaya stabil seperti susunan elektron gas mulia.
Bentuk struktur Lewis pembentukan ikatan kovlen yang terjadi

dalam molekul N dapat dilihat pada Gambar 2.5.

T 7 R O
( N2) (sN ) INEEIN3

Struktur Lewis atom N Struktur Lewis molekul N,

N=N atau \EL—-\— ‘E‘\_I
Struktur Molekul N,

Gambar 2.6 Struktur Lewis dan struktur 3D N2
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4. Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terbentuk
dari pemakaian pasangan elektron bersama yang berasal dari salah
satu atom yang memiliki pasangan elektron bebas. Contoh senyawa
yang memiliki ikatan kovalen koordinasi adalah HNO3, NH4CI, SOs,
dan H2S04. Ciri dari ikatan Kovalen koordinasi adalah pasangan
elektron bebas dari salah satu atom yang dipakai secara bersama-
sama seperti pada contoh senyawa HNO3 berikut ini. Tanda panah
(=) menunjukkan pemakaian elektron dari atom N yang digunakan
secara bersama oleh atom N dan O. Pembentukan ikatan kovalen

koordinasi pada HNOs dapat dilihat padaGgambar 2.7.

\ : : Vv Ikatan kovalen O
KB ||
{ \ \ ala e
H(S o) atau H C N
ol it
n O
H (J:\‘ Tkatan kovalen

koordinasi

Gambar 2.7 Pembentukan ikatan kovalen koordinasi pada HNO3
Berdasarkan gambar tersebut, senyawa HNO3 memiliki

satu ikatan kovalen koordinasi dan dua ikatan kovalen.

KEPOLARAN IKATAN KOVALEN

Polaritas dalam suatu ikatan antaratom terjadi akibat adanya
perbedaan keelektronegatifan antara du atom yang berikatan tersebut.
"keelektronegatifan dengan SPU semakin naik dan semakin ke kanan maka

angka keelektronegatifan semakin besar"

1. Senyawa Kovalen Polar
Ikatan kimia bersifat polar apabila distribusi elektron ikatan

yang ada tidak persis terletak di tengah-tengah kedua atom yang
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berikatan. Atom yang lebih kuat dalam menarik elektron ikatan akan
mempunyai muatan negatif sebagian (parsial negatif) dan atom yang
lebih lemah dalam menarik elektron ikatan akan bermuatan parsial
positif. Senyawa Kovalen Polar merupakan senyawa yang minimal
tersusun dari dua atom yang berbeda seperti asam klorida (HCI).
Molekul HCI terdiri dari dua atom yang berbeda yaitu atom
atom H dan atom Cl yang masing-masing memiliki keelektronegativan
yang berbeda. Keelektronegativan Cl jauh lebih besar daripada
keelektronegativan H sehingga elektron akan tertarik ke arah CL
Dengan demikian muatan CI akan menjadi parsial negatif dan H akan
menjadi parsial positif. Molekul HCI akan menjadi dua kutub muatan
yaitu CI relatif negatif dan H relatif positif. Muatan yang berbeda
disebut Dipol dan ditulis 6+ (bermuatan positif) dan §- (bermuatan

negatif). Kepolaran HCl dapat dilihat pada Gambar 2.8.

o T
N\

§+ € 6~

Ha=Cl)

.//

e

Gambar 2.8 Kepolaran HCI
Suatu senyawa yang ada di dalamnya tersusun dari atom-

atom yang berikatan kovalen dinamakan dengan senyawa kovalen.
Senyawa kovalen bersifat kovalen apabila senyawa tersebut.
a. Berbentuk tidak simetris, artinya tidak mempunyai bidang

simetri.

Contoh: H20 dan NH3
b. Mempunyai momen dipol

Momen dipol akan muncul jika dua atom memiliki dua atom

dengan keelektronegatifan yang berbeda.
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Contoh: HCI dan HBr
Senyawa Kovalen Nonpolar

kebalikan dengan ikatan kovalen polar, ikatan kovalen
nonpolar biasanya terjadi pada ikatan yang ada diantara dua atom
yang sama seperti Clz, Hz, Oz, N2 dan sebagainya. Ikatan yang terjadi
merupakan ikatan kovalen nonpolar mengingat tidak adanya
perbedaan keelktronegatifan antara dua atom yang sama (Misalnya
CI dengan Cl dan H dengan H)

Senyawa dengan ikatan kovalen nonpolar didalamnya
dinamakan dengan senyawa kovalen nonpolar. Dengan demikian,
tidak ada muatan parsial baik positif maupun negatif dalam molekul-
molekul tersebut. Secara umum senyawa kovalen nonpolar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Berbentuk simetris, artinya senyawa tersebut mempunyai
bidang simetri pada ikatannya, misalnya senyawa CHa.
Meskipun C dan H memiliki keelektronegatifan yang berbeda,
tetapi karena molekul CH4 berbentuk simetris, maka senyawa
itu merupakan senyawa nonpolar. Senyawa nonpolar CH4 dapat

dilihat pada gambar 2.9.

(HB)e
()
Gambar 2.9 Senyawa nonpolar CHs

b. Tidak mempunyai momen dipol. Contoh: CCls, CH4, dan CBra.
Senyawa nonpolar pada CCls dapat dilihat pada Gambar 2.10.
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Gambar 2.10 Senyawa nonpolar CCl4

IKATAN LOGAM

Ikatan logam adalah adalah ikatan pada atom-atom logam yang
terbentuk karena adanya gaya tarik menarik antara kation-kation dari
atom logam dengan elektron valensi logam yang bergerak bebas. Elektron
yang berada pada kulit terluar dari atom logam memiliki ikatan yang lemah
terhadap inti atomnya. Hal ini membuat elektron valensi itu mudah
terlepas dan atom logam tadi berubah menjadi ion-ion positif. Banyak teori
yang telah dikemukakan untuk menjelaskan ikatan logam. Salah satu teori
yang dikemukakan untuk menjelaskan ikatan logamadalah teori lautan
elektron atau teori awan elektron. Teori ini dikemukakan oleh
Drude (1902) dan dikembangkan oleh Lorentz (1916). Sehingga teori
lautan elektron atau teori awan elektron disebut juga dengan teori Drude-
Lorentz.

1. Proses pembuatan ikatan logam serta contohnya.

Ikatan kimia antar atom-atom penyusun logam bukanlah
ikatan ion ataupun ikatan kovalen. Terdapat suatu jenis ikatan yang
dapat mengikat atom-atom logam yakni ikatan logam. Beberapa teori
yang menerangkan ikatan pada logam harus dapat menjelaskan sifat-
sifat logam yang ada. Salah satunya adalah teori awan elektron yang
dikemukakan oleh Drude dan Lorentz. Menurut teori ini logam
digambarkan sebagai kumpulan dari ion-ion logam yang berbentuk

bola-bola keras yang tersusun secara teratur dan berulang, dengan
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elektron-elektron valensi dari atom logam menyebar di sekeliling ion
logam membentuk awan elektron (Kariyati, 2019). Sebagai analogi
dapat digunakan bola-bola kelereng yang dimasukkan dalam suatu
wadah berisi air. Kelereng dianggap sebagai ion atom logam,
sedangkan air sebagai awan elektron. Ikatan logam terbentuk akibat
adanya gaya tarik menarik antara muatan positif dari inti atom logam
dan muatan negatif dari elektron valensi yang bebas bergerak dalam
kisi kristal. Kumpulan elektron membentuk awan elektron dapat

dilihat pada Gambar 3.1.

{  kumpulan elektron membentuk

¢(.e)
©

| .. ;_ : -:Q)'- A .-é,.- - :él Z:V,:z:,,:k"on yang bebas
/ .é, '.'QJ-' - .@' :‘« lon positif logam J
N Sy

Gambar 3.1 Kumpulan elektron membentuk awan elektron.

Elektron-elektron valensi logam bergerak bebas dan
mengisi ruang-ruang di antara kisi-kisi kation logam yang bermuatan
positif. Oleh karena itu, elektron-elektron valensi dapat berpindah
jika dipengaruhi oleh medan listrik atau panas. Perlu diingat kembali
bahwa ikatan logam merupakan suatu kekuatan utama yang
menyatukan atom-atom logam. Ikatan logam merupakan akibat dari
adanya tarik menarik muatan positif dari logam dan muatan negatif
dari elektron yang bergerak bebas.
Model Lautan Elektron

Penjelasan mengenai ikatan pada logam, Lorentz
mengusulkan sebuah model yang dikenal dengan model gas elektron

atau model lautan elektron. Model ini didasarkan pada sifat logam
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yang umumnya mempunyai energi ionisasi yang rendah. Secara tak
langsung, pengertian ini merujuk pada elektron valensi yang tidak
terikat dengan kuat oleh inti. Elektron valensi dapat bergerak dengan
bebas diluar pengaruh inti. Berdasarkan hal tersebut, logam
mempunyai elektron yang bebas bergerak.
Contoh Ikatan Logam

Elektron yang paling luar pada sebagian besar logam
biasanya mempunyai hubungan yang tidak erat dengan ini karena
letaknya yang jauh dari muatan positif inti. Semua elektron valensi
logam-logam bergabung membentuk lautan elektron yang bergerak
bebas di antara inti atom. Elektron yang bergerak bebas beraksi
sebagai ikatan terhadap ion bermuatan positif. Ikatan logam tidak
mempunyai arah. Akibatnya, ikatan tidak rusak ketika logam ditempa.
Elektron valensi menjadi terdisosiasi dengan inti atomnya dan
membentuk lautan elektron. Skema ikatan logam dapat dilihat pada

Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Skema ikatan logam

Contoh ikatan unsur yang mempunyai ikatan logam adalah
sebagian besar logam seperti Cu, Al, Au, Ag, dll. Logam transisi seperti
Fe, Ni, dan sebagainya membentuk ikatan campuran yang terdiri dari
ikatan kovalen (pada elektron 3d) dan ikatan logam.
Sifat-sifat Logam

Sifat fisik logam dapat dijelaskan melalui teori lautan
elektron yang telah dijelaskan di atas. Secara sederhana, pada

umumnya logam memiliki sifat-sifat, yaitu: berwujud padat pada suhu
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kamar (kecuali Hg atau merkuri), tekstur yang keras, namun ulet dan

mudah saat ditempa, titik leleh dan titik didih yang tinggi, merupakan

konduktor panas dan listrik yang baik, serta mengkilap. Berikut

penjelasan mengenai sifat logam tersebut:

a.

Kuat dan keras

Gaya tarik antar ion positf dengan elektron-elektron yang bebas
bergerak menyebabkan strukturnya menjadi rapat dan kuat
sehingga logam bersifat keras dan kuat. Logam bersifat keras

dan kuat dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Gambar 3.3 Logam bersifat kuat dan keras

Ulet dan mudah ditempa atau dibentuk

Seorang pandai besi Ketika membuat perkakas, mula
mula dipanaskan kemudian dipukul pukuln akan tetapi besi
tidak bisa hancur. Hal tersebut karena ikatan logam yang kuat
dan struktur logam yang rapat menyebabkan logam bersifat
kuat, keras, dan rapat. Akan tetapi, adanya elektron-elektron
bebas menyebabkan logam bersifat lentur/tidak mudah patah.
Hal ini dikarenakan sewaktu logam dikenakan gaya luar, maka
elektronelektron bebas akan berpindah mengikuti ion-ion
positif yang bergeser. Kemudian, berikatan lagi dengan atom
yang berada di sampingnya. Oleh karena itu, logam dapat
ditempa, dibengkokkan, atau dibentuk sesuai keinginan. Logam

yang ditempa dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Logam yang ditempa

Mengkilap

Elektron yang bebas bergerak pada logam dapat
menyerap foto cahaya. Sebagian elektron bergerak akan
tereksitasi. Eksitasi adalah proses penyerapan energi radiasi
oleh atom tanpa terjadi ionisasi. Ketika elektron tereksitasi
maka energinya akan meningkat. Ketika elektron yang
tereksitasi tersebut kembali ke keadaan semula akan
memancarkan gelombang tertentu (gelombang cahaya tampak)
sehingga akan tampak mengkilap. Efek fotolistrik pada logam
dapat dilihat pada gambar 3.5.

Photon datang elektron terlepas
e
LL%S% /
) = Y
P - =
=

Gambar 3.5 Efek fotolistrik pada logam

Penghantar panas yang baik

Kemampuan logam sebagai penghantar panas yang
baik juga disebabkan oleh adanya elektron valensi yang
bergerak bebas. Pada peristiwa konduksi, bila bagian ujung
sebuah logam dipanaskan maka energi akan diserap oleh
elektron yang menyebabkan bertambahnya energi kinetik
elektron dan elektron akan bergerak semakin cepat. Elektron
yang bergerak cepat akan menyalurkan energi ke elektron

sebelahnya, begitu seterusnya sehingga seluruh bagian logam
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menjadi panas. Sifat logam menghantarkan panas dapat dilihat

pada Gambar 3.5.

Gambar 3.5 Sifat logam menghantarkan panas
Sifat hantaran listrik

Logam merupakan salah satu materi yang memiliki
sifat hantar listrik (konduktor) yang paling baik. Gambar daya
listrik pada logam dapat dilihat pada Gambar 3.6.

Gambar animasi daya hantar listrik logam.

Saat saklar terhubung arus yang mengalir dari sumber
listrik akan diteruskan oleh elektron-elektron yang sangat
banyak dalam logam tersebut dari ujung yang satu ke ujung
lainnya. Elektron-elektron bebas tersebut dapat membawa
muatan listrik jika diberi suatu beda potensial. Karena awan

elektron itulah logam memiliki sifat konduktor yang sangat baik.

Titik didih dan titik leleh tinggi
Logam gaya tarik antar ion postif dengan elektron-
elektron yang bebas bergerak menyebabkan strukturnya

menjadi rapat dan kuat sehingga logam bersifat keras dan kuat.
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Maka untuk memutuskan ikatan logam diperlukan energi dalam

jumlah besar. Energi yang cukup besar yang diperlukan ini

setara dengan kalor yang sangat tinggi. Inilah yang

menyebabkan suhu meleleh logam sangat tinggi. Titik lebur dan

titik didih beberapa unsur logam dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Titik lebur dan titik didih beberapa unsur logam

Afinitas Elektron

Elektron Valensi

Gas Mulia

Ikatan Ion

Ikatan Koordinasi

Ikatan Kovalen

Logam Titik lebur (°C) Titik didih (°C)
Li 180 1330
Na 97,8 892
K 63,7 774
Rb 389 688
Cs 29,7 690
GLOSARIUM

: Perubahan energi yang terjadi jika suatu atom

atau molekul memperoleh elektron
membentuk ion negatif.

: Elektron pada kulit terluar atom yang

berperan dalam pembentukan ikatan

: Unsur-unsur gas monoatomik yang ada dalam

golongan VIIIA pada tabel berkala: Helium
(He), Neon (Ne), Argon (Ar), Kripton(Kr),
Xenon (Xe), dan Radon (Rn).

: Ikatan Kimia yang terbentuk karena adanya

penglihatan elektron

: Ikatan kimia yang terbentuk ketika satu atom

menyumbangkan 2 elektron sekaligus.

: Ikatan kimia yang dibentuk melalui pemakaian

elektron valensi bersama




Ikatan Logam

Kaidah Oktet
Keelektronegatifan
Konfigurasi elektron :
Senyawa lon
Senyawa Nonpolar

Senyawa Polar

Logam

Ikatan Logam

Elektron valensi

Delokalisasi

Awan elektron
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: lkatan kimia antara atom-atom logam, bukan

merupakan ikatan ion maupun ikatan kovalen

: Atom stabil dengan delapan elektron pada

kulit terluar seperti atom dalam gas mulia

: Besaran yang  menggambarkan  nilai

kecenderungan suatu atom untuk menarik
elektron dalam pembentukan ikatan kimia.
Susunan elektron dalam setiap lintasan atom

: Senyawa yang terbentuk karena ikatan ion
: Senyawa yang mempunyai molekul tapa

momen dipol permanen

: Senyawa ionik atau molekul dengan momen

dipol permanen yang besar

: Sebuah unsur kimia yang memiliki sifat kuat,

liat, keras, dan mampu penghantar listrik atau
energi panas, selain itu juga mempunyai titik
cair tinggi.

: Suatu jenis ikatan kimia yang melibatkan gaya

tarik elektrostatik di antara elektron konduksi
yang dikumpulkan di dalam suatu awan
elektron dan ion logam bermuatan positif.

: Elektron yang terdapat di kulit terluar suatu

atom

: Kondisi di mana elektron pada ikatan phi tidak

mempunyai posisi tetap pada atom tertentu,
elektron berpindah-pindah dari satu atom ke
atom yang lain.

: Suatu daerah dalam sumur potensi di mana

tiap-tiap elektron menghasilkan sejenis
gelombang diam (yaitu gelombang yang tidak
bergerak relatif terhadap inti) tiga dimensi.



246

DAFTAR PUSTAKA

Sudarmo, Unggul .(2022). Kimia untuk SMA/MA kelas X kurikulum merdeka.
Jakarta: Erlangga.

Siti Jamilah. (2018). Buku Panduan Pendidik IKATAN KIMIA
BERORIENTASI CHEMO ENTREPRENEURSHIP. Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga

Erna Tri Wulandari. Narum Yuni Margono. Anis Dyah Rufaida. (2016).
Kimia SMA/MA Kelas X Semester 1. Klaten: Intan Pariwara

Iman Rahayu. (2009). Praktis Belajar Kimia. Jakarta: Pusat Perbukuan

Tim Penyusun. (2016). Modul Pembelajaran Kimia SMA/MA Kelas X

Semester 1. Klaten: Viva Pakarindo



247

Lampiran 8 Lembar Kerja Peserta Didik

UIN Walisongo Semarang S

LKPD

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

Berbasis Multipel Representasi

MATERIIKATAN KIMIA
UNTUK KELAS X SMA/MA
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B. PETUNTUE PEMGEUMNAAN LEPD

L. Berde'a terlebih dahuly sebelum mengerjakan.

Z. Baca dan pahami tujuan pembelajoran yang diharapkan sebelum
mempelajari isi LKPD, kemudian jowablah setiop pertampean yang ada.

3. Jengan ragu untuk bertanya kepada guru apabile terdapet hal-hal yang
fidak dipahami.

4. Materi dalam LEPD ini tidak dijelaskan secara terperinci, maka dari
itu peserta didik diharapkan dapat menceri sumber literatur lain baik

berupe buku atau jurnal.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

“"MATERI IKATAN KIMIA KELAS X"
(Kelas Ekperimen (Pertemuan ke-1))

KESTABILAN ATOM

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

(Wacana 1) Perhatikan gambar berikut!

Sambar 1.1 Contoh Representasi Makroskopik dan Submikroskopik Senyawa

Helium dan Neon.

Tahukah kaemu,,,, bashwa dalem kehidupan sehari-hari kita sangat
berhubungan dengan ilmu kimia khususnya unsur-unsur kimia. Unsur kimia sangat
banyak jumich dan jenisnya dan dapat kita jumpai dalem kehidupan sehari-hari.
Contohnya, lampu neon. Siapa sangka lampu neon mengandung unsur neon (Ne)
yang merupakan salkah satu dari unsur golongan gas mulia. Contoh lain misalnya
balon udara. Balon udara juga berisi salah satu unsur gas mulia yaitu helium (He)
yang menyebabkan balon udara dapat melayang di udara. Unsur-unsur gas mulic
tersebut dapat ditemukan dalam keadean bebas di alam. Apaakah kesamaannya?
Ternyata helium (He) dan neon (Ne) sama-sama tidak berikatan dengan unsur

lain, atau disebut dengan unsur bebas.
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Cermati wacana di atas dan identifikasi masalah-mazalah yang menarik

perhatian urtuk dipecahkan!

fJﬂlHﬂbi

~

N

J/

Sebelum kita memasuki materi ikatan kimia, maka kita perlu mempelajori materi

prasyarat terlebih dahulu yaitu kestabilan unsur.

Mengorganisir Peserta didik untuk Belajar

Struktur dot Lewis/ lambang titik elektron Lewis

Elektron valensi suatu unsur dapat digembarkan dengan menggunakan

lambang lewis. Lambang lewis adalah lambang suatu wasur yang dikelilingi titik-

titik {det) yang menyatokan elekiren valensi afem dari unsur tersebut.

Tuliskan lambang lewis atem unsur-unsur berikut:

Unsur Eonfiqgurasi Elektron Elektron walensi Simbol Lewis
iHe 2 2
uMe 2 B B thies
wAr 2 8 & 1 L »
iMa 2 8 1 1 ..
agla . L
L e —
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Membimbing Peryelidilan

Kestabilan unsur
L Unsur-unsur gas mulia bersifat stabil. Kestabilan unsur tersebut dapat
dilihat dari kenfiguresi elektren yang telah memeruhi kaidah duplet dan
aktet. Lengkapi tabel berikut!

Unsur gas mulia Elektron Valensi Oktersdupler
Helium —— —
Mean v—— Oktet
Argan — p—

Berdasarken tabel di atas, jelaskan bagaimana kestabilan unsur gas mulia?

Jawab:

2. Unsur selain gas mulia adalah unsur yang fTidak stabil. Untuk mencapai stakil

cenderung mengikuti konfigurasi gas mulia. Lengkapi tabel berikut:

Eonfigurasi | Elektron | Kecenderungan untuk | Kenfigurasi Lamb-ang
Ao Elektron Valensi mercapai kestabilan | elektron baru iom
aLi 2 1 1 Melepas 1 g7 z L
whln 2 81 1 Melepas 1e 28 Ma”
=g — — - - -
e — Z - i -
il — - - i cr
Ml S —— Menerima 2 &7 . ——
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IKATAN IONIK

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

{Wacana 2) Perhatikan gambar berikut!

Ket: = Ma®

O =cr

Gambar 1.2 Contoh Representesi Makreskopik, Submikroskepik, dan Simbolik
pada garam dapur
Garam dapur juge sangat erat hubunganmya dengan kehidupan kita. Garam
dapur  mengandung senyawa  Mall  (matrium  klerida). Mall  merupakan
senyawa yang tersusun dari unswr notrium (Ma) dan wnsur klorida (CT). Natrium dan
klorida keberadoonnya di alem tidak berdiri sendiri melzinkan membertuk
persenyawaan, contohnye natrium klorida yang ada pada garam dapur. Saram dapur
seperti yang kite ketahui berwujud padat, nemun jika kita berikan fekanan sedikit
pada padatan garam maka podatan tersebut akan hancur. Fakta lein tentang garem
dapur yaitu mudah larut dalam gir karena sifatmya yang polar, hal tersebut
menunjukkan bahwa Mafl merupekan wnsur yang tidak stabil. Tahukah kalian
mengapa garam memiliki sifat demikian®
Cermati wacana di atas dan identifikasi masalah-masalah yang menarik perhatian

untuk dipecahkan!
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Mengorganisir Peserta didik untuk Belajar

"'rllmtun apa yang terjadi pada Mall?

Jawakb:

—

-
f,;-_uguim proses terbentuknya ikatan Mall/ garam dapur? —.\,

Jawab:

o _/

Untuk menjawak pertampaan-pertanyaan digtas, pelajarilah data di bawah ini

dengan meryimak vides don diskusikan dengan teman sekelompakmul

Membimbing Penyelidikan

Tkatan Lon

Simakbah videe terkait pembentukan ikatan ion pada link dibawah ini:

hittps-/fvoutu.oe/ HOH2QhbQMI M si-f FEUmmmJOMMEE DIK

1. Setelah melihat video diatas, gombarkan preses terjedirma ikatan ion

antara unsur-unsur berikut!
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a. 1Na dan (1
e Perhatikan gembar makroskopik dan submikroskopik dari garem dapur

CRE

e Skema proses serah terima elektron

[ Sebelum berikatan ] ( Sesudah berikatan ]
P k -
‘ . - - ‘
v 0 ; .
kel { 5 P
B (r) / e’ P2 ] =>
o o s
—g
1uNa ol Na* cr

e Strukur Lewis

Na* + ‘Cl — [Na|* [CIf

Berdasarkan gambar di atas, garam dapur tersusun dari unsur ..... dan unsur ..
Kedua unsur terssbut dapat bergabung setelah membentukion ......... denion ...
karena adanya gaya elektrostatis.

Agar stabil, atom Na akan melepas 1 elektron sehingga bermuatan (.....) menjadi Na*
sedangkan atom Cl okan menangkap 1 elektron sehingga bermuatan (.....)
menjadi O~
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+ Penyelesaian preses pembentukan senyawa MaCl

1. Pembentukan ion positif
sihla —= MNa's le
281 2.8 (cenderung........untuk membentuk ion positif)

2. Pembentukan ion negatif

gl + le— &I
287 288 (cenderung,...... untuk membentuk ion negatif)

12Mg dan 20
# Perhatikan gambar mokreskopik dan submikreskopik dori magnesium cksida

berikut!

+ Skema proses serah ferima elektron

[ Sebelum berikatan ] [ Sesudah berikatan

Mg 0 Mg o
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«  Strubur Lewis

Berdasarkan gambar di atas, magnesium cksida tersusun dari unsur ... dan unsur
v Kedug unsur tersebut depat bergabung setelah membertulk fon ... dan ion
..... - korena adarya goya elektrostatis. Agar stabil, atom Mg akan melepas 1

elektron sehingga bermuaten (._.) menjadi M.gz' sedongkan  atom O akan
menangkap 1 elektren sehingga bermuatan (....) menjodi o

= Pemyelesgian proses pembertukan sempawa MgO

1. Pemberntukan ion positif

I [ (cenderung........ untuk membentuk ion pesitif)
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Menyajikan Hasil Diskusi

Sefelah  melakukan  pengolakan  dota  dengan  berdizskusi,  silahkan
presentasiken hasil pengolahan data dari kelompok kalian, sedanghken
kelompok lain menanggapil

a )

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dalam kesimpulan

Tuliskan kesimpulan dari hasil pembelajaran dengan mengevaluasi hasil
belajar tentang materi yang telah dipelajari!

/- N
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD)

"MATERI IKATAN KIMIA KELAS X"
(Kelas Ekperimen (Fertemuan ke-2])

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

{Wacana 2) Perhatikan gambar berikwt

+!_ . &+ {,---5_ H“x . e
3-1 H-Cl | H:iCl:

Sambar 2.1 Contoh Representasi Makroskopik, Submikroskopik, dan Simbolik pada

Pembersih lantai.

Tahukah lkamu, bahwa dalem Rehidupan sehari-hari kita  samgat
berhubungan dengan ilmu kimia khususrya unsur-unsur kimia. Confohirya,
pembersih lantai. Pembersih lantai yang kalion gunakan umumnya mengandung
asam kiorida. Pastinya swdah tahu semua bahwa rumus molekul asem klorida
adalah HEl yang tersusun dari atom H dan £1.

Cermati wacana di atas dan identifikasi masalah-masaleh yang menarik perhatian

untuk dipecehkan!

Jawak:
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Mengorganisir Peserta didik untuk Belajar

Ikatan Kovalen

Simaklah video terkait pembentukan ikatan kovalen pada link dibawah ini:

4602TT0YaQ 2si=TyOmolL3IRrO T4

Setelah melinat video diatas, gambarkan proses terjadinya ikatan kovalen
antara unsur-unsur berikut!
A. Struktur dot Lewis/ lambang titik elektron Lewis

1. Proses pembentukan HCI (osam klorida)

'-5;'3 — H%CI.-,.'

Berdasarkan gambar di atas, uraikan terbentuknya ikatan antara unsur 1H

dengan 12Cl:
. Konfiguasi Elektron Struktur SR
valensi Lewis
=€l
H

Supaya stabil, 1 atom Cl harus bergabung dengan .......... atom H
2. Proses pembentukan H20 (air)

Berdasarkan gambar di atas, uraikan terbentuknya ikatan antara unsur 1H

dengan ,0-
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Elektran Strukitur
Uinsur Konfigurasi Kecenderungan
valensi Lewis
H
all
Supaya stabil 1 atom O harus bergabung dengan ... — atom H

Gambarkan struktur lewis HzD

p

\

Apakah unsur tersebut sudeh stabil?

Baogaimana unsur fersebut mencapai kestabilan?

Jadi, ikatan kovalen adalah_......

I//Juwub:
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Membimbing Penyelidikan

B. Jenis - Jenis Ikatan Kovalen

1. Gambarkan struktur lewis HCI

L ;-T-..\.
= HzC )

- Berapakah jumlah pasangan elekitron yang digunakan digunakan
bersama pada gambar tersebut ...

- Berdasarkah jumlah pasangan elektron yang digunakan, maka senyawa
HCl merupakan ikatan kovalen ...

2. Gambarkan struktur lewis Oz
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- Berapakah jumbah pasangan elektron yang digunakan bersoma pada
gambar tersebut....

- Berdasorkoh jumlah pasangan elektron yang digunakan, maka senyawa
Oz merupakan ikatan kowalen ...,

3. Gambarkan struktur lewis Nz

")
- Q0@
. 5

- Berapakah jumbah pasangan elektron yang digunakan bersoma pada
gambar tersebat,. ..

- Berdaserkah jumlah pasangan elektron yang digunakan, maka senyawa
Mz merupakan ikatan kowalen ...

C. Ikatan Kovalen Koordinasi

Perhatikan pembentukan senyawa NH:BF3 di bawah ini:

H F
H/\'F HF
H:N: +'B:F —H:N:B: F—> H—N-‘B—F—> NH,BF,
H F H F
Ilamn kovalen koordinasi
Ikatan kovalen
tunggal

Kemukakan pendapatmu berdasarkan gambar di atas!
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Analisis Bahan-bahan pembersih neda oli pada kain berdasarkan konsep

kelarutan ikatan kovalen polar dan non polar!

Bacalah Fenomena Berikut!

Pada suatu hari secrang Ibu Rumah
Tangga hendak pergi ke posar membeli
sayur, tetapi motor Tbu sedang dipakai
suaminya, agar bisa pergi ke pasar Ibu ity

menggunakan ojek pengkalan di
kompleknya.

Tbu menggunakan baju gamis dengan duduk meryamping. Di perjakanan
gamisrya fersangkut di rantai motor. Mamun, gamis yang tersangkut di rantai
motor bisa terlepas dan femtu sajo meninggalkan bekas oli di gamis satin
bunga ini. Sepulang deri pasar Tbu merendem gemis satinmya dengan bahan
bernama "Citric Acid® atau dikalangan ibu-ibu disebut Sitrun yang katarya
dapat menghilingkan noda dan mencerankan warna baju. Lalu setelah
direndam kurang lebih 24 jom dam dicuci dengan deterjen nodarpa fak
kunjung hilang. Akhirnya Ibu ini mencari fahu bagaimana menghilangkan bekas
noda oli dengan menaryakan ke Tetangganya. Ternyata ada yang menyarankan
untuk menggunakan acetone (bahan penghapus kutex) dam ada juga yanmg
memyarankan untuk menggunalkan larutan cuka. Larutan mana yang akan dipilin
ibuw untuk menghilangkan noda oli pada rok miliknya dengan cepat?
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Mengorganisie Peserta Didik untuk Belajar

Buatlah kelompok yang terdiri dari 5 peserta didik kemudian carilah informasi
mengenai kasus di ates dan berikan tanggapanmu!

|

Membimbing Penyelidikan

Berdasarkan uraian masaleh di atas, fulisleh rumusan masalahryal

==y

Berdasarkan uraion masakah di atas, tulisleh hipotesis untuk percoboard
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Anm \

- Gelas plastik {6 buah)

- FPipet tetes {6 buah)
- Pengaduk {6 buah)
# Bahan
- Kain perca putih - Larutan asam sitrat/pemutih
- Ol - Larutan cuka

- Air - Larutan guram

\- Bahan bakar bensin - Detergen /

Prosedur Percobaan

/ Teteskan 2 tetes oli pada & buch kain perca. \
2.

Cuci masing-masing kain perca yang terkena noda oli dengan:

- Kaoin perca perfama dicuci dengan air selama 5 menit

- Kain perca kedua dicuci dengan lerutan detergen selama 5 menit

- Kain perca ketiga dicuci dengan kurutan asam sitrat/pemutih selama
5 menit

- Kaoin perca keempat dicuci dengan larutan cuka selama 5 menit

- Kain perca kelima dicuci dengan larutan garam selama 5 menit

- FKain perca keenam dicuci dengan bahan bakar bensin seloma 5

menit

Q&Mﬂiﬂgm dan amati perubahanmyea. /




Hasil Pengamatan
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Bengamatan terhm:lnp\

Moda Larutan Pencuci Moda
Ada Tidak ada
2 tetes neda oli Air
2 tetes noda oli betergen
2 tetes noda oli Asam sitrat/pemutin
2 tetes neda oli Cuka
2 tetes noda oli Garam

2 tetes noda oli

Bahan bakar bensin

Mo
1.
2.
a.
4.
5.
o

—/

Menyajikan Hasil Diskusi

Analisis Data

1. Bogaimana sifat fizik dari Rimia ali?

Jawab;

hilang®

Jawab:

2. Larutan apa yang dapat menghilangkan noda oli* Apakah ikatan kimia
yang terjadi pada larutan tersebut yang dapat menyebabkan noda oli
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3. Laruton apa saja yang tidok dapat menghilangkan neda oli? Apakah
ikatan kimia yang terjodi pada lerutan tersebut sehingga menyebabkan
noda oli fidak hilang?

Jawab:

4. Dari data eksperimen yong telah kalian lakukan, kesimpulan apa yang
kalian dapatkan?

Jawab:

Menganalizis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dalam kesimpulan

Eesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah anda lakukan, apa yang dapat disimpulkan?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD)

"MATERI IKATAN KIMIA KELAS X"
(Eelas Ekperimen (Pertemuan ke-3})

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Amati gambar berikut inil

dibd)

Mira odalah seorang anak remaja yang tidak pernah ingin mencoba
belajar memasak waloupun iburya selaly meminta ia urituk melakukan hal
tersebut. Pada suatu hari, Mira ingin membuat minuman coklat panas dan
kebetulan disaat itu tidek secrangpun berada dirumah selain dirinya. Karena
tidak ada yang bisa dimintai bantuan, maoka Mira mencoba membuat
minumannya sendiri.

Dari yang biasa dilihat Mira saat ibunya meryiapkan minuman panas,
Mira mengetahui bahwa lo harus memaraskan air ferlebih dahulu hingga
mendidih dalem panci logam yang sering dipakai iburya untuk memanaskan air
dan kemudian menyeduh bubuk coklat yeng bizsa digunoken unfuk membuat
minuman. Karena tidak pernah mencoba memasak sebelumnya, maka tanpa
pertimbangan, Mira langsung memegang panci yang termyata telah menjadi
sangat panas fersebut. Akibatnya telapak fangan Mira menjadi merah dan

glepuh, a pun merasa perih pada telapak fangannya.
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Mengorganisir Peserta Didik untuk Belajar

Dari kejadian tersebut, maka muncul pertanyaan dalem dalam pikiran Mira...

[ Kenapa panci bisa me%\
-
Bahan apa yang digunakan untuk
membuat panci?
5
f

Apakah bahan pembuat panci
tersebut juga mempunyai sifat-
sifat lain selain bisa menjadi

\& panas?

Membimbing Penyelidikan

a. Perhatikan gambar berikut!

b. Diskusikanlah bersama teman-teman sekelompok untuk membahas
permasalahan berikut!
- Terbuat dari bahan apa benda-benda tersebut?

Jawab:
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- Pada pembahasan sebelumrya telah disajiken tentang ikatan ion dan
ikatan kovalen. Ikatan ion adalah ikaten yang melibatkan serah ferima
elektron artara kation dengan anign, sedanghkan ikatan kovalen adalah
ikatan yang terjadi akibat pemakaion bersama pasengan elektreon oleh
atem-atom yang berikatan. Menurut pendapat aenda, iketan apakah
yang menyusun suatu logam? Apakah ikatan ion, ikatan kewalen, atay
bukan keduannya?

Jawab:

c. Simaklah vides pada link berikut!

Hps:/www.youtube com/watch?v=oErMNIngbIRE

- Dari tayangan video tersebut, apakah yang dimaksud dengan ikatan
logam*

Jaowab:
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-0 @ @ _©
Cisberon r W =
e @ @ @ @
—_— -fj-’.'j.-_.-
o o - $@ L"

Jelaskan begaimana preses terbenfuknya ikatan logam berdasarkan
teori loutan elektrand

Jaowab:

Apakah yang menyebabkan logam bisa bersifat mengkilep? Jelasken
Jjawabari andal

Jawab:




Perhatikan data pada tabel berikut!

Jenis Far Titik Lebur/Titik Leleh
Besi 1538 =C
Tembaga 1.083°C
Alumunium G660 =C
Belerang 1132
Oksigen -219 3¢
Hidragen -259°0

Berdasarkan tabel di atas., mengapa logam (besi, tembaga dan
alumunium} memiliki titik leleh yang jauh lebih tinggi dibandingkan

dengan titik leleh senyawa non logam (Belerang, oksigen, dan hidregen)?

Uraikan pendapat anda!

Jawah:

Menurut pendapat anda, mengapa legem mudah ditempa atau mudah
dibentuk menjodi benda-bemda fou peralatan yang berguna dalam
kehidupan kita? Jelaskan jowaban anda!

Jowab:

4

~
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Selain mudah dibentuk. logam juga dapat menghanter panas dan
menghantar listrik. Jeleskanleh mengapa bisa demikian?

Jowab:

g N

Menyajikan Hasil Diskusi

Berdasarkan hasil kerja dan hasil diskusi yang ftelah anda lakukan, maka

presentasiken hasil yang telah anda dapathkan untuk selanjutnya ditenggapi
oleh kelompok lain!

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

dalam kesimpulan

Buatlah kesimpulan pembebkjoran heri ini berdasarkaen hasil analisis dan
diskusi yang telah anda lakukan demgan menjowab pertanyaan-pertanyoon
berikut:

1. Apayang dimaksud dengan ikatan logam?

2. Bogaimana proses terbentukrya ikatan logam?

3. Apa sifat-sifat dari seryawa logam?
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Lampiran 9 Rubrik Penilaian LKPD

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kriteria Penilaian Skor

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Peserta didik dapat merumuskan masalah dengan
membandingankan kedua gambar dan wacana tentang 4

kestabilan atom dengan tepat

Peserta didik dapat merumuskan masalah tetapi hanya
menyebutkan satu gambar dan wacana tentang kestabilan 3

atom dengan tepat

Peserta didik tidak dapat merumuskan masalah yang
berkaitan dengan gambar dan wacana tentang kestabilan 2

atom dengan tepat

Peserta didik menjawab jawaban yang tidak sesuai

dengan pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0
Mengorganisir peserta didik untuk belajar
Peserta didik dapat merumuskan masalah dengan
lengkap dari wacana yang diberikan mengenai ikatan ion i
Peserta didik dapat merumuskan masalah tetapi kurang
lengkap dari wacana yang diberikan mengenai ikatan ion }
Peserta didik tidak dapat merumuskan masalah dari )

wacana yang diberikan mengenai ikatan ion
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik menjawab jawaban yang tidak sesuai
dengan pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

3. | Peserta didik dapat merumuskan masalah dengan
lengkap dari wacana yang diberikan mengenai ikatan 4
kovalen
Peserta didik dapat merumuskan masalah tetapi kurang
lengkap dari wacana yang diberikan mengenai ikatan 3
kovalen
Peserta didik tidak dapat merumuskan masalah dari )
wacana yang diberikan mengenai ikatan kovalen
Peserta didik menjawab jawaban yang tidak sesuai
dengan pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

4. | Peserta didik dapat merumuskan masalah dengan
lengkap dari wacana yang diberikan mengenai ikatan 4
logam
Peserta didik dapat merumuskan masalah tetapi kurang
lengkap dari wacana yang diberikan mengenai ikatan 3
logam
Peserta didik tidak dapat merumuskan masalah dari )

wacana yang diberikan mengenai ikatan logam
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik menjawab jawaban yang tidak sesuai
dengan pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

Mengorganisir peserta didik untuk belajar
1. | Peserta didik dapat mengingat kembali tentang elektron
valensi (sebelum memasuki materi ikatan kimia) dengan 4
mengisi tabel dengan lengkap
Peserta didik dapat mengingat kembali tentang elektron
valensi (sebelum memasuki materi ikatan kimia) dengan 3
mengisi tabel tetapi kurang lengkap
Peserta didik tidak dapat mengingat Kembali tentang
elektron valensi (sebelum memasuki materi ikatan kimia) 2
dan tidak dapat mengisi tabel
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan
pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0
2. | Peserta didik dapat menjawab kedua pertanyaan tentang
ikatan ion berdasarkan wacana yang diberikan dengan 4
tepat
Peserta didik dapat menjawab kedua pertanyaan tentang
ikatan ion berdasarkan wacana yang diberikan tetapi 3

kurang tepat
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik hanya dapat menjawab satu pertanyaan
tentang ikatan ion berdasarkan wacana yang diberikan 2
dengan tepat
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan
pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

3. | Peserta didik dapat menjawab kedua pertanyaan tentang
ikatan kovalen (HCl dan H;0) berdasarkan video yang 4
diberikan dengan lengkap
Peserta didik dapat menjawab kedua pertanyaan tentang
ikatan kovalen (HCl dan H,0) berdasarkan video yang 3
diberikan tetapi kurang lengkap
Peserta didik hanya dapat menjawab satu pertanyaan
tentang ikatan kovalen (HCI dan H,0) berdasarkan video 2
yang diberikan dengan lengkap
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan
pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

4. | Peserta didik dapat menganalisis dan memberikan
tanggapan tentang 3 pertanyaan yang diberikan 4

mengenai ikatan logam dengan tepat
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik dapat menganalisis dan memberikan
tanggapan tentang 2 pertanyaan yang diberikan 3
mengenai ikatan logam dengan tepat
Peserta didik dapat menganalisis dan memberikan
tanggapan tentang pertanyaan yang diberikan mengenai 2
ikatan logam dengan tepat
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai denga .
pertanyaan
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

Membimbing Penyelidikan

1. | Peserta didik dapat menjawab 2 pertanyaan tentang
kestablian unsur (unsur gas mulia dan non gas mulia) 4
dengan lengkap
Peserta didik dapat menjawab 2 pertanyaan tentang
kestabilan unsur (unsur gas mulia dan non gas mulia) 3
tetapi kurang lengkap
Peserta didik hanya dapat menjawab 1 pertanyaan
tentang kestabilan unsur (unsur gas mulia dan non gas 2
mulia) dengan lengkap
Peserta didik tidak dapat menjawab jawaban sesuai
dengan pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0




279

No Kriteria Penilaian Skor
2. | Peserta didik dapat menjawab kedua pertanyaan tentang
ikatan ion (NaCl dan MgO) berdasarkan video yang 4
diberikan dengan lengkap
Peserta didik dapat menjawab kedua pertanyaan tentang
ikatan kovalen (NaCl dan MgO) berdasarkan video yang 3
diberikan tetapi kurang lengkap
Peserta didik hanya dapat menjawab satu pertanyaan
tentang ikatan kovalen (NaCl dan MgO) berdasarkan 2
video yang diberikan dengan lengkap
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan .
pertanyaan
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0
3. | Peserta didik dapat menjawab 3 pertanyaan tentang
ikatan kovalen (HCI, O; dan N3) yang diberikan dengan 4
lengkap
Peserta didik dapat menjawab 2 pertanyaan tentang
ikatan kovalen (HCI, O, dan N;) yang diberikan dengan 3
lengkap
Peserta didik hanya dapat menjawab 1 pertanyaan
tentang ikatan kovalen (HCl, O; dan N3) yang diberikan 2

dengan lengkap
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No

Kriteria Penilaian

Skor

Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan

pertanyaan

Peserta didik tidak menuliskan jawaban

Peserta didik dapat bekerja sama dengan kelompok untuk
merumuskan masalah, menuliskan hipotesis,
melaksanakan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatan sesuai dengan percobaan tentang konsep
kelarutan ikatan kovalen polar dan non polar dengan

lengkap

Peserta didik dapat bekerja sama dengan kelompok untuk
merumuskan masalah, menuliskan hipotesis,
melaksanakan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatan sesuai dengan percobaan tentang konsep
kelarutan ikatan kovalen polar dan non polar tetapi

kurang lengkap

Peserta didik tidak dapat bekerja sama dengan kelompok
untuk merumuskan masalah, menuliskan hipotesis,
melaksanakan percobaan dan menuliskan hasil
pengamatan sesuai dengan percobaan tentang konsep
kelarutan ikatan kovalen polar dan non polar dengan

lengkap
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik menjawab jawaban dan melaksanakan
percobaan tidak sesuai dengan arahan guru !
Peserta didik tidak melaksanakan percobaan 0

5. | Peserta didik dapat menjawab 7-8 pertanyaan tentang
ikatan logam dengan tepat i
Peserta didik dapat menjawab 4-6 pertanyaan tentang
ikatan logam dengan tepat ’
Peserta didik dapat menjawab 1-3 pertanyaan tentang
ikatan logam dengan tepat 2
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan .
pertanyaan
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0

Menyajikan Hasil Diskusi

1. | Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas dengan tepat 4
tentang ikatan ion
Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas tetapi kurang 3
tepat tentang ikatan ion
Peserta didik tidak dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas dengan tepat 2

tentang ikatan ion
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik tidak mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas sesuai dengan 1
materi yang sedang di bahas
Peserta didik tidak mempresentasikan hasil diskusi 0

2. | Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas dengan tepat 4
tentang ikatan kovalen
Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas tetapi kurang 3
tepat tentang ikatan kovalen
Peserta didik tidak dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas dengan tepat 2
tentang ikatan kovalen
Peserta didik tidak mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas sesuai dengan 1
materi yang sedang di bahas
Peserta didik tidak mempresentasikan hasil diskusi 0

3. | Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas dengan tepat 4

tentang ikatan logam
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No Kriteria Penilaian Skor
Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas tetapi kurang 3
tepat tentang ikatan logam
Peserta didik tidak dapat mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas dengan tepat 2
tentang ikatan logam
Peserta didik tidak mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan kelompok di depan kelas sesuai dengan 1
materi yang sedang di bahas
Peserta didik tidak mempresentasikan hasil diskusi 0

Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah dalam

Kesimpulan
Peserta didik dapat menganalisis Kesimpulan dan
mengevaluasi hasil belajar dengan tepat *
Peserta didik dapat menganalisis Kesimpulan dan
mengevaluasi hasil belajar tetapi kurang tepat }
Peserta didik hanya dapat menganalisis Kesimpulan hasil
belajar dengan tepat ?
Peserta didik menjawab jawaban tidak sesuai dengan
pertanyaan !
Peserta didik tidak menuliskan jawaban 0




Lampiran 10 Kisi-Kisi dan Soal Instrumen Tes
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KISI-KISI INSTRUMEN BUTIR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Essay
Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
1. Menjelaskan Menguraikan Disajikan Perhatikan Gambar berikut! Kestabilan unsur Makroskipik,
(explaining) | kestabilan pernyataan ‘ ditentukan oleh | Submikroskopik,
suatu - unsur tentang salah konfigurasi Simbolik/C4
berdasarkan LYerg |
konfigurasi satu unsur dari il O, elektronnya. Unsur gas
elektron. gas mulia, mulia memiliki
peserta  didik ‘_ g konfigurasi penuh
dapat . yaitu 8  elektron
menganalisis i = disebut dengan kaidah

mengapa  gas

mulia

Unsur

berhubungan

kimia

sangat

yang

erat

dengan

oktet pada  kulit

terluarnya. Kecuali
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
merupakan kehidupan sehari-hari kita sangat pada He yang hanya
atom yang | banyak jumlah dan jenisnya. memiliki 2 elektron
paling stabil, | Contohnya Balon udara yang valensi disebut dengan
kemudian berisi salah satu unsur dari gas kaidah duplet. Artinya,
peserta didik | mulia yaitu helium (He). Helium semua elektron sudah

diminta untuk
menggambarka
n konfigurasi
elektron pada
suatu unsur gas

mulia.

menyebabkan balon udara dapat
melayang di udara. Unsur-unsur
gas mulia tersebut dapat
ditemukan dalam keadaan bebas
di alam. Sedangkan pada garam
dapur yang mengandung senyawa
NaCl (natrium klorida),

merupakan senyawa yang

tersusun dari unsur natrium (Na)

berpasangan sehingga
gas mulia merupakan
atom yang stabil

elektron

adalah

Konfigurasi
pada He
sebagai berikut:
2He = 1s2 maka
konfigurasi

elektronnya: 2. Oleh
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

dan unsur klorida (Cl). Bedanya
dengan helium pada balon udara,
natrium dan klorida
keberadaannya di alam tidak

berdiri sendiri melainkan

membentuk persenyawaan,
Garam dapur seperti yang Kkita
ketahui berwujud padat, namun
jika kita berikan tekanan sedikit
pada

padatan garam maka

padatan tersebut akan hancur.

Selain itu garam dapur juga
mudah larut dalam air, hal
tersebut menunjukkan bahwa

karena itu He memiliki
2 elektron pada kulit
terluarnya (sudah
memenuhi aturan
duplet) sehingga He
merupakan atom yang
sudah stabil.
Pada NaCl belum

stabil, oleh karena itu,

unsur-unsur yang
belum stabil
cenderung akan
berikatan dengan
unsur lain  untuk
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

NaCl merupakan unsur yang tidak
stabil. Sedangkan pada helium
(He) yang merupakan atom gas
mulia dapat stabil walaupun
berdiri sendiri. Analisis mengapa
atom gas mulia pada He lebih
stabil daripada NaCl? Kuatkan
hasil jawaban anda berdasarkan
teori konfigurasi elektron, serta

gambarkan struktur Lewisnya!

memenuhi kaidah
oktet atau duplet
elektron

adalah

Konfigurasi
pada NacCl

sebagai berikut:
11Na = 2 8 1 untuk
mencapai stabil, unsur

natrium kelebihan 1

elektron. Karena
energi ionisasinya
yang rendah Na

cenderung melepas 1
elektron untuk

mencapai
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

kestabilannya. (sesuai
kaidah oktet)
17Cl = 2 8 7 untuk
mencapai stabil, unsur
klorin kekurangan 1
elektron. Karena
afinitas elektron besar
Cl cenderung menarik
1 elektron untuk
mencapai

kestabilannya. (sesuai

kaidah oktet).
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif

Skema proses serch terima elektron

Sebelum berikaton Sesudah berikatan
o W we @

Oleh karena itu,
helium (He) lebih
stabil daripada NaCl.

3.  Struktur Lewis NaCl:

Na :C:l:

Struktur Lewis He

He-
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
2. Menjelaskan | Menguraikan Disajikan Perhatikan Gambar berikut! Senyawa H20 tersusun Makroskopik,
(explaining) | kestabilan pernyataan . dari unsur O dengan | submikroskopik,
suatu  unsur | o ncenai salah L unsur H. Unsur O simbolik/C4
berdasarkan e o
konfigurasi satu atom yang memiliki nomor atom
elektron. belum stabil, | Air adalah substansi kimia yang 8 sedangkan unsur H
peserta didik | penting dalam kehidupan memiliki nomor atom
dapat manusia. Pada molekul air terdiri 1. Konfigurasi elektron
menentukan atas 2 atom hidrogen (H) dan 1 pada H20 adalah
cara atom | atom oksigen (0). Jelaskan sebagai berikut: s0 = 2,
tersebut mengapa atom hidrogen dan 6 Atom memerlukan 2
mencapai oksigen dapat berkombinasi elektron untuk
kestabilan membentuk senyawa yang stabil mencapai  kestabilan
seperti gas | seperti pada senyawa H20? ikatan oktet. 1H = 1 Atom H
mulia apa yang terjadi pada senyawa memerlukan 1
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran

Konsep Ranah Kognitif
berdasarkan H207? Gambarkan dengan elektron untuk
konfigurasi menggunakan struktur Lewis! mencapai  kestabilan
elektron. (Nomor atom H=1, 0=8). duplet. Agar mencapai

kestabilan, maka 1

atom O berikatan
dengan 2 atom H,
sehingga atom O
menerima 2 elektron
dari atom H. Kemudian
elektron tersebut
digunakan  bersama
untuk saling berikatan

oleh karena itu H20
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
termasuk dalam ikatan
kovalen.
Pada senyawa H20
terdapat 2  ikatan
kovalen tunggal.
Struktur Lewis H20
3. Menafsirkan Mengevaluasi Disajikan Perhatikan Gambar berikut! d Makroskopik,
. d & . .
(Interpreting) an ) . gambar dan 0. oeo submikroskopik,
dan mengilustrasi pernyataan e oé ,.°°° simbolik/C5
kan konsep ) SO @.@ °
Mencontohkan ikatan logam mengenai
(exemplifying) | serta garam dapur Gambar logam yang di
hubungannya | y,¢3 dan kawat

dengan sifat

tempa
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
zat. besi, peserta | Saat praktikum di laboratorium, Kawat besi (Fe)
didik dapat | terdapat dua objek penelitian merupakan  unsur
mengevaluasi yaitu garam bata dan kawat besi. kimia yang termasuk
dan Disaat bersamaan, kedua objek dalam ikatan logam.
mengilustrasik | tersebut dipukul menggunakan Ketika logam (Kawat
an dengan | palu dan ternyata garam bata besi: Fe) ditempa
gambar jenis | lebih mudah hancur. Berikan maka akan terjadi
ikatan yang | tanggapan anda mengapa pergeseran kation-
dimiliki serta | peristiwa tersebut dapat terjadi? kation, tetapi
kaitannya Analisis jenis ikatan apa yang pergeseran ini tidak

dengan  sifat

zat.

terjadi pada peristiwa tersebut?
Kaitkan dengan sifat zat, serta
ilustrasikan dengan

menggunakan gambar

menyebabkan patah
karena selalu
dikelilingi oleh

lautan elektron.
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

Senyawa NaCl (garam
dapur) merupakan
senyawa yang
berikatan ion. Pada
kristal NaCl kisi kation
maupun elektron
valensi tidak dapat
bergerak dan selalu
pada posisinya. Pada
saat  kristal NaCl

ditekan, maka akan
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

terjadi pergeseran kisi
yang  menyebabkan
kisi-kisi kation
bersinggungan dengan
kisi-kisi kation lainnya
sehingga terjadi tolak
menolak, tolakan antar
kisi ini menimbulkan
perpecahan antar Kkisi
yang dapat
menyebabkan kristal
(garam dapur) akan

pecah menjadi serbuk.
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

Ikatan yang terjadi
pada kawat besi (Fe)
adalah ikatan logam,
sedangkan ikatan yang
terjadi pada garam
dapur (NaCl) adalah
ikatan ion.

Sifat zat yang terjadi
pada ikatan logam
pada peristiwa di atas
merupakan sifat logam

yang dapat di tempa.
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
4. Menafsirkan | \embuktikan Disajikan Perhatikan Gambar berikut! Berdasarkan ~ gambar Makroskopik,
(Interpreting) | ikatanlogam gambar tersebut, menurut teori | Submikroskopik,
berdasarkan struktur ikatan lautan elektron yang Simbolik /C5
teori lautan > )
elektron logam, peserta dikemukakan oleh

didik dapat
menganalisis
gambar ikatan
logam tersebut
berdasarkan
teori lautan

elektron

Atom logam dengan atom logam
lainnya membentuk kristal logam.
Dalam kehidupan sehari-hari
kristal logam yang sering kita lihat
seperti logam besi (Fe), tembaga

(Cu), dan alumunium (Al

memiliki ikatan-ikatan logam
pada atom-atomnya.
Perhatikan =~ Gambar  struktur

ikatan logam dibawabh ini!

Drude-Lorentz,  pada
awal 1.900 an,

kristal logam tersusun
atas kation-kation
logam yang diam di
tempat (tidak bergerak)
dikelilingi oleh elektron
yang
bergerak dan mengisi

valensi bebas

ruang-ruang di antara
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
kiri-kisi kation logam
e - ® i yang bermuatan positif.

Buktikan gambar struktur ikatan
logam tersebut berdasarkan teori
lautan elektron, kuatkan jawaban
anda dengan definisi ikatan logam
dan penjelasan sejarah singkat

tentang teori lautan elektron!

Berdasarkan ~ gambar
tersebut, lingkaran
berwarna orange dengan
tanda (+) di dalamnya
merupakan inti atom
positif, sedangkan
lingkaran yang
berwarna ungu dengan
tanda (-) didalamnya
merupakan lautan
elektron yang

mengelilingi inti atom.
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif

lkatan yang terjadi
antara kation-kation
logam dan elektron
inilah  yang disebut
dengan ikatan logam.
Oleh  karena  bebas
bergerak, elektron-
elektron valensi dapat
berpindah jika
dipengaruhi oleh medan
listrik atau panas.
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
5. Membandingkan | Membedakan Disajikan Bahan kimia selalu beriringan 1. HCI: Makroskopik,
(comparing) senyawa beberapa dalam setiap aspek kehidupan | - Penyusun (H: non | Submikroskopik,
kovalen polar senyawa kita, yang mana dapat Kkita logam, dan Cl: non simbolik/C5
dan non polar
kovalen manfaatkan  dalam  berbagai logam)
peserta didik | bidang kehidupan. Ada banyak | - Jenis ikatan: Ikatan
dapat senyawa-senyawa Kkimia yang Kovalen
membedakan dapat kita temukan sehari-hari, | - Gambar Lewis:
senyawa yang | diantaranya adalah  sebagai =
termasuk berikut! H X Cl=
molekul ] e
kovalen polar l - Keterangan: HCI
dan non polar NITROGEN merupakan ikatan

dengan

menggambarka

Diantara senyawa (HCl, H20 dan
Nz). Simpulkan manakah yang

kovalen polar karena

terdapat gaya tarik
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
n struktur | termasuk molekul kovalen polar asimetris atau
Lewis. dan non polar? Gambarkan cenderung ke satu sisi

struktur Lewisnya!

yaitu ke arah Cl,
Karena
keelektronegatifan Cl
lebih besar daripada
keelektronegatifan H.
H20:

Penyusun: (Hz = non
logam, O= non logam)
Jenis ikatan: ikatan
kovalen

Gambar Lewis:
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif

3.

L
H-0~H
LLJ
Keterangan: H20
merupakan  ikatan

kovalen polar, karena

memiliki 2 PEB.

N2
- Penyusun: (N2 = non
logam)
- Jenis ikatan: ikatan
kovalen

- Gambar Lewis:
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

Ikatan rangkap tiga

- Keterangan: N2

merupakan ikatan
kovalen non polar,
karena jika dilihat
pada struktur Lewis
pasangan elektron
ikatannya tertarik
sama kuat maka
bentuk molekul
pada senyawa N2
adalah simetris, oleh

karena itu tidak ada
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

muatan parsial baik

positif maupun
negatif pada
senyawanya.

Berdasarkan uraian
di atas, dapat
disimpulkan bahwa
ikatan kovalen polar
terjadi pada HC],
H20, sedangkan
ikatan kovalen non
polar terjadi pada
Na.
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman bel Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
6. Mengklasifika Mengelompo Disajikan Perhatikan Tabel berikut! 1. Jenis Ikatan Submikroskopik,
sikan kan jenis dan | sebuah  tabel - MgCl, termasuk Simbolik/
(classifying) | S12¢ T peberapa Sengava | 1 |G kedalam jenis ikatan ca
senyawa senyawa, lon |Kovalen| ion.
peserta didik MeCl: - CHastermasuk dalam
CHa
dapat K jenis ikatan kovalen
mengelompokk | HF - KI termasuk dalam
an  senyawa- jenis ikatan ion
senyawa kimia Berdasarkan tabel —di atas, - HF termasuk dalam
berdasarkan kelompokkan  senyawa-senyawa jenis ikatan kovalen
jenis dan sifat tersebut berdasarkan jenis dan 2 Sifatikatan
ikatan kimia. sifat ikatan kimia, serta - Sifat yang
gambarkan ikatan Lewis senyawa dimiliki  ikatan

tersebut!

ion pada
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

senyawa MgCl:
yaitu
membentuk
kristal, memiliki
titik didih dan
titik lebur yang
tinggi,
mempunyai sifat
konduktor listrik

yang baik, serta

mudah larut
dalam air.
- Sifat yang

dimiliki  ikatan
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

kovalen pada
senyawa CH4
yaitu berupa gas
yang memiliki
titik didih
rendah, serta
tidak dapat
menghantarkan
listrik  dengan
baik.

Sifat yang dimiliki

ikatan ion pada

senyawa KI yaitu

berupa padatan
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

berwarna putih
seperti kristal,
memiliki titik didih
dan titik lebur yang
tinggi, serta KI
merupakan

penghantar  listrik
yang baik.

Sifat yang dimiliki
ikatan kovalen pada
senyawa HF yaitu
dapat berupa gas
yang memiliki titik
didih rendah, serta
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif

tidak dapat
menghantarkan
listrik dengan baik.

Struktur Lewis
- Gambar  Lewis
senyawa MgCl
:Ci
Mg:j ';Mg"+2|:(':i:'|_-MgC|,
Vs -
¢l
- Gambar Struktur

Lewis senyawa
H
(, +4-H—pH-C:H
H
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
- Gambar struktur
Lewis pada KI
5 (L] _
[T
- Gambar struktur
Lewis pada HF
He+e i;:—>H1 F—» H—F
7. Menjelaskan Menganalisis Disajikan Perhatikan gambar berikut! 1. 16S = 2,8,6 (memiliki 6 Makroskopik,
(explaining) | jenis ikatan gambar elektron valensi, | Submikroskopik,
yang peristiwa hujan | ..;.,l"'“ s memiliki simbolik/C4
terdapat i
pada asam, terdapat ' kecenderungan
senyawa. salah satu | Berdasarkan gambar peristiwa menangkap 2
senyawa yang | hujan asam tersebut, Sulfur elektron) 80 = 2,6
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
dapat dioksida (SO2) merupakan salah satu (memiliki 6 elektron
menimbulkan gas buangan industri yang dapat valensi, memeiliki
hujan  asam. | menimbulkan hujan asam. Analisis kecenderungan untuk
Peserta didik | jenis ikatan yang terbentuk pada menangkap 2 elektron
dapat senyawa SO2! Kuatkan jawaban juga).
menganalisis dengan penjelasan proses Struktur Lewis SO2
jenis ikatan | pembentukan ikatannya (nomor a8 XX we®
Ot XQ X Ot
yang terbentuk | atom S=16, O=8) serta gambarkan Rt ED X e
struktur Lewisnya!
pada senyawa Gambar struktur
tersebut. Lewis pada SO2

Ikatan yang terjadi pada
senyawa SO2 adalah
ikatan kovalen rangkap

2 dan ikatan kovalen




312

Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
koordinasi di  mana
sepasang elektron
valensi  berasal dari
atom S.
8. Menafsirkan Mengevaluasi Disajikan Perhatikan gambar berikut! Daya hantar Listrik Makroskopik,
(Interpreting) | dan gambar dan / pada logam | Submikroskopik,
dan kmengilustrasi pernyataan A, / disebabkan oleh Simbolik/C5
an dengan
Mencontohkan gambar tentang logam adanya elektron
(exemplifying) | ikatan logam yang bersifat | Listrik merupakan sumber energi valensi yang bergerak

serta
hubungannya
dengan sifat
zat.

konduktor
listrik
peserta  didik
dapat

mengevaluasi

utama yang sering dimanfaatkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak peralatan yang

menggunakan listrik  sebagai

sumber energinya. Agar peralatan

bebas dalam Kkristal

logam. Jika Listrik
dialirkan melalui
logam, elektron-

elektron valensi logam
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran

Konsep Ranah Kognitif
jenis ikatan | yang digunakan dapat akan membawa
yang dimiliki | menghasilkan listrik maka muatan  Listrik ke
dan kaitannya | digunakan kabel sebagai alat seluruh logam dan
dengan  sifat | penyalur listrik yang efektif, kabel bergerak menuju
zat, serta | yang digunakan pada listrik potensial yang lebih
peserta didik | biasanya terbuat dari tembaga rendah sehingga
dapat (Cu). Pada tahun 1831 seorang terjadi aliran Listrik
mengilustrasik | ilmuan Inggris Bernama Faraday dalam logam.
an dengan | telah menemukan bahwa listrik g" & °o°q° o
gambar. dapat dibuat dengan mengalirkan .10 o 0%0

magnet yang didekatkan dengan
kawat tembaga (Cu). Berdasarkan

wacana tersebut, Berikan

tanggapan anda mengapa

Ilustrasi gambar Listrik
bergerak menuju
potensial yang lebih

rendah
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
peristiwa tersebut dapat terjadi? Berdasarkan hal
Analisis jenis ikatan apa yang tersebut, Ikatan yang
terjadi pada peristiwa tersebut? terjadi pada fenomena
Kaitkan dengan sifat zat, serta tersebut adalah ikatan
ilustrasikan dengan gambar! logam.
Sifat zat yang terjadi
pada ikatan logam
pada tembaga (Cu)
merupakan sifat logam
sebagai konduktor
listrik.
9. | Mencontohkan | Menggambarka | Disajikan dua | Gambarkan struktur Lewis dari | 1. SOz Submikroskopik,
(exemplifying) n struktur senyawa kimia, | ikatan yang terjadi pada molekul- PEI=3 simbolik / C4
Lewis dari peserta didik | molekul berikut ini, tentukan PEB=0
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

Ikatan Kovalen
dan Kovalen

koordinasi

diminta untuk
menggambarka
n struktur
Lewis dari
ikatan yang
terjadi dan
menentukan

PEB, PEI, serta
senyawa ikatan
kovalen dan
ikatan kovalen

koordinasi.

jumlah pasangan elektron ikatan
dan pasangan elektron bebas,
serta tunjukkan manakah ikatan
kovalen dan ikatan kovalen
koordinasinya!

1. SO3

2. PCl3

ikatan

Terdapat

kovalen rangkap dua
dan ikatan kovalen
koordinasi

2. PCl3
PEB=1
PEI=3

Pra a:dit :fb J

Terdapat ikatan kovalen

kovalen tunggal
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
10. | Menyimpulka | Menyimpulkan | Disajikan dua | Perhatikan gambar berikut! KCl merupakan | Submikroskopik,
n perbedaan gambar ikatan ion (tersusun simbolik/ C6
(Inferring) proses struktur Lewis dari unsur K (logam)
pembentukan | proses dan Cl (non logam)),
ikatan ionik pembentuka Pembentukan

dan ikatan

kovalen

ikatan ion dan
kovalen,
peserta  didik
dapat
menyimpulkan
perbedaan

proses

pembentukan

KflCI — [K]*l [-CIT

KCI

Ikatan lon

Gambar struktur Lewis senyawa

ikatan ion pada KClI

H
C +4-H »H:E::H
H

senyawa KCl:

K =Nomor Atom: 19,

maka  konfigurasi
elektronnya
(2,8,8,1). Maka

elektron valensi: 1
Cl= Nomor atom: 17
(2,8,7). Maka

elektron valensi: 7
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

ikatan ion dan

kovalen.

Gambar struktur L ewis senyawa
ikatan kovalen pada CHa.

Berdasarkan kedua gambar di
atas, simpulkan perbedaan cara
pembentukan ikatan ion pada KCl
dan ikatan kovalen pada CHa!
Kuatkan jawaban dengan analisis

proses pembentukan ikatannya!

Dapat dilihat pada
gambar
pembentukan
senyawa KCl, K
karena memiliki
elektron valensi 1,
maka K memiliki
kecenderungan
untuk melepaskan
elektron. Sedangkan
Cl memiliki elektron
valensi 7, agar stabil,
maka Cl menerima 1

elketron dari K.
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

sehingga
menghasilkan
senyawa K+ + CI
menjadi KCL

CHa merupakan
ikatan kovalen
(Tersusun dari
unsur C (Non logam)
H(Non logam)).
Pembentukan
senyawa CH4 nomor
atom C=6 dan H=1
C=2, 4 (memerlukan

4 elektron untuk
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

mencapai kestabilan

oktet). Struktur
Lewis
menggambarkan

susunan  elektron
valensi atom-atom,
sehingga atom C
yang  mengelilingi
terdapat 4 elektron.
H=1 (memerlukan 1
elektron untuk
mencapai kestabilan
duplet) sedangkan

struktur Lewis pada
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

atom H yang
mengelilingi

terdapat 1 elektron.
Maka, agar atom C
dapat mencapai
kestabilan, 1 atom C
berikatan dengan 4
atom H. Sehingga
atom C menerima 4
elektron dari atom H
kemudian elektron
digunakan bersama
untuk saling

berikatan.
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

Berdasarkaan
uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa
perbedaan
pembentukan antara
ikatan ion  dan
kovalen dapat
dilihat dari:
Unsur
pembentuknya:

- Ikatanion:logam

dan non logam
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

2.

Ikatan Kovalen:

non logam dan

non logam
Proses
pembentukannya:

Ikatan ion:

terjadi interaksi
elektrostatik

antara ion positif
(+) dari unsur
logam dan ion
negatif (-) dari
unsur non

logam, dan
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran
Konsep Ranah Kognitif
terjadinya
transfer elektron
- lkatan kovalen:
terjadi serah
terima elektron
(penggunaan
elektron secara
bersama-sama).
11. Menjelaskan Menganalisis Disajikan Perhatikan gambar berikut! Berdasarkan Makroskopik,
(explaining) jenis ikatan Gambar 35 &‘_g ©® gambar di atas, Jenis simbolik/ C4
kovalen dan struktur Lewis e Ny ikatan yang ditunjukkan
, . ¢© g®
ikatan dari suatu oleh panah nomor 1,4,
koordinasi senyawa, dan 5 adalah ikatan
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Indikator Jenis
Indikator
No | Pemahaman Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Representasi/
Pembelajaran

Konsep Ranah Kognitif
yang terdapat | peserta didik | Amonium klorida, yang juga kovalen tunggal. Hal ini
pada senyawa. | dapat dikenal sebagai NH4Cl, adalah terjadi karena adanya
menganalisis senyawa kimia anorganik yang pemakaian elektron
jenis ikatan | sering digunakan dalam berbagai bersama antara satu

kovalen  dan
ikatan
koordinasi
yang terdapat

pada senyawa.

aspek kehidupan sehari-hari.

Amonium klorida sering
digunakan dalam obat batuk
sebagai ekspektoran. Ekspektoran
ini membantu

dahak

mengencerkan
sehingga lebih mudah
dikeluarkan. Amonium Kklorida
memiliki jenis ikatan yang dapat
dilihat pada struktur Lewisnya

sebagai berikut:

atom dengan atom yang
lainnya. Jika dilihat pada
gambar, ciri ikatan
kovalen adalah yang
memiliki gambar Lewis
elektron yang berbeda
yaitu dot (titik) dan cros
Pada

(silang). panah

nomor 3 merupakan

ikatan ion karena terjadi
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

Berdasarkan gambar tersebut,

analisislah jenis ikatan yang
terjadi pada senyawa NH4Cl, serta

berikan alasannya!

proses transfer
elektron.

Sedangkan jenis
ikatan yang ditunjukkan
oleh panah nomor 2
adalah ikatan kovalen
koordinasi, karena
terjadi apabila hanya
salah satu atom yang
memberikan elektron
dan atom  satunya
menerima elektron. Jika
dilihat dari gambar, ciri

ikatan kovalen
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No

Indikator
Pemahaman

Konsep

Indikator

Pembelajaran

Indikator Soal

Soal

Kunci Jawaban

Jenis
Representasi/
Ranah Kognitif

koordinasi adalah yang
memiliki gambar Lewis
sama yaitu dot (titik)
dan dot (titik).




Lampiran 11 Rubrik Penilaian Instrumen Tes

RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

PESERTA DIDIK
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Penskoran

Skor

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Nl = O] | W N R O] | W N = O ]| W N = O] | W N =
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Penskoran

Skor

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Peserta didik tidak menjawab soal

Peserta didik menuliskan jawaban namun salah

Peserta didik mampu menjawab 1 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 2 poin soal dengan benar

Peserta didik mampu menjawab 3 poin soal dengan benar

Bl W N R O R W N R O A W N R O s

Skor Maksimum: 32

Skor yang diperoleh
Skor maksimum

Nilai Akhir = x 100




329

Lampiran 12 Lembar Validasi Ahli

LEMEAR VALIDASI

INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

Nama Validator

NIP
Jabatan

A.

Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap Instrumen Penilaian yang dikembangkan.
Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator.

Petunjuk

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek [\,lr] pada kolom
jika butir soal instrumen sesuai dengan aspek yang dinilai
Pada poin kesimpulan penilaian keseluruhan Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan
dengan memberikan tanda cek [\f] pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

. 1 (tidak dapat digunakan)

. 2 (dapat digunakan dengan banyak revisi)

. 3 (dapat digunakan dengan sedikit revisi)

. 4 (dapat digunakan tanpa revisi)
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan
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Penilaian
Skor
No Indikator Deskriptor
1/2]3]4
Asesmen
1. Konten instrumen penilaian memungkinkan untuk menggali pemahaman konsep 1. Tidaksesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Materi
2 Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep 1. Tidaksesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4, Sangat Sesuai
3 Kesesuaian soal dengan indikator soal 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
4 Kesesuaian soal dengan tingkat representasi kimia (makroskopis, | | Ti4iksesuai
submikroskopis, simbolik) 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
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5 Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep
1. Menjelaskan (explaining)

Tidak sesuai

. : 1.
2. Menafsirkan (Interpreting) .
3. Membandingkan (comparing) i ‘}S(uran.g Sesuai
4.  Mengklasifikasikan (classifiing) 4' Sesualt S .
5. Mencontohkan (exemplifying) - wangatsesual
6.  Menyimpulkan(inferring)
Konstruksi
6 Pokok seal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
7 Gambar/ grafik tabel yang digunakan pada soal disajikan dengan jelas 1. Tidaksesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kebahasaan
8 Penggunaan bahasa pada soal tidak multitafsir, lugas dan sesuai dengan kaidah 1. Tidaksesuai
bahasa Indonesia 2' Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
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D. Poin Kesimpulan Keseluruhan

Skala

Z
o

Aspek Penilaian
1123 4

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soalno 1

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 2

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 3

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 4

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir seal no 5

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 6

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir socalno 7

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 8

WO S0 =1 O | W | W DD

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 9

[y
=]

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 10

[y
[

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 11
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Komentar Umum dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian ini dinyatakan:
a.  Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
b.  Valid digunakan untuk uji coba setelah revisi
c.  Tidak valid untuk digunakan uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Semarang, Mei 2024
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

Nama Validator : Wsltamad Dgur { -
NIP : U\&A’Wbdimca. 1 Loob -
Jabatan : Negraa Las . \G-:»\.-;‘-
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak;/1bu terhadap Instrumen Penilaian yang dikembangkan.
Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator.

B. Petunjuk
1.  Bapak/Ibudimohon untuk memberikan skor pada setiap

jika butir scal instrumen sesuai dengan aspek yang dinilai
2. Pada poin kesimpulan penilaian keseluruhan Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan
dengan memberikan tanda cek () pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian berikut:
s 1 (tidakdapat digunakan)
« 2 (dapatdigunakan dengan banyak revisi)
e 3 (dapatdigunakan dengan sedikit revisi)

e  4(dapat digunakan tanpa revisi)
3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan

pernyataan dengan memberikan tanda cek () pada kolom



(o

Penilaian

No

Asesmen

©lndikator | o Deskriptor .~

1.

Konten instrumen penilaian memungkinkan untuk menggali pemahaman kensep Tidak sesuai

Kurang Sesuat
Sesuai
Sangat Sesuai

Lol

Materi

2

Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep

Tidak sesuail
Kurang Sesuai
Sesuai

Sangat Sesuai

Kesesuaian soal dengan indikator soal

Tidak sesuai
Kurang Sesuai
Sesuai

. Sangat Sesuai

Kesesuaian  soal dengan tingkat representasi kimia

(makroskopis,
submikroskopis, simbolik)

1. Tidaksesual
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai

4, Sangat Sesuai
L___\_/_’/
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5 Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep
1. Menjelaskan (explaining) 1. Tidaksesuai
2, Menafsirkan (Interpreting) 2. Kurang Sesuai
3. Membandingkan {comparing) 3' Sesuaig
4. Mengklasifikasikan (classifying) 4. Sangat Sesuai
5. Mencontohkan (exemplifying) ’ 8
6. _ Menyimpulkan(inferring)
Konstruksi
6 | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas 1. Tidaksesuai
2. Kurang Sesuai v
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
7 Gambar/ grafik tabel yang digunakan pada soal disajikan dengan jelas 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kebahasaan \
8 Penggunaan bahasa pada soal tidak multitafsir, lugas dan sesuai dengan kaidah 1. Tidaksesuai
bahasa Indonesia 2. Kurang Sesuai
; Y
3. Sesuai
4. SangatSesuai




D.

Poin Kesimpulan Keseluruhan

3

37

No Pes:i?;iaan
Aspek 1123/ 4
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 1 v
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 2 v
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 3 v
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 4 v
v

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 6

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 8

Kesimpulan penilaian keselaruhan butir soalno 7 \

1

2

3

4

5 Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 5
6

7

8

9

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 9

10 | Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 10

11 | Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 11
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E. Komentar Umum dan Saran

F.  Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian ini dinyatakan:
a.  Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
&  Valid digunakan untuk uji coba setelah revisi
¢, Tidak valid untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Semarang, (3 Mei2024
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

Nama Validator : Endah Wahyuningtyas, ST., M.Sc.
Jabatan : Guru Kimia
Instansi : MA Abadiyah Gabus, Pati

Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lIbu terhadap Instrumen Penilaian yang dikembangkan. Saya

ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator.
Petunjuk

1.

2.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom
jika butir soal instrumen sesuai dengan aspek yang dinilai

Pada poin kesimpulan penilaian keseluruhan Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan
dengan memberikan tanda cek (v) pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

* 1 (tidak dapat digunakan)

¢ 2 (dapat digunakan dengan banyak revisi)

¢ 3 {dapatdigunakan dengan sedikit revisi)

s 4 {dapat digunakan tanpa revisi)
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan.



C.

Penilaian
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No

. Asesmcn

1.

Konten instrumen penilaian memungkinkan untuk menggali pemahaman kansep

el

Tidak sesuai
Kurang Sesuai
Sesuaj

Sangat Sesuai

Materi

z

Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep

Tidak sesuai
Kurang Sesuai
Sesuai

Sangat Sesuai

Kesesuaian soal dengan indikator soal

N L

Tidak sesuai
Kurang Sesual
Sesuai

Sangat Sesuai

submikruskopis, simbolik}

Kesesuainn  soal  dengan  tingkat representasi  kimia  [makroskopis,

P N

Tidak sesuai
Kurang Sesuai
Sesuai

Sangat Sesuai
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5 Kesesuatan soal dengan indikator pemahaman konsep
1. Menjeiaskan (explaining) K i
2. Menafsirkan (/nterpreting) ; 'II;Traansge;:sauai
3. Membandingkan {comparing) 3' Sesuai
. . e ., Sesual
4, Mengklasifikasikan (classifying) 4, SangatSesuai
5. Mencontohkan {exemplifying) '
6. Menyimpulkan(inferring}
Konstruksi
6 Pokok scal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas 1. Tidaksesual
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai "/
4. Sangat Sesual
7 Gambar/ grafik tabel yang digunakan pada soal disajikan dengan jelas 1. Tidaksesual
2. Kuranp Sesuai
3. Sesuai v
4. Sangat Sesual
Kelahasaan
] Penggunaan bahasa pada soal tidak multitafsir, lugas dan sesuai dengan kaidah 1. Tidaksesuai
bahasa Lndonesia 2. KurangSesuai
3. Sesual v
4, SangatSestal




D.

Poin Kesimpulan Keseluruhan
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No

Aspek

Skala

Penilaian

2

3

4

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soalno 1

v

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 2

v

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 3

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 4

S|

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir scalno 5

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 6

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir spal no 7

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 8

Ol @ 9| o] »n| & w| ] -

Kesimpulan penilaian keseluruhanbutir soalno 9

—
o

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 10

[y
==Y

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soalno 11

SIS SIS




F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian

yang telah dilakukan,
A Valid digunakan untuk uji coba taj
Valid digun

€. Tidakvalid untuk digunakan ujl coba

npa revisi
akan untuk ufl coba setelah revisi

Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

instrumen penilaian ini dinyatakan;

Pati, 15 Mei 2024

Endah Wah ningtyas, ST, M.Sc.

NIP. -

343
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Lampiran 14 Lembar Soal Uji Instrumen

Nama H
No. Absen H
1. Perhatikan Gambar berikut!

w =
w — E

~ 3

Balon udara berisi salah satu unsur dari gas mulia yaitu helium (He). Helium

menyebabkan balon udara dapat melayang di udara. Unsur-unsur gas mulia tersebut dapat
ditemukan dalam keadaan bebas di alam. Sedangkan pada garam dapur yang mengandung
senyawa NaCl (natrium klorida), merupakan senyawa yang tersusun dari unsur natrium (Na)
dan unsur klorida (Cl). Bedanya dengan helium pada balon udara, natrium dan klorida
keberadaannya di alam tidak berdiri sendiri melainkan membentuk persenyawaan,
contohnya natrium klorida yang ada pada garam dapur. Garam dapur seperti yang kita
ketahui berwujud padat, namun jika kita berikan tekanan sedikit pada padatan garam maka
padatan tersebut akan hancur. Hal tersebut menunjukkan bahwa NaCl merupakan unsur
yang tidak stabil. Sedangkan pada helium (He) yang merupakan atom gas mulia dapat stabil
walaupun berdiri sendiri. Analisis mengapa atom gas mulia pada He lebih stabil daripada
Na(l? Kuatkan hasil jawaban anda berdasarkan teori konfigurasi elektron, serta gambarkan
struktur Lewisnya! (Nomor Atom He=2, Na=11, Cl=17).

Perhatikan Gambar berikut!

Air adalah substansi kimia yang penting dalam kehidupan manusia. Pada molekul air
terdiri atas 2 atom hidrogen (H) dan 1 atom oksigen (0). Jelaskan mengapa atom hidrogen
dan oksigen dapat berkombinasi membentuk senyawa yang stabil seperti pada senyawa H.0?
ikatan apa yang terjadi pada senyawa H:0? Gambarkan dengan menggunakan struktur
Lewis! (Nomor atom H=1, 0=8).
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3. Perhatikan Gambar berikut!

Saat praktikum di laboratorium, terdat dua objek penelitian yaitu garam bata dan
kawat besi. Disaat bersamaan, kedua objek tersebut dipukul menggunakan palu dan ternyata
garam bata lebih mudah hancur. Berikan tanggapan anda mengapa peristiwa tersebut dapat
terjadi? Analisis jenis ikatan apa yang terjadi pada peristiwa tersebut? Kaitkan dengan sifat
zat!

4. Perhatikan Gambar berikut!

.....‘

2

Atom logam dengan atom logam lainnya membentuk kristal logam. Dalam kehidupan

e o o e

sehari-hari kristal logam yang sering kita lihat seperti logam besi (Fe), tembaga (Cu), dan
alumunium (Al) memiliki ikatan-ikatan logam pada atom-atomnya. Perhatikan Gambar
struktur ikatan logam diatas! Buktikan gambar struktur ikatan logam tersebut berdasarkan
teori lautan elektron, kuatkan jawaban anda dengan definisi ikatan logam dan penjelasan
sejarah singkat tentang teori lautan elektron!

5. Bahan kimia selalu beriringan dalam setiap aspek kehidupan kita, yang mana dapat kita
manfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan. Ada banyak senyawa-senyawa kimia yang
dapat kita temukan sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut!

! a— .

Diantara senyawa (HCI, H20 dan N2). Simpulkan manakah yang termasuk molekul
kovalen polar dan non polar? Gambarkan struktur Lewisnya! (Nomor atom H=1, Cl=17, 0=8,
N=7).
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Perhatikan Tabel berikut!

Jenis Ikatan ;
Senyawa Sifat Gambar Lewis

lon |Kowalen

Mg(Cls
CHs
Kl

HF

Berdasarkan tabel diatas, kelompokkan senyawa-senyawa tersebut berdasarkan
jenis dan sifat ikatan kimia, serta gambarkan ikatan Lewis senyawa tersebut! {(Nomor atom
Mg=12, Cl=17, C=6, H=1, K=19, [=53, F=9)

Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar peristiwa hujan asam tersebut, Sulfur dioksida (50:)
merupakan salah satu gas buangan industri yang dapat menimbulkan hujan asam. Analisis
jenis ikatan yang terbentuk pada senyawa 50;! Kuatkan jawaban dengan penjelasan proses
pembentukan ikatannya [(nomor atom S=16, 0=8) serta gambarkan struktur lewisnya!

4

Listrik merupakan sumber energi utama yang sering dimanfaatkan dalam kehidupan

Perhatikan gambar berikut!

sehari-hari. Banyak peralatan yang menggunakan listrik sebagai sumber energinya. Agar
peralatan yang digunakan dapat menghasilkan listrik maka digunakan kabel sebagai alat
penyalur listrik yang efektif, kabel yang digunakan pada listrik biasanya terbuat dari tembaga
[Cu). Pada tahun 1831 seorang ilmuan Inggris Bernama Faraday telah menemukan bahwa
listrik dapat dibuat dengan mengalirkan magnet yang didekatkan dengan kawat temhbaga
[Cu). Berdasarkan wacana tersebut, Berikan tanggapan anda mengapa peristiwa tersebut
dapat terjadi? Analisis jenis ikatan apa yang terjadi pada peristiwa tersebut? Kaitkan dengan

sifat zat!

Gambarkan struktur Lewis dari ikatan yang terjadi pada molekul-molekul berikut ini,
tentukan jumlah pasangan elektron ikatan dan pasangan elektron bebas, serta tunjukkan
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manakah ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasinya! [Momor atom S=16, O=8, P=15,
Cl=17)
a 50
b. PCls
10. Perhatikan gambar berikut!
a. Gambar struktur Lewis senyawa ikatan ion pada KCI

I{:‘Lﬁlz—- [K]"l (€1

KCI
|katan lon

h. Gambar struktur Lewis senyawa ikatan kovalen pada CH..

H
G+ +4-H » HiCiH
H
Berdasarkan kedua gambar diatas, simpulkan perbedaan cara pembentukan ikatan
ion pada KCl dan ikatan kovalen pada CH.! Kuwatkan jawaban dengan analisis proses
pembentukan ikatannya! [Nomor atom K=19, Cl=17, C=6, H=1)

11. Perhatikan gambar berikut!
¢¢ ¢¢

W
o¢ ¢®
Amonium klorida, yang juga dikenal sebagai NH,Cl, adalah senyawa kimia anorganik
yvang sering digunakan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Amonium klorida
sering digunakan dalam ohat batuk sebagai ekspektoran Ekspektoran ini membantu
mengencerkan dahak sehingga lebih mudah dikeluarkan. Amonium klorida memiliki jenis
ikatan yang dapat dilihat pada struktur lewisnya sebagai berikut:

'Hf:"N.iiH\'CI
4+ H g

Berdasarkan gambar tersebut, analisislah jenis ikatan yang terjadi pada senyawa NH4CL, serta

berikan alasannya!
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Lampiran 15 Jawaban Uji Instrumen Peserta Didik

A/T ara ;{I‘f?ﬂ"a (,9)

ban .
R -Uww gar mobe  fada He febi b phabil daﬁ'puda fxcs
fearena quasi  alebin  pade gar muba rudah rnemenuhs

kibbh gl [ dp led

< e A gl da  ftlon ydars m!mfﬂl'vdﬂ Wﬂlr_.ﬁ Aapztt
becltt  pendini, &fm{a a et ,k-'a gonam abpw fidaj
S bead sends; ,  pekg:  sohimgga e lebih riabi| daripe

ac!
. S tar Lewls ¢
oHe s ~—> He 2
. "MG...:. 2 g, 1 . e
I P R L R I

) A e ‘ , .
8.0...___:.__..’..4C_. ) —— R —

A

T hkhe bt - A 2O f

B 'i)_ Bes  keblo Jidempa  Jerjad Pcl?fjan kakion *» 49 Ailad
T moweldblesn peteh__lraens _gikeilrgi ey Cdamgeon Macs
_ kdko Ji depm dujadi peigeserad i gy meenyeliblen
e dapur ¢ (wt(l ) haneur 85, r/ermj_byb_ _j{f‘fﬂ _ {gjm
dan fu‘ff dersapuk  flerfon jon

o, lasddl_ Jogam  dequsun  keh2a™ logam ,,,91,!?4@,:.*.___4_'!~ﬂ£
drebbrgi cletiron volemsi gy  heywok bebns  hryoran Orange
€), - menpalan_ivh _slw puhp |, sedonglem tagearan gy

:ﬁl__B(rJﬂ!drf'“ﬂ ﬁ)ﬂ {atrf-u;_i_—Duu’; - Lmen{_r ) ‘{ahvn 126 V




349

. 77 - (-), mm[ﬁb“ Joufan elefednn 59 rmjeryi in# d{ﬂh_
'-'.Wh—fﬂn fogz:m addlzh  ilkaton Yang -/tjaaﬁ ardamt  feafion.
l’a}itﬁ_ /Oﬂdm olan  elelctron 35 krg erak bethar.

£) - Ad
H - non logom ] tka-jan W@ | foalen

ﬁ b-’ s fon logam -
L par

ke feois . A5 0 o
~ o T T

A 000 1089% 5 badan - kovalen - - 'ﬁpb'ﬁ -
.0+ o5 tegos T

= Mo e Bgem B
A) : ,-?/O o “!‘W"ﬁ""faﬂg keap 5 -

B A N R

“ G pola

6.) ""MgCl . 7
Lo yms kaon e
L, e o membetvk Faskl, gpd bdle dogi,
Muddr ot dolem  air. S
7 4 . Gpmbar L""";! 2 . Xx me— -
UMy i

X




350

¥ C‘H1

Yens V[eatan = kovalen

) ;‘2’:" oz fEk ddih edah, berpt gas .
L Snkhr lepis 2 |
S H
o H C H

——— - e H ___'_ s R - S

Ty B
o \J:m!__rvka#a{\_“_: o -
,_iem penke  friclal wc didih gl

oat
- MWeh ot J.:!m ofr
Gombar few)s s e )
£x) .

o rH’F S :
'W” /&Wﬂkn _____ sot ) _‘._':..._.._.__..‘

de‘ .
Vet gk ddp ndt | g s
Comlor tew's » 7 B

il Z;-’F' . .

-”_7).17_&5- = 4, p,,‘ o
0 - 2¢ o o

..

OrexO:

/ l.alf! =
) /1 jkdton__ug 4*-1«4-- adalah tketan Kevalen ranghep 2,




351

{
{
®) Ay hantar #rhgé_pada fogam  drclablcon acknya {
c!eﬁfmn Udl’cﬂ_ﬂ' ycng A’jf"fk Jalm,., Mr"df [qﬂd,g, .
Jle Mebnk futlrkan elolii sogam,  clebtnn valens |
4_ J:” membowa  Meston ik feplrn b fog an (
" borgersk  Fe fotensar gang febih rendeh sho
Ferlapat dlivan  Feddg pode  Kgen '
- '=__r_7_ﬂff?4_ fogam J-éj Forclyfef o Ptk - |
8) 4 $0; o nS - 2 g @ e |
- 0 - 37@)-# ey
: T [
o feves i
2 fEB = D
\—’;\/ \ | — .
) | Vikaton ev- rangleap >
tkatap fov. foerdirey o _
w) Fel -, Jkstar 700 -
wk = 38 8 Qe A

ch‘ s 78 @—I v

-1
o
I

KN —
AH)c): ‘
X S

AR U M L T

ﬂﬂf[ffﬂ 2 P“""P'"-

 Mencima . aeakip.




352

Chy -0 lkohan kevalen .

"L C s 2@—1:\/

,” s -— CV

Qure  mem peddlcan

p

e ——

Membubohlcan ey v, Jf‘gl"’a?dh
Hidg bcrmmn .

Pmer fmbmiulfmn Yy A

uneyr 'per'en'lh"y“-

Q v Junaal

3 K preh pasi

e




353

Lampiran 16 Nilai Uji Instrumen

Soal
11

Soal
10

Soal
9

Soal
8

Soal
7

Soal
6

Soal
5

Soal
4

Soal
3

Soal
2

Soal
1

3
2
1
2
3
2
3
2
3
2
2
2
1
3
4

Nama

RUC-01

RUC-02

RUC-03

RUC-04

RUC-05

RUC-06

RUC-07

RUC-08

RUC-09

RUC-10

RUC-11

RUC-12

RUC-13

RUC-14

RUC-15
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Soal
11

Soal
10

Soal
9

Soal
8

Soal
7

Soal
6

Soal
5

Soal
4

Soal
3

Soal
2

Soal
1

2
2
2
2
3
2

1
3

3
2
2

1
1
4
2

Nama

RUC-16

RUC-17

RUC-18

RUC-19

RUC-20

RUC-21

RUC-22

RUC-23

RUC-24

RUC-25

RUC-26

RUC-27

RUC-28

RUC-29

RUC-30




Lampiran 17 Hasil Uji Validitas

UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP

No. Corrected Item Correlation I'tabel Product -
Item (Thitung) Moment Validitas
1 0,801 0,361 Valid
2 0,245 0,361 Tidak Valid
3 0,656 0,361 Valid
4 0,825 0,361 Valid
5 0,659 0,361 Valid
6 0,763 0,361 Valid
7 0,246 0,361 Tidak Valid
8 0,612 0,361 Valid
9 0,255 0,361 Tidak Valid
10 0,897 0,361 Valid
11 0,794 0,361 Valid
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Correlations

Soalll Soald2 Soald3 Soaldd Soalls Soal0é Soald? Soal0d Soal0dd Soalld Soali1 SkorTatal

Soaldl  Pearson Correlation 1 182 460" 599" 553 6737 041 5297 210 6497 6147 8017

Sig. (2-tailed) 335 01 =001 002 <001 831 003 265 <,001 <,001 <,001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soald2  Pearson Correlation 182 1 422" 282 145 225 -298 -.064 -.306 217 162 245

Sig. (2-tailed) 335 020 132 443 232 109 735 100 249 392 192

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soal03  Pearson Correlation 460 422" 1 665 420 6137 -158 322 -.070 547 6747 656

Sig. (2-tailed) 01 020 <001 021 <001 403 082 713 002 <,001 <,001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soal04  Pearson Gorrelation 599" 282 665 1 5047 6047 200 588" -.022 6717 6927 825"

Sig. (2-tailed) =,001 132 <,001 005 <001 289 <001 906 <,001 <,001 <,001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soald5  Pearson Correlation 553" 145 420 5047 1 622" 095 325 -0 6007 429 659"

Sig. (2-tailed) 002 443 o0 005 <001 619 079 871 <,001 018 <001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soal06  Pearson Correlation 673" 225 613" 6047 6227 1 -.060 5047 -.018 712" 573 763"

Sig. (2-tailed) =001 232 <001 <001 <001 755 005 923 <001 <001 <001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soal07  Pearson Gorrelation 041 -298 -158 200 095 -.060 1 087 055 206 -053 246

Sig. (2-tailed) A3 109 403 289 619 755 648 774 275 781 189

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soal08  Pearson Correlation 529 -.064 322 588" 325 5047 087 1 -.093 5197 6097 612"

Sig. (2-tailed) 003 735 082 <001 079 005 548 625 003 <,001 <,001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soaldd  Pearson Gorrelation 210 -306 -070 -022 -031 -018 055 -.093 1 204 74 255

Sig. (2-tailed) 265 100 713 506 871 823 774 625 281 357 174

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soall0  Pearson Correlation 649" 217 5417 6717 600" 72" 206 519 204 1 7247 LT

Sig. (2-tailed) <001 249 002 <001 <001 <001 275 003 281 <001 <001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Soall1  Pearson Correlation 614" 162 6747 692" 429 573 -053 6097 AT4 7247 1 7947

Sig. (2-tailed) =001 392 <,001 <001 018 <001 781 <001 357 <001 <,001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

SkorTotal  Pearson Correlation 801" 245 656 825" 659" 763 246 6127 1255 8o 7947 1
Sig. (2-tailed) =001 192 =,001 =001 <001 <001 189 <001 T4 <001 <001

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 18 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

762 11

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance [tem-Total Alpha if tem
[tem Deleted if ltermn Deleted Correlation Deleted
Soall1 18.07 31.720 T46 T12
Soald2 17.73 37.030 061 740
Soald3 18.23 34.047 ha6 733
Soaldd 18.03 31.7587 J7T T11
Soalls 17.90 32491 AT 729
Soall& 18.20 30.983 6ay T12
Soald7 18.50 36.878 016 811
Soaldg 1917 32391 491 734
Soaldg 18.70 36.700 .004a B2
Soall0 159.20 28.062 858 688
Soalll 18.27 31.857 738 T14
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Lampiran 19 Uji Daya Beda

DAYA PEMBEDA SOAL
No Item Corrected Ite_m-Total Keterangan
Correlation
Soal 1 0,746 Sangat Baik
Soal 2 0,061 Jelek
Soal 3 0,586 Baik
Soal 4 0,777 Sangat Baik
Soal 5 0,571 Baik
Soal 6 0,687 Baik
Soal 7 0,016 Jelek
Soal 8 0,491 Baik
Soal 9 0,005 Jelek
Soal 10 0,858 Sangat Baik
Soal 11 0,738 Sangat Baik
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Lampiran 20 Uji Tingkat Kesukaran Soal

TINGKAT KESUKARAN SOAL
wom | Maksimal | M | esubaran | Keterangam
Soal 1 4 2.23 0,55 Sedang
Soal 2 4 2.57 0,64 Sedang
Soal 3 3 2.07 0,69 Sedang
Soal 4 4 2.27 0,56 Sedang
Soal 5 4 2.40 0,60 Sedang
Soal 6 4 1.10 0,27 Sukar
Soal 7 4 1.80 0,45 Sedang
Soal 8 4 1.13 0,28 Sukar
Soal 9 4 1.60 0,40 Sedang
Soal 10 4 1.10 0,27 Sukar
Soal 11 3 2.03 0,67 Sedang
Statistics
Soalll Soal02 Soal03 Soal04 Soalls Soall6 Soall7 Soal0s Soal0g Soall0 Soall1
[ Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 223 257 207 227 2.40 1.10 1.80 113 1.60 110 2.03

Maximum 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
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Lampiran 21 Soal Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Nama
No. Absen

1. Perhatikan Gambar berikut!

‘ ‘l
W ="

Balon udara berisi salah satu unsur dari gas mulia
yaitu helium (He). Helium menyebabkan balon udara
dapat melayang di udara. Unsur-unsur gas mulia tersebut
dapat ditemukan dalam keadaan bebas di alam.
Sedangkan pada garam dapur yang mengandung senyawa
NaCl (natrium klorida), merupakan senyawa yang
tersusun dari unsur natrium (Na) dan unsur klorida (Cl).
Bedanya dengan helium pada balon udara, natrium dan
klorida keberadaannya di alam tidak berdiri sendiri
melainkan membentuk persenyawaan, contohnya
natrium klorida yang ada pada garam dapur. Garam dapur
seperti yang kita ketahui berwujud padat, namun jika kita
berikan tekanan sedikit pada padatan garam maka
padatan tersebut akan hancur. Hal tersebut menunjukkan
bahwa NaCl merupakan unsur yang tidak stabil

Sedangkan pada helium (He) yang merupakan atom gas
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mulia dapat stabil walaupun berdiri sendiri. Analisis
mengapa atom gas mulia pada He lebih stabil daripada
NaCl? Kuatkan hasil jawaban anda berdasarkan teori
konfigurasi elektron, serta gambarkan struktur Lewisnya!
(Nomor Atom He=2, Na=11, Cl=17).

Perhatikan Gambar berikut!

=

Y.

Saat praktikum di laboratorium, terdapat dua
objek penelitian yaitu garam bata dan kawat besi. Disaat
bersamaan, kedua objek tersebut dipukul menggunakan
palu dan ternyata garam bata lebih mudah hancur.
Berikan tanggapan anda mengapa peristiwa tersebut
dapat terjadi? Analisis jenis ikatan apa yang terjadi pada
peristiwa tersebut? Kaitkan dengan sifat zat!

Perhatikan Gambar berikut!

Atom logam dengan atom logam lainnya
membentuk kristal logam. Dalam kehidupan sehari-hari

kristal logam yang sering kita lihat seperti logam besi (Fe),
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tembaga (Cu), dan alumunium (Al) memiliki ikatan-ikatan
logam pada atom-atomnya. Perhatikan Gambar struktur
ikatan logam di atas! Buktikan gambar struktur ikatan
logam tersebut berdasarkan teori lautan elektron,
kuatkan jawaban anda dengan definisi ikatan logam dan

penjelasan sejarah singkat tentang teori lautan elektron!

Bahan kimia selalu beriringan dalam setiap aspek
kehidupan kita, yang mana dapat kita manfaatkan dalam
berbagai bidang kehidupan. Ada banyak senyawa-
senyawa kimia yang dapat kita temukan sehari-hari,

diantaranya adalah sebagai berikut!

: ST NITROGEN

Diantara senyawa (HCl, H20 dan N:). Simpulkan
manakah yang termasuk molekul kovalen polar dan non
polar? Gambarkan struktur Lewisnya! (Nomor atom H=1,

Cl=17, 0=8, N=7).



5. Perhatikan Tabel berikut!

363

Senyawa Jenis Ikatan Sifat | Gambar Lewis
Ion |Kovalen

MgCl;

CH4

KI

HF

Berdasarkan tabel di atas, kelompokkan senyawa-

senyawa tersebut berdasarkan jenis dan sifat ikatan

kimia, serta gambarkan ikatan Lewis senyawa tersebut!

(Nomor atom Mg=12, Cl=17, C=6, H=1, K=19, =53, F=9)

6. Perhatikan gambar berikut!

Listrik merupakan sumber energi utama yang

sering dimanfaatkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Banyak peralatan yang menggunakan listrik sebagai

sumber energinya. Agar peralatan yang digunakan dapat

menghasilkan listrik maka digunakan kabel sebagai alat

penyalur listrik yang efektif, kabel yang digunakan pada

listrik biasanya terbuat dari tembaga (Cu). Pada tahun
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1831 seorang ilmuan Inggris Bernama Faraday telah
menemukan bahwa listrik dapat dibuat dengan
mengalirkan magnet yang didekatkan dengan kawat
tembaga (Cu). Berdasarkan wacana tersebut, Berikan
tanggapan anda mengapa peristiwa tersebut dapat
terjadi? Analisis jenis ikatan apa yang terjadi pada

peristiwa tersebut? Kaitkan dengan sifat zat!

Perhatikan gambar berikut!

a. Gambar struktur Lewis senyawa ikatan ion pada KCl

@m — [K]*l[m T

KCI

Ikatan lon

b. Gambar struktur Lewis senyawa ikatan kovalen pada

CHa. H
C +4-H » H:g:H
H

Berdasarkan kedua gambar di atas, simpulkan
perbedaan cara pembentukan ikatan ion pada KCI dan
ikatan kovalen pada CH4! Kuatkan jawaban dengan
analisis proses pembentukan ikatannya! (Nomor atom

K=19, Cl=17, C=6, H=1)
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8. Perhatikan gambar berikut!

¢ ¢€
| ; NH\ 1
¢® ¢

Amonium klorida, yang juga dikenal sebagai

NH,Cl, adalah senyawa kimia anorganik yang sering
digunakan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
Amonium klorida sering digunakan dalam obat batuk
sebagai ekspektoran. Ekspektoran ini membantu
mengencerkan dahak sehingga lebih mudah dikeluarkan.
Amonium klorida memiliki jenis ikatan yang dapat dilihat

pada struktur Lewisnya sebagai berikut:

Berdasarkan gambar tersebut, analisislah jenis ikatan
yang terjadi pada senyawa NH4(Cl, serta berikan

alasannyal
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Lampiran 23 Jawaban Pre-test Kelas Kontrol
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Lampiran 24 Jawaban Post-test Kelas Eksperimen
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Lampiran 25 ]awaban Post test Kelas Kontrol
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Lampiran 26 Laporan Praktikum Peserta didik
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Lampiran 27 Nilai Pemahaman Konsep Peserta Didik

NILAI PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK

384

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Nilai pre- Nilai Nilai Nilai

Nama Nama

test post-test pre-test | post-test

AFZ 56,2 78,1 AAAB 43,7 84,3
AMP 43,7 90,6 ADB 46,8 93,7
ASM 46,8 71,8 ARM 65,6 81,2
AKN 531 59,3 ADH 43,7 90,6
ANH 65,6 84,3 AZM 40,6 78,1
AFS 43,7 78,1 DANS 59,3 87,5
ANM 531 84,3 FDRA 37,5 68,7
BAA 43,7 78,1 FHS 31,2 71,8
DIA 40,6 68,7 HS 28,1 78,1
FZ 46,8 65,6 IA 37,5 84,3
HD 53,1 81,2 LDM 43,7 93,7
IAV 31,2 78,1 KNS 56,2 81,2
IPP 28,1 68,7 K 46,8 78,1
JLN 53,1 65,6 MNL 59,3 90,6
JAK 46,8 81,2 MNK 46,8 84,3
KNM]J 46,8 56,2 MKN 31,2 96,8
MUA 56,2 90,6 NZA 56,2 90,6
MRS 46,8 71,8 NFZ 43,7 68,7
MS 31,2 59,3 NM 28,1 81,2
MSN 40,6 78,1 NAA 46,8 87,5
NKKP 46,8 81,2 RJN 28,1 78,1
NKKP 53,1 65,6 RFM 53,1 93.7
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Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Nilai pre- Nilai Nilai Nilai

Nama Nama

test post-test pre-test | post-test

SA 31,2 78,1 SKP 59,3 90,6
SA 40,6 71,8 ZPZ 37,5 87,5
SKN A 31,2 59,3 ZANM 46,8 93,7
ZF 46,8 68,7 ZA 43,7 71,8
ZAB 40,6 87,5
ZAK 56,2 90,6




Lampiran 28 Hasil Uji Homogenitas

a. Uji Homogenitas hasil Pre-test

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance

386

Levene
Statistic df2 Sig.
Hasil Fretest Based on Mean 478 52 482
Based on Median 45 52 A64
Based on Median and with E45 51.820 464
adjusted df
Based an trimmed mean 459 52 Al
Kelas Sig Taraf sig Keterangan
X-A dan X-C 0,492 0,05 Homogen




b. Uji Homogenitas hasil Post-test

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil Fosttest Based on Mean 2213 1 52 G639
Based on Median 045 1 52 759
Based on Median and with R 1 33.803 60
adjusted df
Based on trimmed mean 18 1 52 732
Kelas Sig Taraf sig Keterangan

X-A dan X-C 0,639 0,05 Homogen

387



Lampiran 29 Hasil Uji Normalitas

UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogoroy-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pemahaman Konsep Pretest Eksperimen 143 28 47 852 28 238
FPosttest Eksperimen 149 28 116 836 28 .0B6
Pretest Kontrol 143 26 184 .40 26 133
Posttest Kontrol 180 26 030 956 26 326

a. Lilliefors Significance Correction

388



Lampiran 30 Hasil Uji t-Test

Group Statistics

389

KELAS [+ Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
HASIL FOSTTEST Kelas Eksperimen 28 844 46 80.053 15129
Kelas Kontrol 26 T36.31 95.744 18777

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

ttest for Equality of Means

Variances
95% Confidence Interval of the
Significance Mean Std. Error Difference
F Sig. t df One-Sided p  Two-Sided p Difference Difference Lower Upper
HASILFOSTTEST Equalvariances assumed 1.351 .250 4515 52 =001 =001 108.157 23.953 60.092 156.221
4.485 48.909 =001 =001 108.157 24113 59.697 156.616

Equal variances not
assumed




Lampiran 31 Hasil Uji n-Gain

Descriptives

390

kelas Statistic  Std. Error
MiGain_Persen Kelas Eksperimen Mean 7165727 259096
95% Confidence Interval for - Lower Bound 66.2565
Mean UpperBound  76.8889
5% Trimmed Mean 71.8500
Median 74,3663
Wariance 187.966
Std. Deviation 13.71008
Minimum 44 .40
Maximum 9535
Range 50.94
Interquartile Range 19.70
Skewness -.485 441
Kurtosis -.481 .B58
Kelas Kontrol Mean 51.3963 346296
95% Confidence Interval for  Lower Bound 44,2642
s UpperBound  58.5284
5% Trimmed Mean 51.7486
Median 53.4429
Wariance 311.795
Std. Deviation 17.65772
Minimum 1322
Maximum 83.30
Range 70.08
Interquartile Range 2382
Skewness - 455 456
Kurtosis -170 .BE7
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HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SKOR

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No n-Gain skor (%) No n-Gain skor (%)
1. 72.11 1. 50.00
2. 88.16 2. 83.30
3. 45.35 3. 46.99
4, 83.30 4. 13.22
5. 63.13 5. 54.36
6. 69.29 6. 61.10
7. 49.92 7. 66.52
8. 59.01 8. 61.10
9. 69.54 9. 47.31
10. 74.88 10. 35.34
11. 88.81 11. 59.91
12. 57.08 12. 68.17
13. 58.83 13. 56.47
14. 76.90 14. 26.65
15. 70.49 15. 64.66
16. 95.35 16. 17.67
17. 78.54 17. 78.54
18. 44.40 18. 46.99
19. 73.85 19. 40.84
20. 76.50 20. 63.13
21. 69.54 21. 64.66
22. 86.57 22, 26.65




392

23. 76.90 23. 68.17

24. 80.00 24. 52.53

25. 88.16 25. 40.84

26. 49.91 26. 41.17

27. 78.96 - -

28. 78.54 - -
Rata-rata 71,5727 Rata-rata 51,3963
Minimal 444 Minimal 13,22
Maksimal 95,35 Maksimal 83,30
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Lampiran 32 Hasil Wawancara Guru Kimia

Hasil Wawancara dengan Guru Kimia

Narasumber :Endah Wahyuningtyas, ST., M.Sc.

Asal Sekolah : MA Abadiyah Gabus

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Kimia

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Kurikulum apa yang | Kurikulum merdeka, K13
digunakan pada mata
pelajaran kimia?

2 | Model pembelajaran apa | Ceramah, Discovery learning,
yang biasa  digunakan | Konvensional
dalam pembelajaran
kimia?

3 | Pernahkah model | Pernah
pembelajaran Problem
Based  Learning  (PBL)
digunakan dalam
pembelajaran kimia?

Jika pernah, apakah sering | Tidak pernah
model pembelajaran
Problem Based Learning
(PBL)digunakan dalam
pembelajaran kimia
pada materi ikatan kimia?

4. | Apakah terdapatkesulitan | Iya,  ketika  peserta  didik
dalam menerapkan model | mengorientasikan  permasalahan
pembelajaran problem yang ada. Di mana peserta didik
based learning? belum . . s.epenu-hnya

memahami konsep kimia sehingga
masih  belum  tepat  dalam
mengerjakan soal. Selain itu

kesulitan dalam memahami konsep
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kimia dikarenakan peserta didik
tidak dapat memvisualisasikan
konsep tersebut dengan jelas.

Apakah pembelajaran kimia
sudah menerapkan multiple
representasi?

Belum  sepenuhnya, sehingga
pembelajaran kurang optimal

Materi apa yang biasa
dianggap sulit oleh peserta
didik dalam penerapan
multiple representasi?

Stoikiometri, reaksi redoks,
sistem periodik unsur, ikatan kimia

Menurut Anda, apakah
model pembelajaran PBL

berbasis multiple
representasi dapat
mempengaruhi

pemahaman konsep

peserta didik?

Iya, Karena dengan model
pembelajaran berbasis masalah
seperti PBL ini yang dilengkapi
dengan  multiple representasi
tentunya akan lebih membangun
pemahaman konsep pada pada
peserta didik.
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Lampiran 33 Hasil Angket Pra-Riset Peserta Didik

Hasil Angket Pra-Riset Peserta Didik

Responden : Peserta didik kelas X MA Abadiyah Gabus
No. Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah menurut Andamata | ® Ya=76,7%

pelajaran Kimia sulit untuk
dipelajari?

e Tidak =23,3%

2 | Apa yang membuat mata | e Penyampaian guru yang
pelajaran Kimia sulit? kurang menarik = 14 %
e Model pembelajaran yang
kurang inovatif 69,9 %
e Kurang suka mata
pelajarannya 16,1 %
- Lainnya...
3 Materi Kimia apa sajakah | e Struktur atom 10 %
yang Anda anggap sulit | eSistem periodik  unsur
untuk dipelajari? 15%
e [katan kimia 70%
e Hukum dasar dan perhitungan
kimia 5%
4 | Bagaimana nilai yangAnda | e Sangat baik = 0%

peroleh pada materi yang
Anda anggap sulit?

e Baik=5%
e Cukup=15%
e Kurang =80%
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5 | Model pembelajaran apa | e Konvensional (ceramah) 70%
yang sering digunakan oleh | o Discovery learning 30%
guru mata pelajaran | Problem based learning (PBL) 0%
Kimia?

6 Apakah penggunaanmodel | e Ya=100%
pembelajaran membantu | ¢ Tidak = 0%

Anda memahami materi
Kimia?

7 Apakah guru mata | eYa=92%
pelajaran Kimia pernah | o Tidak = 8%
menggunakan model
pembelajaran PBL?

8 Apakah penggunaanmodel | o Ya=48%
pembelajaran yang | e Tidak = 52%
diterapkan pada materi
ikatan kimia sudah
berbasis multiple
representasi?

9 | Apakah dalam pembelajaran| eYa =10%
materi ikatan kimia, pesertal o Tidak = 90%
didik dapat memahami
materi secara representatif?

10 | Apakah Anda | eYa=100%
membutuhkan model | o Tidak = 0%
pembelajaran yang
berbasis multiple
representasi untuk

meningkatkan pemahaman

pada materi Kimia?
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Lampiran 34 Surat Permohonan Uji Coba Instrumen

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS [SLAM NEGERE WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JIn. Prof Hamka Km [, arang Telp. 02476433366 Semarang 50185
Linai Dwalisongo.ac.id. Web: hitp://fst walisongo.ac.id

Nomor  : B.2908/Un. 10.8/K/SP.01.08/05/2024 14 Mei 2024
Lampiran ; -

Hat : Permohonan Izin Riset

Kepada Yih.

Kepala Sekolah SMAN I Kendal

di tempat

Assalamy ‘alaikom Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
babiwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Afifatul Rizqiyatal Mukhoyaroh

NIM 2008076040

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknobogi/Pendidikan Kimia

Judul Penefitian . Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Multipel
Representasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik Materi
Ikatan Kimia

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Eng Anissa Adiwena P,M.Sc
2. Lis Setiyo Ningrum, M,Pd

Mahasiswa tersehut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang disusun,
oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut meminta izin melaksanakan Uji coba
instrumen di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, yang akan dilaksanakan pada Mej 2024.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikim Wr. Wb,

Tembusan Yth.
|. Dckan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walsongo (scbagai laporan)

2. Arsip
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Lampiran 35 Surat Permohonan Penelitian

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Al Jin, Trot. Hamka Ko |, Semarang Telp, 02476433366 Scmarang 50185
Lnail: (st walisomgo ae . Web: hitp:#/fst. walisongo.ac.id

Noor : B.2908/Un LOL8/K/SP.O1L08/05/2024 14 Meti 2024
Lanpiran ;-

Hal : Permohonan Ivin Riset

Kepada Yih.

Kepala Sekolah MA Abadiyah Pati
di tempat

Asselam alaikiom Wr.wh.

Diberitabiukan dengan hormat dalam rangka penulisan skrispi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama - Afifaal Rizqiyatal Mukhoyaroh

NIM 2008076040

Fakulias'burusan  : Sains dan Teknologi/Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : Efekiivitas Model Perabelajaran Problem Based Leamning Berbasis Multipel
R i untuk Meningkatkan Pemah Konscp Peserta Didik Materi

Tkatan Kimia

Nosen Pembimbing : 1. Dr. Eng Anissa Adiwena P,M.Sc
2. Lis Setiyo Ningrum, M.Pd

Mahasigwa terscbut membuwhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang disusun,
oleh karena #tu kami mohon mahasiswa tersebut inta izin melaksanakan Riset di Sckolah
yung Bapak/[bu pimpin, yang akan dilaksanakan Mei 2024,

Demikian atus perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasin.

Wasselan alaikum We. Wh.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walsongo (schagai laporan)

2. Arsip
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Lampiran 36 Surat Keterangan Penelitian

YAYASAN ABADIVAH KURYOKALANGAN
MADRASAH ALIYAH ABADIYAH
STATUS TERAKREDITASI A
J1. Gabus - Tlogeayu Em. 02 Kuryokalangan - Gabus —Pati — Jawa Tengah
4 59173 Email : masbedivah@gmail.com ¥ 08122510440

SURAT KETERANGAN
Nomor : 061/Ma.009/PP.06/6/2024

Yang bertanda tangan di bawah mi :
Nama : Abdul Kalim, MM, MPdI
NIP 1 197106142005011003
Pangkat / Gol : Penata Muda Tk. I/IIT 4
Jabatan : Kepala MA Abadiyzh
Alamat Madrasah  : Jin. Gabus — Tlogoayu Km 02 Kuryoksalangan Kecamatan
Gazbus Kabupaten Pan
Menerangkan dengan sesunggubhnya bahwa :
Nama : Afifaml Rizqiyatal Mukhoyaroh
NIM - 2008076040
Faloultas : Sains dan Teknologi
Furusan : Pendidikan Kimia
Keterangan : Telah melakukan penelitian dengan Judul "Efeknvitas Model
Pembelajaran Problem Based L ing Berbasis Multipel

Representasi unmk Meningkatian Pemahaman Konsep Peserta
Didik Materi Ikatan Kimia" yang dilaksanakan pada bulan Mei
2024 di MA Abadiyah Gabus.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 37 Lembar Observasi Guru Kimia

Nama Cbserver
Instansi

Tanggal Penelitian

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN SINTAK MopE,
LEARNING BERBAS!S MULTIPE

: Endah Wahyuningtyas, ST, M.Sc,
+ MA Abadiyah Gabus, Parj

+ 185/d 20 Mei 2024

Isitah Tanda (V) pada Tabel 1. Dibawak injs

Sintak Pembelajaran

Orientasi peserta didik pada masalah

Mengorganisir peserta didik untak belajar

L PEMBELAJARAN PROBLEY Bastn
L REPRESENTASI

Membimbing penyelidikan

Mengembangkar dan menyajikan nasil diskusi

dan

Kesimpulan

proses

masalah  dalam

<

Patt, 22 Juni 2024

Endah Wahyuningtyas, ST, M.5c,

NIE
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Lampiran 38 Dokumentasi Pembelajaran
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Lampiran 39 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

4,
5.

Nama Lengkap : Afifatul Rizqiyatal Mukhoyaroh

Tempat & Tgl. Lahir ~ : Pati, 20 Februari 2002

Alamat : Ds. Wirun, Rt. 003/Rw. 002, Kec.
Winong, Kab. Pati

Nomor Hp : 085725750623

Email . Afifrizgiya2002@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.
b.

C.

RA Tarbiyatul Banin Wirun

MI Tarbiyatul Banin Wirun

MTs Negeri 1 Pati

SMAN 1 Jakenan

Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan

Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang
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